MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 219 TAHUN 2023
TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA
KATEGORI KONSTRUKSI GOLONGAN POKOK KONSTRUKSI BANGUNAN
SIPIL PADA JABATAN KERJA LIFTING SUPERVISOR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 31
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia, perlu menetapkan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Konstruksi
Golongan Pokok Konstruksi Bangunan Sipil pada
Jabatan Kerja Lifting Supervisor,

b. bahwa Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia  Kategori  Konstruksi Golongan Pokok
Konstruksi Bangunan Sipil pada Jabatan Kerja Lifting
Supervisor telah disepakati melalui Konvensi Nasional
pada tanggal 26 April 2021 di Jakarta:

c. bahwa sesuai surat Ketua Harian Komite Standar
Kompetensi Sektor Konstruksi, Direktur Kompetensi dan
Produktivitas Konstruksi, Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahaan Rakyat Nomor BK 0501-Kt/61 tanggal
18 Februari 2022 perihal permohonan penetapan
Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Konstruksi Golongan Pokok Konstruksi
Bangunan Sipil Pada Jabatan Kerja Lifting Supervisor,

d. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan tentang
Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori  Konstruksi Golongan Pokok Konstruksi
Bangunan Sipil pada Jabatan Kerja Lifting Supervisor:

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279);
2.  Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4637);




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional [ndonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);

4., Peraturan Presiden Nomor 93 Tahun 2020 tentang
Kementerian  Ketenagakerjaan  {(Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 213);

S. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 21 Tahun
2014 tentang Pedoman Penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomeor 1792);

. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indoncsia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 258);

7. Peraturan Menten Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 108);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NARBIONAL
INDONESIA KATEGORI KONSTRUKSI GOLONGAN POKOK
KONSTRUKS] BANGUNAN G&IPIL PADA JABATAN KERJA
LIFTING SUPERVISOR.

dtandar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Konstruksi Golongan Pokok Konstruksi Bangunan Sipil pada
Jabatan Kerja Lifting Supervisor sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisghkan
dari Keputusan Menteri ini.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU menjadi acuan dalam
penyusunan jenjang kualifikasi neasional, penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan, scrta sertifikasi kompetensi.

Pemberlakuan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU dan
penyusunan jenjang kualifikasl nasional sebagaimana
dimaksud dalam Diktumm KEDUA ditetapkan oleh Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Ralgrat  dan/atan
kementerian/lembaga teknis terkait sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU dikaji ulang setiap 5 (lima)
tahun atau sesual dengan kebutuhan,




-

KELIMA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 Oktober 2023

MENTERI KETENAGAKERJAAN
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KEPUTUSAN MENTERT KETENAGAKERJMN
REFUBLIK INDUNESIA -
NOMOR 219 TAHUN 2023

TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENS] KERJA
NASIONAL INDONESIA KATEGORI
KONSTRUKS] GOLONGAN - 'POKOK

KONSTRUKS! BANGUMAN  SIPIL  PADA
JABATAN KERJA LIFTING SUPERVISOR

BAE 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang .
Undang-Undang Nomor 2 Tahur: 2017 tentang Jasa Konstruksi beserta
peraturan pelaksanaannya menyatakan bahwa seiiap tenaga kerja
konstruksi wajih memiliki sertifikat kompetensi kerja. Sertifikat kompetensi
kerja merupakan tanda bukti pengakuan kompetensi fenaga kerja
komstruksi. Kondisi  tersebut memerlukan langkah nyata dalam
mempersiapkan perangkzsi (standar baku) yang dibutuhkan untuk

mengukur kuelitas kerja jasa konstruksi.

Delam Undang-Undeng Nomcr 13 Tahun 2003 tentang Ketenegakerjaan
pada Pasal 10 ayat (2], menetapkan bahwa pelatihan kerja diselenggarakan
berdasarkan program pelatihan yang mengacu pada Standar Kompetensi
Kerja. Hal itu diperjelzs lagli dengan peraturan pelaksanaannya yang
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomer 31 Tahun 2006 tentang Sistem
Pelatihan Kerja Nasional, yeitu pada:

. 1. Pasal 3 huruf (b) menyatakan bahwa prinsip dasar pelatihan kerja edalah
berbasis pada kompetensi kerja. '

2. Pasal 4 ayat {1} menyatakan bahwa program pelatihan kerja disusun
berdasarkan SKKNI, standar internasional, dan/aftau standar khusus. -
Persyaratan unjuk kerja, jenis jakatan dan/fatau pelerjaan scsecrang

perlu ditetapkan delam suaiu pengaturan standar yakni -Standar

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Standar ini harus memiliki

ekuivalen atau kesefaraan dengan standar yang berleku di negara lain,

bahkan berlaku secars internasional. Ketentuan mengenai pengaturan
standar kompetensi di Indonesia tertuang di dalam Peraturan Menteri

Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2016 tentang Tata

Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. _
Undang-Undang dan Peraturan Pemerinteh tersebut menyebutkan

tentang kompetensi yaitu suatu ungkapan kualitas sumber daya manusia
vang terbentuk dengan menyatunya 3 (tiga) aspek kompetensi yang terdiri
atas: aspek pengetahuan (domain kognitif ateu knowledge), aspek
kemampuan [domain psikomotorik atau skil), dan aspek sikap kerja
(domain efektif atan attitude/ability), ataw secara definitif pengertian -
kompetensi lalah penguasaan disiplin keilrauan dan pengetahuan serta,
keterampilan menerapkan metode dan teknik tertentu yang didukung sikap
perilalcu kerje yang tepat, untuk mencapai dan/atau mewnjuckan hzsil
tertentn  secara mandiri denjatau berkelompok dalam penyelenggaraan
tigas pekerjaan: : _

Jadi, apahila telah mempunyai kompetensi kermidian dikaitken dengan
rugas pekerjaan terteatu scsual dengan kompetensinya, sessorang atau
sekelompok orang akan dapat menghasilkan atau mewujudkan sasaran dan
tujnan tugas pckerjaan tertentu yang seharusnya dapat terukur dengan



indikator sebagai berilkut dalarn kondisi tertentu, mampu dan mau

melakukan suatu pekerjaan, sesuai volume dan dimensi yang ditentukan,

dengan kualitas sesuai standar dan mutu/spesifikasi, seiesai dalam ternpﬂ
yvang ditentukan,

Indikator ini penting untuk memastikan kualitas Suber Daya Menusia
(SDM) secars jelas, lugas, terukur, dan untuk mengulur produktivitas
tenaga kerja dikaitlzan dengan perhitungan biaya pelkerjaan yang dapat
menentukan daya saing,

Tujvan lain dari penyusunan standar kompetensi ini adslah untuk
mendapatkan pengakuan kompetensi secara nasional bagl tenaga kerja
pemegang sertifikat kompetensi Jabatan kerja ini. Hal-hal yang perlu
diperhatikan untuk merdapatkan pengakuan tersebut adalah:

1. Menyusun tingket kompetensi dengan kebutuhan industri/usaha .
dengan melakukan eksplorasi data primer dan sekunder secara
komprehensif dari dunia kerja.

2. Menggunakan referensi dan rujukan dari standar-standar sejenis yang
digunalan oleh negara lain atau standar internasional, agar dikernudian
hari dapat dilakukan proses saling pengakuan {Mumal .EE‘cc)gmtmn

. Arrangement — MRA).
3. Dilakukan bersama dengan re preaentahf dari asosiesl pekerja, asosiasi

industri/usaha secara institusional dan asosizsi lembaga pendidikan -
dan pelatihan profesi atau para pakar dibidangnya agasr memudahkan -

dalam pencapaian konsesus dan pemberlakuan secara nasional.

. Pengertian

1. Alat bantu angkat adalah peralatan kerja yang dipasang pada beban dan
tersambung ke peralatan angkat yang digunaksn untuk mengangkat,
menurunkan dan memindahkan beban. _

2. Faktor pengurang (deduction factor} adaiah segala tambahan peralatan

- yang mengurangi kapasitas pengangkaran pada konfigurasi pesawat-
angkat tertentu (misal extension jib, hook block, wire rope dengan jumlah
partline yang banyak dan elevasi boom yang tinggi) dan/atau tambahan
berat dari alat bantu angkat vang menghubungkan beban aktual ke
pesawat angkat

3. (perasi pengangkstan lifting operation) adalah aktifitas pengangkatan,
penurunan dan pemindahan benda atan material berat pada jarak dan

. ketinggian tertentii.

4. Pesawal anglkat adalah alat yang dikonsiraksi atau dibuat khusus untuk
mengangkat naik dan menurunkan beban (contoh créne, chain Plack,
gantry launcher) dengan cara mengikat dan menyangkutkannya ke
pengzait pesawat angkat dan angkut seperti sling, shackle, rantai, dli.

5. Potensi bahaya dan penilaian risiko adalah merupakan kombinasi dari
kemungkinen terjadinya peristiwa yang berhubungan dengan cedera
parah; atan sakit akibat kerja atau terpaparnya seseorang/alat pada
suati: baheya dalam operasi angkat-anglout mulai di pcrtlmbangkan
terkait dengan operasi angkai-angkut mulai sejek tahapan survel.

6. Rencana pengangkatan ({lifting plan) edalah satu bendel deokumen

informasi vang disediakan sebagal panduan kerja dan pengawasan
operasi pcngangkatan agar berlangsung dengan aman, umumnya
- tersusun dari rincian beban, rincian pesawat angkat, rincian alat bantu
. angkat, dokumen penileian risiko, pernyataan metode kerja dan sketsa

© . gambar yang yang relevan.
7. Tali pandu (tagling) — sebuah tali berbahan ringan disambungkan pada
beban pada saat pengangkatan vang berfungsi sebagai pengendali beban -
dari potensi putaran atau gerakan yang tidak dikehendalki.



8. Total berat angkat adalah beban ditambah deagan keseluruhan berat
alat bantu angkat termasuk didalamnya berat hook ateu extension jib

C. Penggunaan SKKNI
Standar Kompetens! diperlukan ¢i bidang pelatihan kerja oleh beberapa
lembaga Jinstitisl yang berkaitan dengs_n pengembangan sumber daya
manusie, sesual dengen kebutuhan masing-masing:
1. Untuk institusi pendidikan dan pelatihan

a. Memberikan informast uniuk pengembangan program pélatihan yang
meliputi pengembangan kunkuhun silabus dan modul, dan eveluasi

hasil pelatihan
b, Menjadi acuan pengajuan akreditasi lembaga pelatinan kerja
2. Untuk dunia usaha/indusir dan penggunaan tenaga kerja

a. Membantu dalam rekruitmen

b. Membantu penilaian unjuk kerja

¢. Membanti dalam menyusun Uraian jabatan

d. Mengembangkan prograra pelatihan yang
kebutuhan dunia usaha/industri

3 Untuk institusi penyelenggara sertifikasi kompetensi

spesifis  berdasar .

a. Sebagal acuan pengembangan skema scrtifikasi kompetensi dan
akreditasi lumhaga sertifikasi profesi sesuai dengan kual_lkaSI dan
levelnya '

b. Sebagai acuan penilaian dan sertifikasi

1. Komite Standar Kompetensi

1.

Susunan komite standar kompetensi pada kaji
" Kompetensi Keria Nasional Indonesia (SKENI) Sektor Jasa Konstruksi
- dibentuk meletui Keputusan Sekretaris Jenderal Kementerian Pekerjaan

wang Stander

Umum dan Perumahan Rakyat Noraor 342/KPT3/Dk/2016 Suaunan
komite se ﬂagal herikoat:

Tabel 1. Susunan Komite Standar Kompetensi Jabatan Kerja Lifting

| Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi

- Supervisor o . |
S . . JABATAN :
. NO. | JAHAT&H{}J?NII’E‘ KERJA DALAMTIM . -
I 2 = SN
1. | Dircktur Jendersl Bina — Konstruksi, Ketua, o
Kementerian  Pekerjaan  Umum  dan ' ' !
Perumahan Rakyat _ : -
2. | Yekretariz  Jenderal Bina  Konstruksi, Wakil Ketua
' | Kementerian Peirerjaan Umum dan :
Perumahan Rakyat . _
- 3! | Direkiur Bina Kompetensi dan Produktivitas | Ketua Harien
© - | Konstruksi, Xementerian Pekerjaan Umum merangkap
| dan Perumahan Rakyst, Anggois
4, DL ektur Bina Kelembagaan dan Sumberdaya Anggola
‘| Jasa Konstruksi, Kementerian Pekerjaan :
Urauin dan Perumahan Rakyat ]
oo Direktur Kerjasama dan Pemberdayaan, Axniggota,
" .| Kemeterian =~ Pekerjaan  Umum  dan . :
Perumehen Rakyat . L ]
6. | Ketua Komite Standardisasi Kompetensi - Wakil Ketua
Tenaga Kerja dan Kemarnpuan Badan Usaha, rmerangkap
Anggota




-

JABATAN/UNIT KERJA

JABATARN

2

DALAM TIM

3

Kepala Sub Direktorat Standar dan Materi

Proculdivitas  Konstruksi,
Pekerjaan Umum dan Perumahan Raloyat

Kompetensi, Direkiorat Bina Kompetensi dan |
Kementerian '

) Anggota

Sekretaris Direktorat Jenderal Swumber Daya
Air, Xementerian Peckerjaan Umum dan
Perummahan Ralocyat

ﬁ_nggnta

Bekretaris Direktorat Jenderal Bine Margs,

Kemmenierian  Pekerjaan Umum  dan
Perumnahan Rakyat

ﬂ_'-“lggl:ilta :

“10.

Sekretaris Direktorat Jenderal Cipta Karya,
Kementerian Bekerjaan Ummam  dan
Perumahean Rakyvet

Arngoota

11.

Sekretaris Direkterat Jenderal Penyediaan
Perumahean, Kementerian Pekerjaan Umum
dan Ferumahan Rakyat

Angpota

12

Sekretaris Direktorat Jenderal Fembiayaan
Perumshan, Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perurmahan Rakyat

ﬁnggnta -

13,

Sekretaris Badan Pengembangan
Infrastruktur Wilayah, Kementerian
Pek=rjagn Umurn dan Perumahan Rakyat

Anggota

Sekretaris Bzadan Penelitian dan
Pengembangan, Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat

Daya Manusia, Kementerian
Umzimn dan Perumahan Rakyat

Pekerjaan

Sckretaris Badan Pengembangan Sumber |

Anggota.

L hnggﬂtaw

Kepala Pusat Penclitiar Kompetensi dan
Pemantauan Kinerja, Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahen Rakyat

Angpota

17.

Direktur Bina Standardisasi’ Kn"npetensu dan
Pelatihan Keria, Kumenterlan
Ketenagakerjazn

18.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Direltur. Pembinaan Kursus den Pelatiban, |

: Anggdta :

Anpggota

19.

Direlktur Penjamin Mutu, Direktorat Jenderal
Pembelajaran dar Kemahasiswaan,
Kemnenterian Ristex dan Pendidikan Tinggi

Anggota

[ 20.

Ketua Kemite Sertifikasi dan Lisensi, Badan

'| Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)

‘Anggota

51

Ascsiasi Aspal Beton Indonesia (AABI)

inewalili Praktisi

Anggota -

Himpunan Pengemhangar Jalan Indonesia
[HPJT} .

Anggota

Institut Teln"':)lng; Ea_*idung {ITB‘I T_TIEWELklll

» Akademisi -

f‘szlggajta.

- .::24':
- | Akadermisi

'Pﬂhtcl{mk Negeri Jakarta {PNJ} mewakili

Anggﬂta

25.

' Reletor Unwersi"'c_aﬁ Terbuka

Anggota




. JABATAN
NG, | JﬁBATAN JUNIT KERJA DALAM TIM
i 2 3
26. | Ketua Tkaten Nasional Konsulian Indonesia Anggota
AINKINDOJ _
27, | Ketua Umum = Gabungan  Pelaksana Anggota
Konstruksi Indonesia (ZAPENSI)
28, | Ketua Persatuen Insinyur Indonesia [P'II] Anggota
29. | Ketua [katan Arsitek Indonesia (Al 1 Anggota |
30. | Ketua Himpunan Pangembangan “Jalan Angpota’
Inderesia (HPJI) e | '
31, |Ketua Himpunan Ahli Teknik Hidraulik ! Anggota’
Indonesia (HATHY) E
32. | Dircktur ~ Utama  PT  Pembangunan | Anggota
| Perumehan (PT PP} o .
| 33. | Dircktur Utama PT Jasa Marga . ' Anggota

2 Tim Perumus SKKNI

Susunan tim perumus dibentuk berdasarkan Surat Xeputusan Kepala
Satuan Kerja Direlktorat Sina Kempetensi dan Produktivitas Kenstraksi
Nomor 01.02/KPTS/PPK/Kt/2019 tanggal 7 Januari 2019 susunan tim
perumus, sebagai herilout:

Tabel 2. Susunan Tim Perumus Kaji Ulang SKKNI Pada Jabatan Kerja
Lifting Supervisor _

NO- o haMA LEMBAGA DALAM TIM
| 2 .3 4 B
1. Su_kma Heri Prasetyante | PT Superkrane Ketua |

2. Bugianto PT Superkrane Anggaota
3. _}yaldiman : PT United Tractor Anggota

. Tim Verifikasi SKKNI _
Susunan Tim Verifikasi dibentuk berdasarkan Surat Kepuiusan Ketua
Kemite Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, Satuan Kerja
Drektorat Bine Xompetensi dan Produktivitas Kenstruksi Nomor
05.2/KPTS/SATEKIR/Kt/ 2019 tanggal 03 Januari 2019,

Tzbel 3. Susunan Tim Verifikasi Kaji Ulang SKKNi pada Jabatan Kerja

Lifting Supervisor . -
ABATAN DALAM
| NO. NAMA J TIM

1 2 3
1. | Heru Dian Pransiska, 5.T., MPSD/A Ketna Tim
2. | Masayu Dian chchmémtl ST., MPSDA Sekretaris
3. | Okt Wulandar., 5.8 Anpoota
4. | Robby Adriedinata, A Md, ) Anggota
5. | bwi Andika, 8.E. . ~Anggeta

INSTANSI /| JABATAN | -



BABII
STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA

TUJUAN UTAMA

AL Pemetaan Standar Korapetensi

FUNGSI DASAR |

Menyelenggara-

kan

pengang<atan

dan pemasangan

. béban yang

menjemin

efisiensi dan

efeltif serta

- menjamin

‘ Keselarnatan,

» Kesehatan,

.| Kesehatan, dan
Keberlanjutan

| (K4)

FUNGESEI | FUNGSI UTAMA
KUNCI '
Perencanaan | Perencanaan Mengidentifikasi
: penganghkatan kebutuhan /ruang
lingkup '
pengangkatan
Melakukan survei
lapangan
Perencanaan Merencanakan
pemasangesr pengikatan beban
beban Merencanakan
pemilihan pesawat
angkat
Merencanalkan
| personel
pengangkatan
Penilaian- Melakukan kaii
pengencalian risiko operasi
risiko, dan - pengangkatan
rencana -
pengangikatan Mengkaji ulang
rencana
penganglkatan
Pengawasan | Pengawasan Memeaeriksa
pengikatan persiapan operasi
beban pengangkatan
Mengawasi
pengikatan beban
Pengawasan Mengawasi
pengangkatan pemasangan
beban | pesawat angkat =~
| Mengawasi operasi |
' penganglkatan
‘beban
Pengawasan Mengawasi
penyelesaian penyelesaian
aperasi operasi
pengangkatan pengangkatan
i Idengawasi
perawatarn
_ perglatan
Pelaporan Evaluasi operasi | Mengevaluasi
pengangiatan operasi
' pengangkatan
Mengevaluasi
tiridakan

perbailkan
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TUJUAN UTAMA  FUNGSI FUNGSI UTAMA | FUNGS! DASAR
KUNCI e
Membnuat Menyusun dsta
laporan operas: | parameter operasi
pengstgkatan pengangkatan
Menyiisun lapcran
operasi
pengangkatan
B. Daftar Unit Kompetensi
NO. . KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
1. | F.42LFS00.001.1 Mengidentifikasi Kebutuhan/Ruang Lingkup
i Pengengkatan
2. | FA2LF500.002.1 | Melakukan Survei Lapangan
3. | F.42LFS00.003.1 lerencanakan Pengikatan Beban
4. | F.A2LFS00.004.1 Merencanakan Pemilihan Pesawat angkat
2. | F.42LFS00.005.1 Merencanakan Personel Pengangkatan
i 6. | FA2LFS00.006.1 | Melakukan Kaji Risiko Operasi Pengangkatan
7. | F.42LFS00.007.1 Mengkaji Ulang Rencana Pengangkatan .
8. | F.42LFS00.002.1 Memerikas Persiapan Operasi Pengangkatan
9. | F.42LFS500.009.1 Mengawasi Pengikatan Beban
10, | F.42LFS00.016.1 Mengawasi Pemasangan Pesawat Angkat
11. |F.A42LF500.011.1 Mengawasi Operasi Pengangkatan Beban
12. | F.42LFS800.012.1 WMengawasi Penvelesaian Operasi
_ ' Pengangkatan :
113, | F.42LF800.012.1 Mengawasi Perawatan Peralstan
.14, | F.42LF300.014.1 Mengevaluasi OQperasi Pengangkatan
- 15. | F.42LF800.015.1 | Mengevailuasi Tindaken Perbaikan _
16, | F.42LFS500.016.1 Menyusun  Data  Parameter  Operasi!
‘ e e e BEngangkatan i
|17, | F.42LFS$00.017.1 Menyusun Laporan Operasi Peagangkatan




| perierapatart  beban dik‘unpulka_n' “sesual |

C. Uraian Unit Kompetensi

ECDE WRET : FAZLER0G.001, 1
JUDTE UNIT v Mengldentifikasi Eebotwhan/Ruang Linglkup
Fengangkelian

DEE]&H!}PEI UHET ¢ Unit kempetensi ini mencakup oengetahuar, keteramapilan

dan sikap kerja yang diperlukan dalem mengidentifikasi :
kebutuhan dan ruang lingkup pengangkatan. h

ELEMEN KOMPRTERS] RRITERIA UNJUK KERIA

1. Menetapkan ruang 1.1 Kebuwiwhan data didentifikesi berdasarkan |
Lngkup nengangkatan prosedur, |
dengan pinak terkait ' 1.2 Ruang lingkup dianalisa berdasarkan data '

yvanyg identifikasi.

1.3 Tujuan, rmang lingkup dan batasan tugas
pengangkatan ditetapkan bersama d&ngaﬂ

: pihek terleail.
| 2. Mengumpulkan data 2.1 Data teknis beban dikumpulkan sesual
i teknis beban dan area prosedur.

lokasi pengangkatan 2.2 Data tekniz lokasi pengangkatan dan

dengan prosedar. :

2.2 Data teknis beban dan data teknis lokasi
pengangkaten dianalisa sebagai informasi
awal untuk keglatan survei.

- - BATASAN VARIABEL
. 1. Konteks variabhel

1.1 Kordpetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkelompok dan -
individu dalam mengidentifikasi raang lingkup pengangkatan. -

1.2 Proses identifivasi dapai melalui sarana gambar rencana, tats letak,
' gambar beban dan spesifikasi teknis dari lokasi, beban dan pesawat
anglkat dar: englauit, .

1.3 Pihak terkait yang dimaksud adalah pihak-pihak yvang terlibat dalam

proses pengangkatan seperti pemilik harang, pemil’k area dan pzhak o

. pelaksarna pekerjean.
1.4 Data teknis beban dikumpuikan termesuk apabila melibatkan Orang
_ sehagai beban muatan,
1.5 Hebutuhan date melipuii data teknis beban, data teknis lokasi dan data
" teknis pesawat angkat.

. Q.. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan
2.1.1 Alat kormunikasi
2.1.2 . Alat Tulis Kantor [ATE)
2.1.3 Komputer
2.1.4 Alat pencetak deta fprinter)
2.2 Perlengkapan

LT 221 Alat Pellndung Diri {APD)], sepert helm, sepatu kacamata,

. . coverall danfatau body harmess
. 2,22 Dats tekais beban o
2,23 Dzte telmids lokasi peletakan pesawat angket termasuk daye .
- dukung landasan
'2.2.4 Dats teknis pesavwai angkat
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Peraturan yvang diperiukan

3.1 Undang Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Kcselamatan Kerja

3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor & Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Xesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

‘4. Norma dan standar

4 1 Nerma
4.1.1  Etika kesja, etos kerja dan nilai-nilm organisas?

4.2 Btandar
4.2.1 Standard Overating Procedure [SOP) perusahaan
4.2.2 fritish Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use

o of Cranes. General
- 4.2.3 International Standard Orgenization (I80) 23813, First edition
: 2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons
4.2.4 Amenican Soclefy of Mechanical Engineers {AL;MF] PED,I,
Planning for Load Handling Activities :
- PANDUAN FPENILALLF
1. Konteks penilaian
Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh slemen
. kompetens: dan dilakseneken pade situasi pekerjaan veng sehenarnya di
tempat kerja atau di huar ternpat kerja secara simulasi dengan: kondisi seperti
termpat kerja normal dengan menggunakan kombinasi mietode wuji untuk
mengungkap pengeialiuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengar
- tuntutan standar.
11 ¥ondisi penilaian merupakan aspek dalam wpenilajan yang 'aangat
berpengaruh  atas tercapainya kompetensi ini terkait dengan
' mengideatifikasi kebutuhean /ruang lingkup pengangkatan.

1.2 Penilaian  dapat  dilakukan dengan cara  lisan,  tertulis,
demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop dan/ateu dl Tempat UJ1
Korlpctenm (TUK).

2. Fersyaratan koimpetensi
- (Tidak ada.)
" Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

- 3.1 Peagetahuan

- 3.1.1 Ruang linglkup kentrak kerja dan Lampiran dokumen kontrak

lainnya

Proses survel

. Proses indentifikasi bahaya dan pengendalian risiko

Dasar mengenai persyaratan daya dukung landasan. unt‘uk

peletekar pesawal angkat -

3.1.5 Gambar kontrak/ gambar teknik dan gambar kerja {termasuk
fasilitzs bawah tanah, jaringan bawaly tanak, alkses jalan publik)

C.a-‘l'.’.ﬂf.ﬂ'

1
I
1L

-bwto

j 3 2 Keteramp_laﬂ

'3.2.1 Memilih kode, standar dan spe*nﬁkam teknis perencanaan
operasi pengangkatan

. ,3.2.2 Mengjidentifikasi kebutuhan perencenaan pengangkatan beban,

potensi bahava dan risiko yang di area yang spesifik

| . . 3.2.3 Membeca gambar rencana, tata letak, gamber beban dean

e : - gpesifikasi pesawal angkat dan angkut -
" 3.24  Membuat metode kerja dan pelaksanaannya
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4, Bikap kerja yang diperlukan :

4.1 Teliti dalam menyusun persiapan pekerjaan persiapan rencara .
penganglkatan (fifting plan)

4.2 Cermat dalam melakukan persiapan survei lapangan

‘5. Aspek kritis
- 5.1 Kecermatan dalam mengkaji dokumen teknis beban secara terpm*mm
(dimensi, jenis material, isi, sifat material dan manifest)
5.2 Kecermatan dalam werifikasi ruang lingkup pengangkatai, beban dan
keadzan lokasi operasi kerja
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KODE TIRIT : FA4ZLFS00.002.1
JUDTIL TNET : Melalkuken Snrvel Lapangan
DESERIPSI UHIT : Unil kompetensi iti mencakup pengetahuan, keterampilan

dan sikap kerja yang diperlukan dalam melakukan survei

.;Qliﬁ]éﬁét—éﬁp—kan posisi 2.1 Posigl pesawal angkat ditetapkan pada
i pesawat angkat yvang landasan vang sesuai Standard Operating
- dibutuhkean Procédure (SOP).

lapangsan.
'_ELEMEH KGHMPETENST [ KRITERIA UNJUK KERJA
1. Melakulkean verilikasi 1.1 Akses masuk dan keluar ditatapkan
lokasi operasi bersame dengan pihek terkait.
pengangikatan 1.2 Proximity hasard pesawat angkat

civerifikasi sesvai standar.
1.3 Underground hazmgrd diverifikasi sesuail
standar, '
1.4 Rute pengangkatan dudenuﬂg{am sesuai
kondisi lapangan.,
1.5 Kondisi cuaca dan kecepatan angm di
identifikasi sesuai kondisi lapangan.

2.2 Halangan secpanjang earea . perlintasan |
pesawat engkst dildeatifikasi sesuail
dengan. standard Operating Procedure
(SO, '

2.3 Ketinggian  angkat - dan rendroorm

diverifikasi sesuai dengan kebutuhan. _

Kebutvhan area untuk bosglar pasang .

alat atau pesawat angkaf dildentifikasi

sesuai dengan  Standard  Operating

Procedure (30P). '

2
I

BATASAN VARIABEL
L Konteks variakel

1.1
1.2

1.3

1.4

Korapetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkelompeok dan
mndividua.

Unit ini berlaku untuk mempersiapkan survei untulk persiapan

penyusunail perencanaan operasi pengangkatan beban (fiffing plar).
Pihak terkait yang dimaksud adalah pihak-pinak yang terlibat delam

‘proses pengangkatan seperti pemilik barang, pemilik area dan pihak . "

pelaksana pekerjaan (baik pelaksana aktifitas pengangkatan ataupun

- semula pihak yang ikut bekerja bersamaan di dalamnya).

Proximity hazard adalah potensi bahaya terkait dengan benda, struktar, -
bangunan ataupun segala bentuk halangan yang berada baik di atas
perrnukaan tanah yang posisinya sangat cekat dengan pDSlBl pesawal
angliat.

Un%ikergmund hazard sdalah poiensi baha;ra terkait riengan fasilitas -
layanan bawah tanah (underground service, sebagai contoh pipa seturan’
air, pipa saluran gas dan saluran pembuangan), bekas gahaﬂ timbunan

. tanah ataupion tenah berlubang.

'Heczdmom adalab jarak vertikal atau ruangan sisa yang ::ilu_kur deari
jung tertinggi Sehuah pesawat gngkat atau beban ke strukmr terdekat .

‘diatasnya.

Bongkar pesang [assemb;y d”L]'l dismanti=) alat atau pﬂsawat angkat :
merupakan sebuah proses opsional ntuk merakit dan membongkar
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struktur crane [r:nusawat angkat). Pesawat angkat kebutuhan hongkar
pasang sesusi dengan Jenis pesawat-pesawat angkat.

2. Peralatar; dan perlengkapan

2.1 Peralatan
2.1.1 Alat komunikasi
2.1.2 Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.3 Koniputer
2,1.4  Alat pencetal: data (printer]
2.1.5 Meteran gulung

2.2 Perlengkapan .
2.2.1 Alat Pelindung Diri (APD, helm, sepatu, kacamata, mverai! body

hammess (jike diperlukan)

2.2.2 Data teknis beban
2.2.3 Data lokasi peletakan pesawat anglkat
2.2.4 Data daya dultung landasan

" 3. Peraturan yang diperlukan

3.1 Undarg-Undang Nomor 1 Tahun 1273 tentang Xeselamatan I{erja

‘3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor & Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Anglut

4. Norma dan standar
' 4.1 Norma
4.1.1 Etika kenja, etos kerja dan nilai-nilal organisasi
4.2 Standar
4.2.1 Standard Operating Procedure (SOP)
4.2.2  British Standard [BS) 7121-1, 2816 Code of practice for safe use
of Cranes. General :
4.2.3 Fiemational Standoard Organization [ISD} 23813, First ed:f.mn :
20G7-09-15 Cranes - Training of appointed persons
4.2.4 American Soclety of Mecharnical Engineers [ASME) P30.1,
Planning for Load Handling Activities

PANDGUAN PEHILALLY
1. Konteks pﬂmlalaﬂ

Unit kompetensi ini harus dinjikan secara konsisten pada selurub elemen

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di
tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kendisi seperti
termpat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode wji uniuk
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesual dengan

: tuntutan standar.

' . 1.1 Xondisl peniiaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainys kompetensi ini terkait dengan survei
operasi pengangkatan vang mencekup beban, Iokasi, jalur masuk -
keluar, halangan dan rintangan.

1.2 Penilsian dapat dilakukan dengan cara  lisan,  tertulis, -
demonstrasi/praktik, dan simuiasi di workshop dan/atau di Tcmpat Ui
Kumpeterr& {TUK].

: 2 _Pei‘sya:-:at:an_ kqmpetensi
. (Tidak ada.}
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Pengetahuan daxn keterampilan yang diperlinizan
3.1 Pengetahuan :
3.1.1 Ruang lingkup kentrak kerja dan dokumen kontrak
Proses survei
. Proses indentifikasi bahaya den pengendalian risiko
Standar daya dukung landasan pesawsat angkat
Gambar kontralc/gambar tekoix dan gambear kerja {termmasuk
fasilitas bawah tanah, jaringan bawah tanah, akses jalan publik)
3.2 Xeterampilan '
3.2.1 Menerapkan spesifikasi knusus dan teknis perencanaan operasi
alat anghkus _ L
3.2.2 Menpidentifikasi permasalahan perencansan pengangkatar
heban dan potensi bzhaya vang timbul _ I
3.2.3 Membaca garnbar rencana, tata letak, gambar beban dan
spesifikasi pesawat angkat dan anghkut
3.2.4 Membuat metode kerja dan peleksanaannya

W W W
ot ot ok ok
e w N

‘4. ‘Sikap kerja vang diperlukan

4.1 Disiplin dalam melakukan survel lapangan guna persiapan
perencanaan cperasi angkat-angkut Co -
4.2 Teliti delam menyusun pekerjaan persiapan perencanaarn operasi
angkat-anglut (lifting picn)
4.3 Tanggung jawab dalam melakukan survei lapangan

‘5. Aspek krivis

5.1 Kecermatan dalam mengidentifikasi dimensi, jenis material, isi dan sifat |
material . ' :
5.2 Kecermatan dalam verifikasi ruang lingkup pengangkatan, beban dan
keadaan lokasi opsrasi kezje melalui survel :
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EODE UNET - s W ABLFBO0. 0, 1

- JUDUL TNIT : Mewencanakan Pengikatzn Bebae

' DESERIPSI UNIT : Unitkornpetensi ini mencakup sengetahuan, keterampilan |

dan sikap kerja yang diperlulkan dalam melakukan
pekerjaan merencanakan pengikatan beban.

ELEMEN ROMPETEWSE WRITERIA UNJUR KSRIA _;

1. Mengidentifikasi 1.1 Koadisi beban aktual diverifikasi sesuai
beban aktual dengan data telnis bebag. -

1.2 Titik keseimbangan dan stabilitas beban
diverifikasi sezuai standar. -

1.3 Metode pengangkatan ditetapkan — sesuai
dengan standar acuan.

| |2. Menetapkan titik 2.1 Metede pengiksatan beban diteteplian sesuai
pengikatan ketentuan.

2.2 Titlk pengikatan beban ditentukan sesuai
kondisi aktual. o
2.3 Penggunaan tali pandu d1tetapkaﬂ sesuai

ketentuan, ]
- BATASAN VARIABEIL
1. Konteks variabel o
1.1 Unit ini beriaka untuk pekerjaan merencanakan pengikatan beban
- sebagel persiapan untux penyusunan rencana pengangkatan.,

1.2  Dalam beberapa kondisi, ketersediaan beban masih dalam tahap
pembuatan dan hanya tersedia data teknis ataupun gambar : -
tekniknya, jika diperlukan akses pengikatan yang mempermudsah
proses ovengangkatan dan menambah aspek keamanan dalam
penganglatan dapat disampaikan kepada pihak terkait agar dapat
difasilitas:. :

1.3 Koempetensi ini diterapkan dalam satuan kerje berkelﬂmpc-k dan
individu.
1.4 Data teknis beban adalah rincian informasi mengenai beban/muatan

antare lain adalah berat, dimensi, titik berat, sifat, jenis, dan lain-lain.-
Beban aktual diverifikasi dengan data teknis beben termasuk apabila
melibatkan orang sebagal muatan anghst. -

P=rglatan dan periengkapan

2.1 -Peralatan

2.2

a3

2.1.1 Alat komunikasi
2.1.2 Alat Tulis Kantor {ATK)
2.1.3 Romputer
2.1.4  Alat pencetak daia {printer)
Perlenglkapan’
2.2.1 Dets teknis beban
2.2.2 Date teknis alat bantu angkat
'2.2.3 Dokumen pernyataan metode kerja

2.2.4 Dmﬁf rencana penganggatat

Perzturen jran,g dipertulan

Urndang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Xeselamatan Kerja

.. 3.2 Peraturan Mentieri Ketenagakerjean Nomor 8 Tahun 2020 tentang

- Keseldmatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Anghkat dan Angzul
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Norma dan standar
4.1 Norma

4.1.1 Etika kerja, stos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure (SOP)

4.2.2 British Standard {BS} 7121-1, 2016 C.‘Dde ofpracnce for safe use -

- of Cranes. General

4.2.3 International Standard Organization (1SO) 2381 3 First edition .

' 2007-09-15 Cranes - Training of appointed perso '

4.2.4 American Society of Mechanical Engineers (ﬂbME] F30.1,
FPlanning for Load Handling Activities

_ :ZF'&.H DUAY PENILALAT
1.

Konteks pemlalar

Unit kompetensi ini harus diujiken secara konsisten pada seluruh elemen -
kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di -

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondist seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metede uji untuk

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan

untutan standar.

1.1 Kondisi penilgian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saazt merencanakan
pengikatan beban.

1.2 Penilaian dapat dilakuken dengan cara: lisan, tertuha,

demonstrasi/prakiik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja
dan/fatau di Tempat Uil Kompetensi (TUK).

Persyaratan kempetensi

(Tidak ada.}

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Standard dan code
- 3.1.2  Operating Manual
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan komputer
3.2.2 Melakukan komunikasi dengan haik
3.2.3 Mceonerapkan standar dan kode yang sesuai dengan rebutuhan

Sikap kerja vang diperlukan

4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku
4.2 Disiplin dan bertanggung javab
4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

~Aspek kritis
5.1 Teliti didalam mengawasi pemilihan alat bantu yeng fepat untak

pengikatan beban
5.2 Cermat dalam mengawasi penerapan teknik penglkatan j,rs_ng sesual.
dgngan ka_ldah penglkatan yang aman .
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KODE UNET : F.AZLFS00.004.1
ST JINTT : Merencanakan Pemilihanr Pesawst anglat

DESKRTESY UH’.IIT :  Unit kompetensi ini mencakup pengetahuvan, ketcrampilan

dan sikap kerje vang dipertukan dalam merencanakan
pemilihan pesawal angkat.

.

ELEMEN KOMPETENSL HERITERLS UNJUE EERSL ]
Mengidentifikasi 1.1 Pesawat  angkat OHdt‘Ilt.leEl.Sl " sesual
pesawat angkat yang kebutuhan.
dibutuhkan 1.2 Pesawat amgkat ditetapkan berdasarkan

| v | ... FeNCETA pEngangkatan,

2. Menentukan B 2.1 Falktor pengurang (deduction facter] pada
konfigurasi pesawat angkat diverifikasi sesuzi operating
pengangkatan meanual.

2.2 Tptal beben anghkat diideniifikasi sesual
dengan keadaan aktuzal.

2.3 Total beban angkat diverifikasi sesuai dengan
rancangan (draff) rencana pengangkaten.

2.4 Fowhporasi pesswai anglkat ditetapkan
berdssarkan kebutuhan ruang . lingkup

pengangkatan.

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5
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BATAM VARIAREL
Kontelks variabel

Unit ini berlaku untuk pekerjaan merencanalan pemitlihan alat atau
pesawsat angkat sebagal persiapan untuk penyusunan rencana
pengangkatan,

Kompetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkﬁ:lﬂmpnk dan
individu.

Pesawat angkat mengacu kepada istilah yang urmum untuk men},rebut ,
alat angkat manusl (misal chain block dan lever block) dan pcsawat
angkat {tnisal pesawat angkat mohil, pesawat angkat craiwvier). | _
Faktor pengurang (deduction factory mengacu kepada istilah untuk
segala tembahan peralatan yang mengurangi kapasitas penganghkatan
pada konfigurasi pesarat angkat tertentu (misal extension jib, hook

. block, wire rope dengan jumleh partiine yang banyak dan elevasi boom

yvang tinggi) danfatau tambahaa berat darl alat bantu angket yang
menghubungkan beban aktual ke pesawat angkat.

Total beban angkat mencakup berat bersih beban dltamhah semua alat
bantu vang digunakan terpasang dibawah pengait (hook) dari sebuah
pesawat angkat

Konfigurasi pesawat angkat merupakan sebuah pengaturan/kombinasi
dari beberapa komvonen pesewalt angkat [panjang boom, sudut boom,
bentang outrigger, hook block, jumlah liliten tali baja den counterweight)

" .yang diperhitungkan bersamaan dengan radius heban dan total beban

2.1

angkat uniuk mengetahui beban kerja yang aman bagi - operasi
pengangkatar,

. Peralatan dan perlengkapan

Perslatan

C2.1.1 Alat komuinikasi

Alat Tulis Kantor (ATX)
Komputer
Alat pencetak data (printer)

SEISESY
e
03 bk
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2.2 Periengkapan
2.2.1 Dats teknis beban
2.2.2 Data teknis, operating manual alatf pesswat angkat
2.2.3 Draft Rencane Pengangkatan

Peraturan ysng diperiukan :
3.1 - Undang-Undang Nomeor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

Norma dan standar
4.1 Norma _
4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 "Standar
- 4.,2.1 Standard Operating Procedure [SOP) ' o
4.2, British Standard (B3) 7121-1, 2016 Code of pmcﬁce for sufe use
of Cranes. General
4.2.3 International Standard Organization (I30) 23813, First edition
2007-09-15 Cranes - Training of appotnied persons
4.2.4 American Society of -Mechanfca! Engineers [(ASME} P30.1,
Planning for Load Haondling Activities

PANDUAN PENILALAT
1.

Kontels penilaian

" Unit kompetensi ini barus divujikan secara konsisten pada selurih elemen

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan ysng sebenarnya di -
tempat kerje atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan

. tuntutar standar.

1.1 Kondisi penilaien merupakan aspek dalam oenilaian yang sangat

berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada gaat merencanakan
nemilihan pesawat angkat.

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara:  lisan, tertulis,
demonstrasi/praktik, dan simulesi di workshop, di tempat kerja .
danfatau di Tempat Uji Kompetensi (TUK). :

" Persyaratan kompetensi

(Tidak ada.)

Peng-etahuan dan keterampilan yvang diperiukan

. 3.1 Pengetahuan

3.1.1 Standard dan code
'3.1.2 Operating manual

3.2 Keterampilan

3.2.1 Mengoperasikan komputer

3.2.2° Meleiuidan komunikasi dengan: baik _

2.2.3 Membaca tabel beban (foad chart/ rated capacity chart)
- 3.2.4. Menerapkan standard dan code yang sesuai dengan l;ebutuhan -

::ﬂcap ketja jra_ng Hiper’lukan
b 411 Mematuhi peraturan yang berlalka
i 4.2 Disiplin dan bertanggung jawab

4,3 Memiliki integritas terhadeap nekerjaannya




Ing
L=
1

5. Aspek kritis

.1

0.2
5.3

Teliti didalam memilih konfigirasi pesawat angkat terhadap berat heban
untuk operasi vengangkatan yang aman :
Cermat dalam menentukan rasio penggunaan kapasitas pesawat angkat
Cermat dalem menentuksyn tolevansi terhadap defleksi boom, ketitigglan -

angkat, headroom dan ruangan terbatas, bentang outrigger atan crawler
track, dan siving radius




- REDE UNIT s F.A20F800.003,1
- FUINL URTE : HMerencanakan Personel Fengengkatan

DESKRIPSI UNIT : Unit . Kompetensi ini  mencakup pengetalhuan, |
keterampilan dan sikep kerja vang dciperlukan dalam

menetulkar  kebutuhan  personel dalamm  operasi

pengangkatan.
+ ELIEMEH ROMPETENST | KRITERLA UNJUK KERJA
11. Mengidentifikas? 1.1 Kebutuhan perscnel penganglkatan
kebutuhan persenel diidentifikasi berdasarkan ruang lingkup
penganglkatan yvang disurvei,

1.2 Sertifikasi personel pﬂngangkatan
diverifikasi sesuail dengan peraturen.

1.3 Personel pengengkatan ditetaplkan sesuai
dengan rencana pengangkatan.

2. Melakuken koordinasi | 2.1 Langkeh-langkah pekerjaan pengangkatan

: dengan personel diidentifikasi  sesuai dB"lgE_L"l kebutithan

pengangkatan kondisi alctual.

' 2.2 Urutan kerja diverifikesi sesuai dengan hasil
identifikasi langkah kerja.

2.3 Pernyatasr metode Eerjm disusun sesual
prosedur dalam formulir rencana
pengangkatan.

2.4 Tugas perscnel dijeleskan sesual dengan
pernyetaan metods kerja.

2.5 Fersonel penpangkatan ditugaskan sesuall
dengan rencana pengangxatan, !

BLTABAN VARIABEL
1. Konteks variahel
" 1.1 Unit ini berlaku untuk pekerjpan merencanakan kebutuhan personel
pengengkatan yang akan melakukan kegiatan pengangkatan sebagai
persiapan untuk penyusunan rencana pengangkatan. o
1,2 Pernyataan mefode kerja adalah sekxumpulan instruksi yang berisi
urutan langkah-langkah untuk metakukan operasi pcngangkatan yang
aman, termasuk di dalamnya jika terdapat pekerjaan tambahan yang
erasal dari pihak lain yang dibantu delam preses operasi
pengangkatan. Perincien proses dari pihak lain yang dibantu akan
menentulkan . urutan proses dalam pernyatasn metode kerja j,rang
dipersizpkan.

-2, Perzlatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
©2.1.1  Alat komunikasi
2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.3 Komputer
2.1.4  Alat pencetak data (prinier
2.2 Perlengkapan
; 2.2.1 Dolcumen pernyataan metode kerja
.. 2.22 Rencena pengangkatan

3 Peramran yang diperhukan :
3.1 ‘Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 Tahun 1985 tentang Peaawat _

Angkat dan Angkut
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4.2 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.Q9/MEN/VII/2010 tentang Operator dan Petugas Pesawai Angkat
dan Anglkut

Norma dan standar
4.1 Norma .

4.1.2 Etika Kerja, etos kerja dan nilai-nilai creanisasi
4.2 Standar

4.2.1 Standard Operafing Procedure (SOP)

: i’AHI}UﬂH PENELATAHN

1.

o

Konteks penilaian

Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada sehiruh elemen
kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang schenarmya di
tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunskan kombinasi metede gji untuk .

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesual dengan
tfuntutan standar,

" 1.1 Kondisi penilaian merupaken aspek dalam penilaian yang sangat

herpengarith atas tercapainya kempetensi ini pads saat merencanakan
personel pengangkatan dan meneraplan metode kerja yang aman
dalam perecansan dan pelaksanaan operasi pengangkatan.

._1,2 Penilaien dapat dilakukan dengan cera: lisan, . tertulis,

demonstrasi/praktk, dan simulasi di workshop, di tempat kerja
dan/atau éi Termnpat Uji Kompetensi [TUK).

Pergyarsian kompetensi
(Tidak ada.;

Pengetahuan dan keterampilan yang diperiuken
3.1 Pengetahuan
"~ 3.1.1 Ruang lingkup pckerijaan
3.1.2 Gambar kerja
3.1.3 Metode kerig aman

. 3.2 Keterampilan

3.2.1 Mclakukan komunikasi dengan baik
8.2.2 Menerapkan metode kerja aman yang sesuai dengan kebutuhan -
3.2.3 Menvampaikan instruksi kerja dengan sisternatis

Bikap kerja yvang diperlukan

4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku

4.2 Digiplin dan bertanggung jawab

4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

Aspek kritis

5.1 Teliti didalam menugaskan personel operasi pengangkatan
5.2 Cermet dalazn menerapkan metode kerja arnan
.3 Cermat dalam menetzpkan kombinasi personel pengangkatan yang
dibutuhka:n - :
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Welakonken Hejl Risiko Operasi Penganglatan _
Unit  Kompetensi 1ol mencakup pengetehuan,
keterampilan dan sikap kerja vang diperlukan dalam .
melakukan kajian risiko bahaya dan penanggulangan '

LE) B e

ELEMEN KOMPETERS] KRITERIA UNJUR hmmm_ ]
1. Menganalisa potensi 1.1 Potemsl bzhaya diidenifikasi sesuai
bahaya operasi , - prosedur.
pengangkatan 1.2 Hasil identifikasi potensi bahaya. dianalisa

rigsikonya sesual tingikat kerawananinyd.
1.3 Dokumen penilaian bahaya dan risiko
dibandingkan berdasarikan Ikajian

... Bebelummya, N
2. Menetapican 2.1 Pengendalian risiko ditetapkan sgsuai
penanggaiangan risiko prosedur.
bahaya operasi 2.4 Penanggunggawab pengenda_lan risiko

pengangkatan ditetapkan sesuai kondisi aktual.

2.3 Hasil analisa penilaian bahaya dan risiko

disusun sesuai dengan format yang
Jberlaku.

BLTASAN VARIABEL
1., Konteks variabel

1.1

- 1.2

1.3

1.4

1.6

1.7

Unit ini berlaku untuk menerapkan pul’lﬂﬁlaﬂ bahaya dan risiko

- termasuk bsgaimana mcngnndald{armya gserta  menyusun  dslam

dokumentasi penilaian bahaya dan risiko yang akan mglmakﬁn aeba.ga.l
acuar pads area pengangkatan. .
Kompetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkelompol ‘dan
individu dalam menilai potensi bahaya dan risike yang ada. o
Potensi bahaya adalah segala sesuatu yang berpotensi menyebabkan
celaka atau cedera, dalam hal ini terkait dengan operasi pengangkatan,
termasuk didaiamnye apabila ada pemhahan lokesi kerja, perubahan
alat kerja, pergantian persnmﬂ dan juga variasi beban pengangkatarw
vang melibatkan crang ssbhagal muatan angkat.

Tingkat kerawanan yang dimaksud sdalah skala prioritas yang muncul |
dari besarnya efek vang ditimbulkan jike potensi baheya menjadi
insiden atau kecelakaan,

Dokumen penilaian bahaya dan risike dan kajian  sebelumnya .
diverifikasi apabile merupakan kegiatan yang berulang. _
Kajian sebelumnya yang dimaksud adalan preses pengangkatan yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya peda area yang sama.
Pengendalian risike ditentukan menurut analisa potensi bahaya dan -
risiko - berdasarkan hirarki pengendalian risiko termasuk apabﬂa
melihatkan crang sebagai muatan angkat.

2. Peralatdn dan perlengkapan

2.1

2.2

Harzlatan

- 2.1.1 -Alat komunikasi

' ",2.1.2 . Alat Tulis Kantor (ATK)
© 2 2.1.3 Komputer | - |

- -2.1.4  Alat pencetak data {pﬂnter)

Perlengkapan
2.2.1 Dokumen penilaian bahaya dan risiko
2.2.2 Rencana cengangkatan




3.

Peraturan yang diperlukan

3.1 Undeng-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 {entang
Kesclamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut '

Norma dan standar

4.1 Norms

4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 Standar :
4.2.1  Standard Operating Procedure (SOP) : B
4.2.2. Brilish Standard (BS) 7121-1, 2616 Code of practice ﬁ:-r safe use
of Cranes. General B
4.2.3 Iternational Standord Crganization (IS0) 23813, F.f.rst edition -~ .
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons -~
4.2.4  American Society of Mechanical Engineers (ASME) P30. 1, Planmng
Jor Load Handling Activities

PANDUAY PENILATAL
L

Konteks penilaian
Unit kempetensi ini harus diujikan secars konsisten pada seluruh elemen
kompetensi daa dilaksanaken pada situasi pekerjaan yvang sebenarnya di- -
tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi sepsrti-
tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metede wji untuk
mengungkap pengetahuan, keterammpilan, dan sikap kerja sesuai dengan '
tuntutan standar. '
1.1 Kondisi pentlaian merupsken aspek dalam penilaian yang sangat
berpengarvh atas tercapainya kompetensi ini pada ssat melakukan
penilaian bahaya dan risiko pada aktifitas pengangkatan. _
1.2 Penilaian dapst dilakuken dengan cara: lisan, tertuils,
demonstrasi/prakiik, dan simulasi di workshop, di tempat ke:rja :
dan/atau di Tempat Uji Kompetersi (TUX).

Persyaratan kﬂmpetenm

'{'I‘ldak ada)

Pengetahuan dan keterampilan yang dlpf:ﬂu..iﬂﬂ
3. 1 Pengetahuan
3.1.1 Standard dan code
3.1.2 Operating monual
3.1.3 Identifiicasi bahaya dan penilaian risiko
3.2 Keterampilan
3.2.1° Mengoperasikan komputer
. 3.2.2 Melzkukan komunikasi dengan baik
© 3.2:3 Menganaliss potensi bahaya di lokas! kerja
' 3.2.4  Menerapkan pengendalian bahaya dengan tepat
'3.2.5 Menuangkan analisa dalam tulisen
3,26 Melzicukan keji ulang dokumer. dan proses

Sikap kerja yang diperlukan

'i'4:1, Mematiihi peraturan yang berlaku

G2 DlSlplm dan bertanggung jawab

4:3 Memﬂﬂu _uLegntas terhadap pekerjaannjra

hspek kritis N
5.1 Cermat daiam mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko




2.2 Teliti dalam mengintepretasi pengendalian potensi bahaya dan risiko
2.3 Teliti dalam menerapakan pengendalian risiko
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- KODE UNET : F.AZLFSO0.00%7,1
SJUTWIE: UNIT : Mengikeji Dlanyg Rexecana Pengangkatan
DESKEIPSE UNIT : Unit Kempetensi  ind mencalkkup  pengetahuan,

keterampilan dan sikap kerja vang diperlukan daiam
melakukan kaji ulang perencanaan operasi pengangikatan
aebelum pelaksanaan.

ELEMEN BOMPETENE] | KRITERIA URJUK KERJA

1. Mengevaluasi rencana 11 Perayataosn metode lkerja [work method
pengangkatan staiement) diverifizas sesuai kebutuhan
- ruang lingkup.

1.2 Remncapa lokssi pengangkatan diverifikasi
sesual kondisi zktual lokasi kerja.

1.3 Rencaais kouigurasi pergikatan
diverifikasi sesual dengan prosedur yang
nerlalaa. -

1.4 Sketsa operasi pengangkaten diverifikasi
sesual dengan keadazan aktual, '

1.5 Hencana koofigurasi pesawat angkst
aktual diverifikasi sesuai dengan cperating

R nanual,

2. Membuet rekomendasi | 2.1 Data Ketidaksesuatian didentifikasi sesuai
perbaikan dengan datn hasil evaluasl aktnal. '

- ketidaksesuaian 2.2 Rekomendesi perbaikan disusun sesuail

; L __dengean spesifikasi teknis. .

'3. Mensimulesiken 3.2 Percobaar operasi penganglkatan |
rencana pengangkatan dilakukan sesusai rencana pengangkatarn.

3.3 Hasil percobaan pengangkatan diverikasi
amar sesuai prosedur,

BATASEN VARIASEL
1. Konteks vatriabel

1.1

1.2

1.3

Unit ini berlaku untuk mengkaji ulang rancengan rencana
pengangkatan baik sebelum proses finalisasi dan pengesahan dalam
ranglta memastikan semua spesifikasi teknis dari beban, lokasi
pengangkatan dan pesawat anghat sudah dipertimbangkan, maupun
pada saat akan melsksanakan operasi pengangkatan dalarmn rangka
memastikan rencana pengangiatan dapat dijalankan dengan aman.
Pernyatasn metode kerja adalah satu rangkaian kerja yang disusun
secara sistemnatis sebagai panduan minimal bagi setiap personel agar -
pekerjaan dapat terlaksana dengan amen. Di sini termasuk perincian
tugas pengangkatan, perincian beban, analisa bahaya dan risiko,
tahapsn pekerjaan dan findakan pencegahan bahaye. __

Rencana lokasi pengangkatan adalah perencanan posisi peaawat angkat
baik pads saat pemasangan, cperasi dan pembongkaran, termasuk di

" delamnya adslah daya dukung landasan, kebutuhan alas tambahan

1.4

1.5

untuk persebaran pemhbebanan pesawal angkat, pick up point, landing '

point dan potensi bahaya terhadap halangan ataupun struktur ataupun

‘underground service yang berdekatan.

Rencata korifigurasi pengikaten adalah perincian rencana penggunaarl
alat bantu angkat yang diikatkan peda beban/muatan, jenis-jenis alat
bantu angkat vang digmskan dan pengikaten beban/muatan ke
pesawal angkat. o

Rencana konfigurasi pesewat angkat merupakan perincian rencansg
pengaturan/kambinasi darl beberapa komponen pesawat anghkat




1.5

1.7
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(panjang hoom, sudut boom, bentang outrigger, hook block, lumlah lilitan
tali baja dan counternweight; vang diperhitungkan bersamaan dengan
radius beban dan total beban angkat untuk mengetahui beban kerja -
vang aman bagi operasi pengangkatan yang dituliskan Dada rencana .
pengangkatan.

Percobaan operasi pengangkatan adalah sebugh proses Dpsmﬂal yang |
dilakukan tergantung kebuiuhan, umumnya didasari klasifikasi
rencana pengangkatan dengan similasi kondisi pengangkatan baik

secara langsiing maupun renggunakan program Komputer, Apabila - -

dilakukan secara langsung, proses pengangkatan dsiz memposisikan
behan (lifting and posisitioning the foad) dilakukan dengen  tujuan
mernastikan semua kondisi pengangkatan aman dan sesuai dengan
rencana pada saat sebelum pelaksanasn operasi pengangkatan dengan
cara mengangkat beban sedikil terangkat bebas dari landasan (cfear of
the ground) denh memastikan beban scimbang dan eman. Semua efek |
yang timbui saat percobaan diperhatikan sebelum pengangkatan dapat
dilanjutkan,

‘Data hasil evaluasi aktual rencana pengangkatan adalah semua temuat |
- evaluasi baik yang berupa temuan ketidaksesuaian atau temuen positif

yang mencakup perincian eévaluasi metode kerja, lokasi kerja, -
pengikatan dan pengangkatan yang direkam dalam sebuah formulir, .
foto-foto dokumentasi, daftar simalk ataupun data elektronik sesuai
dengan peraturan perusahaan.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan
2.1.1 Alat omunikasi

©2.1.2  Alat Tuliz Kantor [ATK)

2.1.3 Alat pengolah deta

2.1.4 Alat pencetak data (printer
Perlengkapan

2.2.1 Data teknis beban

2.2.2 Data teknis lokasi

2.2.3 Data teknis slat/pesawat angkat
2.2.4 Dokumen pernyaiaan metode kerja
2.2.5 Rencana pengangkatan

Peraturan vang diperlukan

R

3.2

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja

Peraturan Menteri Ketenagakerjagtu Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehetan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

Nurmé dan siandar

4.1

4.2

Norma

4.1.1 Etika kerja, etos kerja, dan nilai-nilai organisas:
Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure (S30P)

4.2.2 British Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for saﬁe use '
' - of Cranes, Generdal

._ 4.2.3  Internationai Standard Ovganization (ISO) 23813; First editich.

. R0G7-09-15 Cranes - Training of appointed persons |
4.2.4 American Society of Mechanical Engineers (ASME} P30.1, Planning
for Load Handling Activities
42,5 American Society of Mechunical Engineers {ASME] B30 series
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. PANDUAN PENILALAK
1.

Konteks penilaian
Unit kompetensi ini harus ciujikan secara konsisten pada sﬁluruh elemen

- kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan vang sebenarmya di .

ten:ipat kerja atau di luar temnat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti -

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan.

tuntutan standar. :

1.1 Kondisi penilaian merupekan aspek dalam penilaian yang sangat -
berperngaruh atas tercapainya, kompetensi ini pada sa,at mengkaji ulang
perencanaan operasi pengangkatan.

1.2 Penilaian dapet dilekuken dengan cara: | lisan, terl:ulis, .
demonstrasi/praktikx, dan simulasi di workshop, di tempat 1{&11&_ 5

dan/atau di Tempat Uji Kompetensi [TUK).

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.}

Pengetahuan dan keterampilan vang diperiukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Standard dan code
3.1.2 Operating moanual
3.2 Keterarapilan
3.2.1 Mengonerasikan komputer
3.2.2 Melakuksan komunikasi dengen baik
3.2.3 Melakukan analisa dan interpretasi atas:
a. Penerapan standar yang berlaku

b. Penerzpan Standard Operating Procedure (SDP] vang berlﬂku L

. Fungsi-fungsi ker]a
d. Potensi hahaya dan risiko
- 3.2.4 Melakukan kaji ulang secera sistematis

Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku

4.2 Disiplin dan bertanggung jawab
4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

. Aspek kritis .
5.1 Cermat dalam membandingkan rencana pengangkatan angan kondisi ¢ -

aldtual

. 52 Cermat dalam mengkaji ulang rencane pengangkatan dengan_

mempertimbangkan aspek keselamatan dan operasional
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BODE U:J'HIET : FA4ZLFS800.008.1

JUINGE TINTT : Memeriksa Persiapan Uperasi Peageugkatan
UESKKIPST UHIT : Unit Kompetensi  ind mencakup pengetahuan,

keterampiian dan sikap keria yang diperlukan dalam
imelakulkan pemeriksaaar persiapan opérasi
penganglkaten, ' '

ELEMEN KOMPETENSL

KRITERLA UNJUK KERJA

1. Memeriksa kelengkapsan | 1.1 Dokumen TeNcHng. ﬁmﬂgsmgmmm
dolkumen ardministrasi disiapkan sesuai kebutuhan proyek.

1.2 Kelengkanan dokumen rencana
penganpgkatar diperiksa sesuai dengan
prosedur yang berlaku. _

1.3 Izin kerja disiapkan sesuai dengan prosedur
yang berlaku.

+ . [2. Memberikan pengarahan | 2.1 Tanggung jawab dan kewajiban dari sermua

kepada tim individu vang terlibat dalam operasii
. pengangkatan pengangkatan dijelaskan sesuai rencana

- pengangkatan.
2.2 Kebutuhan eslat hantu ang:rat ﬂl-Jclaskan

berdasarkan rencana pengangkatzn.

2.3 Pernyataan rmetode kerja pengangkatan
dijelaskan gesuai rencana pengangkatan :

2.4 Analisa potensi bahaya dan risiko
dijelaskan sesuai kondisi aktual.

2.5 Metode aba-aba, dijelaskan sesuai dengan
kebutuhan rencana pengangkatan.

2.6 Ketersediaan alat kemunikasi. d:ltetapka_ﬂ
sesuai kehutunan.

RATASAN VARLABEL
Koniteks variahel

1.

1.1

1.2

L3

1.4

Unit ini berleku untuk memeriksa persiapan coperasi pengangkatan

sebelum akiifitas pengangkaten dimulai,

Pengarehan (looibox meeting) adalah sebuah ektifitas berkurapul -

bersama dan membabas rencana pengangkeatan, dipimpin oleh orang
yvang berkompcter: menjeiaskan rencana pengangkatan kepada semua
personel yang terlibat.

Dokumen rencana pengangkatan merupakan safu ]mmpulan rencana
pengangkaimn beserta dokumen pendukung vang lain yang bervariasi
jenisnya (misal tambahan sertifikat alat bantu yang di palzai, sertifikat
oesawat angkat dan tambahan risk assessmeni) sesuai dengan prosedur
masing-masing perusashaan ataupun kebutuhan proyek.

Alat Komunikasi dalam kegiatan pengangkatan, radio. komumkabl,
Heandy Talky (HT) digunakan untuk sarana pemberian aba-aba apabila
terdapat keterbatasan dalam jarek pandang, dan kegiatan

pengangkatan di malam herl.

Perzlatan dan perlengkapan -

2.1

Perelatan
2:1.1  Alat kominikas)

. 2.1.2  Alat Tilis Kantor (ATK)

erlengkapan
2.2.1 Rencana pengangkatan
2.2. 2 Dokunien izin kerja
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Peraturan vang diperiukan
3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,

3.2 Pereturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang -

Keselamatan dan Xeschatan Kerja Pesawat Angkat dan Anglout

‘Norma dan staru:lar

4, 1 Norma
4.1,1 Etika kerja, atos kerja dan nilai-nilai organisas:

4.2 Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure (SOP

4,22 Brihish Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice fcr safe use -

~ of Cranes. Generai _
4.2.3 International Standard Orgonization (IS0} 23813, First edition
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons

4.2.4  American Soclety of Mechanical fngineers (ASME) P30.1, PIannmg :

for Load Hondling Activities
4.2.5  American Society of Mechanical Engineers (ASME)} ESG Serigs

| PANDUAN PENILAKAK
1.

Konteks penilaian

Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilakzanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di
tempat kerja atsu o luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti
ternpat kerja normal dengan menggunakan kombinagi metode uji untuk
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengsn
tuntutan standar. .
1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilajan yang SEIIlgat

berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada sast memeriksa -

kelengkapan dokumen edministratif dan pada saat mf:mbenkan arahan
.. bag personel pengangkatan.
1.2 Penilaian dapat dilakukar dengan cara: Lsan, tertulis,
demonstrasifprakiik, dan simulasi di workshop, di tempat kerjz
dan/atau di Tempat Uji Eompetensi (TUK).

Persyaratan kempetensi

Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3. 1 Pengetahuan _

3.1.1 Rencang pengangkatan

3.1.2 Operating manuai

3.1.3 Izin kenja

3.2 Keterarpilan

3.2.1 Mengawasi proscs persiapan dokumen operasi pengauakatan
.. 3.2.2 Menyampaikan instruksi dengan sistematis
3.2.3 Melakuken komunikasi dengan baik

Sikep Eei‘ja vang dipsr]ukan

. 4.1, Mematuhi peraturan yang berlaka
4.2 Disiplin dan bertanggung jawab
4.3 ‘Menniliki integritas terhadap pekerjaanaya

;szpek kntls

5.1 Cermat dalam memenksa kelengkapan dokumen administratif
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9.2 Jelas dan tegas dalam menyampeaikan garis besar pekerjaan dalam
toolhox



KODE UKIT

-33-

E 420 EB00. 008, 1

JUDIL THIT : Mengawani Pengikatan Beban

PESKERIPSI UHIT :

Unit kompetensi inl mencakup pengetahuan, keterampilan

dan sikap kerja yang diperlukan dalam pengawasan
pengikatan alat bantu angkat pada beban untuk
dipasanglkan pada pesawat angkat.

ELEMEH ROBIFETN ST

KRITERIA UNJUK EERJA

Mengawas; persiapan
alat bantu angkat

1.2

1.3

A¥at bante anghat  diverifikasi sesuai
rericans pengangkatan.

Sertifikasi alat baniu angkat diverifikasi
valid sesual dengan prosedur. '
Pemeriksaan pra penggunaan Lt:sre use
inspaction) alat bantu angkat diverifikasi
seslal dengan prosedur.,

2. Mengawasi pengikatan

dan pemasangan beban

2.1

2.2

Pengikatan beban diverifikkasi sesuai
dengan sketsa rencana pengangkatan.

Posisi kedudukan beban sebelum diangkat
diverifikasi sesual dengan  rencana.

penganglkatar.

' Penggunaan tali pandu (fayg line) diverifikasi

sesual gengan rencana pengahgkatan.

BATABRAN VARIABE

L

Konteks variabel

1.1 Unit ini berlaku untuk mengawasi proses pengikatan alat bantu angkat
vada beban untuk disambunglkan pada pesawat angkat.
1.2 Alaf bantu angkat dipersiapkan mengacu pada daftar alat bantu angkat

pada rencana pengangkatati yang harus melalui proses pﬂl'}‘lEI'lkSEtEIl

pra-guna dan pemeriksasn pasca gunz.
1.2 Jika diperlukan tali pandu {fag line), kebutuhannya disesuaikan dengan
' kondisi aktual, panjangnya disesuaikan dengan Lketinggien vyang

dibutuhkan, jurmlsh

disesuaikan dengan kondisi

kemungkinan

herputarnya beban dan ukuran beban.

Peralatan dan periengkapan

2.1 Peralatan

2.1.1 Alat komunikasi
2.1.2  Alat Tulis Kantor {ATK)
2.1.3  Alat perekam gambear

2.2 Perlengkapan

2.2.1 Rencana Pengangkaitan

2.2.2 Dokumen izin kerja

2.2.3 Prosedur pemeriksaan alat bante angkat
'2.2.4 DBaltar simak pemeriksaan alat bantu angkat

Peraturan yang diperlukan _

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1670 tentang Keselamatan Kerja

3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 23ZC tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Anglat dan Angkut

Notrma clan standar
4.1 Norma

4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
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4.2 Standar
4.2.1 Standard Operating Procedure (8GP)

4.2.2 British Standard (BS} 7121-1, 2016 Code of practice for safe use

of Cranes. Gereral

4.2.3 International Stendard Organization (IS0) 23813, First eduﬁmn
2007-09-15 Cranes - Training of appomited persons K

4.2.4 Armerican Society of Mechanical Engineers {ASME} P30.1, Plenning
For Load Handling Activities

4.2.5 American Society of Mechanical Engineers (ASME} B30, Senes

' PANDUAN PENILALLN
1.

Konteks pemlalan

Unit kompetensi ini harus divjikan sccare konsisten pada selaruh elymen

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di

tempat kerja atau di luar tempet kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

ternpat kerja normal dengsn menggunakan kombinasi metode uji wntuk -

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan

tuntutan standar.

1.1 Kondisi penilzian merupskan aspek dalam penilalan yang sangat
berpengaruh atas tercapainye kompetensi ini pada saat mengawasi .-

-, persiapan alat bantu angkat dan memantau pengikatan beban.

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisan,  tertulis,
demonstrasi/praktk, dan simulasi di workshop, di tempat kerje .
danfatau di Tempat Uji Komnetensi (TUK).

Persyaratan kompetensi
Tidak ada)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperfukan

. 3.1 Pengetahuan

3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Instruksi manual alat bantu angkat
'3.1.3 Inspeksi alat bantu angkst
3.2 Ketcrampilan
3.2.1 Mengawasi proscs persiapan alat bantu angkat

3.2.2 Mengawasi pelaksanaan pengikatan beban sesuai denga_n B

rencana penganglkaian
2.3 Mengevaliasi kegiatan pemeriksaan/inspeksi alat bantua Emgkat
4  Melakukan komunikasi dengan cfektif

5‘.-«1 w
ba B3

Sikap kerja vang diperlukan

4,1 Mematuhi peraturan yang berlaku
4.2 Disiplin dan bertanggung jawab
4.3 Memiliki integrites terhadap pekerjaannya

Aspek kritis

5,1 Teliti untuk mengenali jenis kerusaken yang terlihat kasat mata pada

saat melakikan verifikasi pemeriksaan pra-guna dan pasca-guna
5.2 Cermat dalam mengawasi teknik pengikatan yang benar
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CHODE UNIT 1 FAZLFS00.010.1

JUIDUL UNIT
DESIERIBSI UNLT

Hemgavwasi Pemasangnn Pesawat Anglut

Unit  Kompetensi ini  mencakup  pengetahuan,
keterarmpilan dan sikap kerja yvang diperlukan dalam
pengawasan pemasangan (assembly) dan penempatan
pesawat angkat.

v L3} -

ELEMEN KOMPETENGE  KRITERLA UNJUK KEERJA

1. Mengawasi persiapan 1.1 Status sertifikat kelaikan pesawat angkat
pasawat angkat diverifikasi sesual dengan prosedur. '

1.2 Kelengkapan pesawat angkat di lokasi|
diverifiikasi sesual dengan daftar simak
ichecklist) mobiiisasi. '

1.2 Kondisi arce dan akses keluar-masuk
diperikea sesuai dengan Efting plan.

2: Mengawasi penempates | 1.1 Keadaan landasan  diverifikasi sesuail
pesawat angkat rencana pengangkatan.

1.2 Posisi pesawat angkat diverifikasi sesuai’
dengan rencana penganglkatan,

1.3 Pesawat anghat dipasang sesual dengan
reftcana pengangkatan, _

1.4 Pemeriksaan pra penggunaan pesswat |

diverifikasi sesuai detigan prosedur. !

BATASAN VARLAREL

1.2

1.3

1.4

1.5

2.1

2.2

- 1. Konteks variabel
- 1.1

Unit ini berlaku untak pekerjpan mengawasi pemasangsn dan
pencmpatan pesawat angkat. ' :
Kompetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkelompck dan
incividu.

FPosisl penempatan alat/pesawat sangzat sangal menentukan
keberhasilan kegiatan pengangkatan, keakuratan data dalam dokumen

_rencana pengengkaten meminimalkan risiko kecelakaan yang potensial

terjadi. _

Daftar simak {checkiist} mobilisasi daiam berbagai variasi penyebutan
dapat berupa daftar persiapan mobiizasifdemobilisasi, packing &st,
manifesi pengiritman, surat jalan, berita acara serah terimsz alat.
Rencana mobilisasi tidak secara khusus diatur dalam standar
kompetensi kerja ini. '

Peralatan dan periengkanan

Persiatan

2.1.1 Alat komunikasi

2.1.2 Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.3 Alat pengolah data
Perlengkapsan

2.2.1 Rencana pengangkatan yang sudah disetujui
2.2.2  Operating manual pesawat angkat

1. 2.2.3  Rincian alat banta

2.2.4 Peornyataan melode kerja
2.2.5 Bketsa pengikatan dan sketsa pengangkatan
2.2.6 Dokumen izin kerja

'I-"Q.E.? Daftar periksa kelengkapan alai/pesawat angkat beserta

pendulkungnya
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Peraturan yvang diperlukan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

3.2 Peraturan Menterl Xetenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan &Anginit

Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 Standar
4.2.1 Standard Operating Procedure (S0P)
4.2.2 British Standard (B8} 7121-1, 2016 Code of Pructice For Safe Use
of Cranes Generdal '
4,2.3 IMntemational Standard Organization (ISO) 23813, First edition
2067-09-15 Cranes - Training of Appuointed Persons
4.2.4  American Society of Mechanical Engineers {ASME)} P30, 1, Plunning
for Load Fandling Activities
4,2,5 American Society of Mechanical Engineers (ASME} B30, Series

PANDUAN PENILALATE

1.

Konteks penilaian

Unit kompetensi ini harus divjikan secara konsisten pada seluruh elemen

kompetensi dan dilaksanakan pada sifuasi pekerjaan yang sebenarnya di

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode wji untuk
mengungkap pengstahuan, keterampilan, dan sikap ketja sesuai dengan
tuntutan standar. '

1.1 Xondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainyz kompetensi ini pada saat maengawasi
pemasangan dan penempatan Pesawat angkat '

1.2 Penilaian dapst dilakukan dengan  carai lisan, tertuliis,

demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja -

dan/atau di Tempat Uil Kompetensi [TUK).

Persyaraian kompetensi
(Tidak ada.)

Pengestahuan dan keterampilan yang diperiukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Rencana nengangkatan
3.1.2 Operating manual
3.1.3 Izin kerja
3.1.4 Mobilisasi dan demobilisasi
2.2 Keterampilan :
' 3.2.1 Pengawaan pekerjaan sesual dengan rencana pengangkatan
' 3.2.2 Melakukan komunikasi dengan efektif

‘Sikap kerja vang diperlukan

4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku

4.2. Disiplin dan bertenggung jawab

4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

.. Aspek kritis

5.1 Cermat dalam mengamati kedudukan pesawat angkat ({ground
settlement) agar tidak melampaui daya dukung tanah yang diizinkan
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Teliti dalam mene tapkan konfigurasi panjang boom, radius dan jumlah . '.
lilitan serta tambahan counterweight sesuai dengan rencana

pengangkatan dan tabel beban pada saat pengawasan pemasangan dan
-penempatan pesawat angkat

Zona area pengamanan di area tall swing [ayunan ekcnr} den Jlka -
memungkinkan penempatan barikede di keseluruhan compound

B collapse radius [radius jungkal gabungan) pada saal mengawasi -

‘pemasangan dan penempatan pesawat angkat
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KODE UKET : FAZLEB0D.011.1
IR, DwE : HMesngawasl Operasi Peogangkatan Eahmn
LDESKREIPS] OUNIT : Jzit kempetensi ini mencalkup pengetahuan, keterampilan
' dan sikap kerja yang diperiuken dalam mengawasi operasi
pengangkatan dan pemindahan beban.

ELEMEIN KOMPETENSI | _ RRITERLL UNJUK KERJA
1. Memeriksa bahwa zona - 1.1 F‘ek«an_]aau vang berbarengan
pengamanar telah - (simultanecus  operation]  dildentifikasi
dipasang dengan benar sesuai keadaan ektual.
di sckitar daerah " | 1.2 Area bahays pengavgkatan yang wajib
. pengangkatan dihindari dijelaskan dengan tegas kepada

{ setiap personel yang t,erhbat dalarm

L ' pekerjaan yang berbarengan,

1.3 Kondisi lokasl pengangkstan di ‘E.rE:l']flkaal
nerdasarkan rencana penganglatan. !

1.4 Garls pengamen dipasang berdasarkan
srosedur yang berlaloa.

2. Mengawsasi 2.1 Rute pengangkstan dan pemindahan bﬂban.
' pengangkatan dan diverifikasi  berdasarkan sketsa dalam |
pemindehan beban lifting plon.

2.2 Pelaksanaan uji coba sengkat dLawasl sesual
dengan pernyatasen metode kerja {worl
method  statement) dalam.  rencana
pehgangkatan.

2.2 Kedudukan beban dalem ikatan,
keseimbangan beban dan berat beban
akiual sebslum pengangkotan  diperiksa
rencana pengangkatan.

2.4  Potensi penyimpangan diverifikasi
berdasaritan  kajian  risiko  sebelum
pengangkatan.

2.5 Pemberian aba-aba dilakukan berdasarkan
fifting plan dan keadaan lingkungan aktual.
: 2.6 Pelaksanaan penganglkatan - dan | -
' pemindahan beban diawasi secara cermat
: segsuai dengan rencana pengangkatan. - |
|2.? Pengawasan penempatan dan pendaratan | . .
| beban diawasi sesual dengan rencaha
| nengangkatan.

BATASAN VARTAMEIL
1. Konteks variabel
i 1.1 Unit ini berlaku untuk pekerjaan mengaweasi operasi pengangkatan dan
nemindahan behan,
1.2 Kompetensi ini diterapkan dalam saiuan kerja berkelompok dan
: indivicu.
. 1.3 Kompetens! ini diterapkan untuk melihat pengetahuan dan ketrampilan = -
R “personel dslam memastikan keamanan beban dan alat/pesawat angka‘i: :
' tepat sebelum proses pengangkatan dieksekusi.
1.4 Rencana pengangkai,an Vang, lengkap dengan pernyatasn metode kerja
. misnjadi acuan dalam proses ini, Setiap penyimpangan yang terjedi
menpgizinkan setiap orang menghentikan pekerjaan jika dirasakan tidak
ATY1ATI].
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1.5 Uji coba angkat perlu dilakukan untuk memastikan beban duduk
sempurna pada posisi pengikatan, benda setimbang dan pada posisi
yvang diinginkan, berat beban aldtual yvang terbaca pade Load Moment
Indicaior (LMI). '

' 1.6 Pekerjaan berbarengan [simultaneous operation) adalah aktifitas yang

bersamaan dengan pekerjagn yang lain, dalam keterkaitan dengan
operasi pengangkatan, koordinasi dan pengarahan kepada personel
yvang terlibat dalam pekerjaan yang bersamaan dilakukan untuk
menegaskan area bahaya pengangkatan yang wajib dihindari.

1.7 Garis pengaman atau barikade dipasang untuk membetritahukan bahwa
ada keglatan pengangkatan sedang berlangsung dan mengisclasi ares
dari pihek pihak yang tidak herkepentingan. '

Perzlatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat kemunikasi
2.1.2 Alat Tulis Kantor (ATX)
2.1.3  Alat pengolah data
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Rencana pengangkatan vang sudeh disetujui
COperating manual pesawat anglat
Eincian slat banta
Pernyataan metode kerja
Sketsa pengikatan dan sketsa penganglkatan
Dokiunen izit kerja
Daftar perilksa kelengkapan alat/pesawat angkat beserta
pendukungnya

SESESICE SR
o Moo
~1 Ch il R Lo B

Peraturan vang diperhikan .

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

3.2 Persturan Menteri Ketenagakerjasan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatarn dan Xeschatan Kerja Pesawat Anglat dan Angkut

Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 3Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisazi
4.2 Standar
4.2.1 Standard Operating Procedure {SOF)
A2.2 British Stondard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use
af Cranes. General
4,2.3 Mhtemational  Standard Organization {ISO) 23813, First edition
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons
4.2.4  American Soclety of Mechanical Engineers (ASME] P30.1, Planning
for Load Handling Activities
4.2.5 American Svciety of Mechanical Engineers (ASME] B30, Series

PANDVD AN PELNILALN

1.

Konteks penilaian _
Unit kompetensi ini harus dinjikan secara konsisten pada seluruh elemen

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnys di
ternpat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti
tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode 1ji untuk

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan
tuntutan standar,
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1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercepainya kompetensi ini pada saat mengawasi
operasl pengangkatan dan pemindahen beban,

1.2 Penilaian dapst dilakukan dengan cara: lisan, tertulis,

 demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja
dan/atau di Tempat Uji Kompetensi [TUK).

Persyaratan kompetensi
[Tidalk ada)

Pengetehuan den keterampilan yvang diperlukan
3.1 Pengetahnuan
3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Operating manual
3.1.3  Izin kerja
3.2 Keterampilan
3.2.1 Melakukan komunikasi dengan efelztif
3.2.2 Pengewasan pelaksanaan operasi pengangkatan sesual dengan
" rencana pengangkatan -
3.2.3 Ketrampilan analisa dan interpretasi atas;
a. Fungsi-fungsi kerja
b, Rencana pengangketan
- . Potensi bahaya dan risiko operasi pengangkatan

Sikan kerja vang diperlukan

4.1 Mematuhi peraturan yvang verlaku

4.2 Disiplin dan bertanggung jawab

4.3 Memilikd integrites terhadsap pekerjaannya

Aspek kritig

5.1 Cermat dalam memastikan beban sedekat mungkin dengan permmikaan .
tanah _

5.2 Teliti dalam memverifikasi penerapan konfigurasi panjang boom, radius,
outrigger, counter weight dan reeving partline sesuai dengan spesifikasi

5.3 Cermat dalam menetapkan zona pengarasnan putaran ekor (tail swingy '

dan di kescluruhan compound collapse radius (radius jungkal gabungar)
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HONE YNET : F.4ALFS00.012.1
SO URTT 1 Hengawasl Penyelesaian Operasi Pengangleatan

DEEKRIPSI TUNIT

as

Unit koempetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja yang diperlukan dalam mengawasi
penyelssaian operasi pengangkatan.

ELEMEN KGMPETENST _ ERITERIA UNJUK #ERJA . _
1. Mengawasi proses 1.1 Pendaratan dan penempatan beban |
parkir pesawat angkat - diverifikasi segual  dengan rencana
pengangkatan.

1.2 Pembongkaran alat baniu angkat dlawam
sesual prosedur.

1.3 Parkir vesawat angkat diawssl =sesual
dengan prosecur,

2. Mengawasi : 2.1 Psmbongkargn (dismantle)  pesawat

penyelesaian operasi angkat diawasi sesual prosedur,
pengangkatan 2.2 Pelakeanaan inventarisasi peralntan dan

periongkapm diperiksa sesuai dengan
nrosedur,

2.3 Berab terinoi pengembalian pesawat angkat

disiapkan sesuai prosedur.

 BATASAN VARIABEL
1. ‘Konteks variabel -

1.1

1.2
1.3
1.4

LS

1.6

1.7

21

Unit ini berlake untuk pekerjaan mengawasi af;:erasi penyelesaian
vengangkatah, dari kegiatan pembongkaran pesawat angkat,
mengumpulkan kembali sercua alat-alat pendulkung yang digunakan.

Kompetensi -ini berlaku untuk pekerjaan mengawasl penyelesalan . .

aktifitas pengangkatan.

Kompetensi ini diterapken dalam satuan kerja berkelompok dan

individu.

Rencana pengangkatan yvang lcngkap dengan pernyataan meiode ktr_]a o

menjadi acuan dalam proses ini. Setiap vpenyimpangan yang terjadi

mengizinkah setiap orang menghentikan pekerjaan jika cirasakan tidak -

amarl.
Pembongkaren pesawat angkat, proscs pembongkaran adalah sebuah
opsi proses yang bisa hervariesi dengan sktual pekerjaan di lapangan

yang tidak membutuhkan pembongkaran melainkan berpindah ke area

pekerjaan di lokasi yang satna.

Inventarisasi peralatan dan perlengkapan merupaksm kegiatan -
mendaftar semus peralaten, perlengkapan termasuk semua
kelengkapan setelah operasi pengangkaten selesai, benituk dokumen ¢
yang umum dapat dijumpai berupa manifest, daftar simak demobilisasi,

ioto dokumentasi ataupun data elektronik.

Serah terima pesawat angkat, umurmntiya berupa dokumen serah terima
haik dibuat cleh pihak pelanggan ateupun dari penyedia jasa yang akan
digunakan untuk memasiikan keutuhan dan jumlah semua alat yang
digunakan sehelum dan sesudah operasi pengangkatan dileksanaken.

I :2 Paralatar d,an perlengl{apan

Peralatan

2,101 Alat komunikasi
- 2.1.2  Alat Tuiis Kanitor {ATK)
- 2,1.3  Alat pengclah data
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2.2 Perlengkapan

£4.2.1 Rencana pengangkatan yang suidah disetujui

2.2.2 Operaiing manual pesawat angkat

2.2.3 Riacian alat bantu

2.2.4 Pernyetaan metode kerja

2.2.5 Skstsa pengi}cal,ar' dan sketsa pergangkatan

2.2.6 Dokumen izin kerja

2.2.7 Daftar periksa kelengkapan alat/pesawat aﬂ,gl-:at beserta :
pendukungnya

Peraturan yang diperlukan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

3.2 Peraturan Menieri Xetenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angloat

Norina dan standar

4.1 Norma

4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilal organisasi
4.2 Standar
- 4.2.1 Standard Operating Procedure (SOP)

4.2.2 British Standard (B8) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use
of Cranes. General

4.2.3 Internationa! Standard Orgoanization (ISQ} 23813, Fzrsr edlition
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons '

4.2.4 American Society of Mechanical Engineers .-’ASME} P30.1, Pfanmng

- for Load Handling Activities
4.2.5 Amernican Sociefy of Mechanical Engineers ['Fl..:ME} B30. Series

PANIIIA PEMWILALAW
1.

Konteks penilaian

Unit kompetensi ini harus ¢iujikan secara konsisten pada selurul elemen

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yvang schenarnya di

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara sirmmulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metede uji untuk
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikep kerja sesuai dengan
tuntutan standar.

1.1 Xondisi penilaiann merupakan aspek dalam penlldlan vang Sangat
berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat mengawasi
operasi penyelesaian pengangkatan dan pemeliharaan. ,

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: * lisan, tertulis,_
demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja
dan/atau di Tempat Uji Kompetensi (TUX].

Persyaratan kompetensi
(Ticlak ada.) :

Pengetahuan dan keteram pilan yang diperlukan

3.1 Pengetahuan

3.1.1 . Rencanea pengangkatan -

:°3.1.2  Operaiing mernual

.3.1.3 . Daftar simak alat bantu angkat }?E.‘lg berlaku
3.1.4 Daftar simak pesawat angkat yang berlaku

32 Keterampﬂan :

3.2.1 Pengawasan can verifikasi atas:
a. Proses penyclesaian operasi pengangkatan
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b. Proses inventarisasi peralatan
¢. Pemeriksaan setelah penggunaan peralatan
d. Preses perawstan setelah penggunasan

3.2.2 Melakukan komunikasi dengan efektif

3.2.3 Proses pemeriksaan visual dasar mengetahui kriteria kerusakan
dasar peralatan atau pesawat angkat vang bisa dilihat deng&n
kasat mata '

4. Sikap kerja yang diperlukan
4,1 Mematuhi peraturan yang berlaku
4.2 Disiplin dan bertanggung jawab
4.3 Memilild integritas terhadap pekerjaaniya

- 5. Aspek kritis
© D.1 BSistematis dalain melaksanakan urutan proses pembongkaran
peralatan
5.2 Cermat dalam menginventaris semua peralatan yang digunakan
5.3 Teliti dalam pemeriksazn pasca guna untuk memastikan keutuhan
peralatan
5.4 Teliti dalam melaksanakan serah terima peralatan
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HODE UNET : EA4FLES0N.013.1
- JUDIIL UNIT : Mengawasi Perawaton Peralatan -
DESERIPSI UHIT : Unit kompetensi ini mencalqup pengetahusn, ke tcrampllan
' dan sikap kerja yang diperlukan dalam mengawasi
perawatan pesawat anglkat dan alat banta anglkat setelah
pelaksanaan operagi pengangkatan.

ELEMEN KOMPETENS] _ ERITERIA UNJOK KIERJIA _

1. N’engawasl _ il Pc:njnmpcmqr alat bantu emglmt diawasi
penyimpanan sesuai presedur.

peralatan 1.2 Pengembalian pesawat angkat' diawasi

] sesuai dengan daftar simak meokilisasi.
2. Mengawasi perawatan. 2.1 Beralh terima pengembaliar. peralatan|
peralatan : diperiksa sesuai prosedur,
: . 2.2 Kerusakan atau ketidaksesuaian
i peraletan/pesawat  angkat diidentifikasi |
pada saat serah lerima pengembahan
sesuai kondisi aktual.
_ 2.3 Daftar tindakan perbaiksn dipastiltan
; s=suai dengan rekaman hasil identifikasi
: ketidaksesuaian.
2.4 ‘Tindakan perbaiksn diverifikasi sesuai
dengan prusedur :
2.2 Perawatan  berkala wpesawatl  angkat
i dipastikan sesuai dengan prosedur.

BLATASAN VARIAREL
. 1. Konteks variakbel
1.1 Unit iai berleku untuk pekerjaan mengawasi operasi penyelesaian
pengangkatan dan aktifitas perawatan dan pemeliheran setelah pesawa; .
angkat selesal digunakan.
. 1.2 Kompetensi ini berlaku untuk pekerjaan mengawasi pemenksa:an dan
perawatan scluruh peralatan dan perlengkapan penduk‘ung yang
digunakan dalam aktifitas pengangkatan.
1.3 Kompetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkelompol dan
ndividu.
1.4 Serah terima pesawat angkaf, mmumnya berupa dokumen serah terima
' haik dibuat cleh pihak pelanggan ataupun dari penyedia jasa yang akan
digunakan untuk memastikan keutuhan dan jumlah semua alat yang |
_ digunakan sebelum dan sesudah operasi pengangkatan dilaksanakan.
', 1.5 Tindakan perbaikar merupakasn sebueh tindakan yang diambil untuk
L memperbaiki pesawat angkat jika ditemukan kerusakan pada
' pengembalian pesawat angkat. Operator pesawat angkat bertanggung
jewdb membantu dan mengswasi jalannya proses perbaikén hingga
- selesai.
. 1.6 Daftar simalk {checkiistj mobilisasi dalam berbagai variasi penysbutan
L dapat berupa daftar persiapan mobilisasi/ demochilisasi, packing fst,
o manifest pengiriman, surat jalan, berita acara serah terima alat. .

l'? Rencana mobilisasi tidak sccara khusus diatur dalam standar : ..

kompetensi kerja ini.

2. Peralatan dan perlengkapan
' 2.1 Peralatan .
21,1 Alat komunikasi
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2.1,2  Alat Tulis Xantor (AT}
2.1.3 Alat pengolah data
2.2 Perlengkapan
2.2,1 Rincian pesawat anglkat
2.2.2 Rincian alat bantu angkat
2.2.3 Daftar periksa kelengkepan alat/pesawat angkat beserta
pendukungnya :

Pera.turan vang diperlukan

- 3.1 Undang-Undang Neomor 1 Tahun 1970 tentang Xeselamatan Ker_]a

3.2 Peraturan Menteri Xetenagakerjsan Nomor 8 Tahun 202C teniang
Keselamatan dan Xesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

Norma dan standar
4.1 Norma
- 4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisas:
4.2 Standar
4.2.1 Standard Operating Procedure [SOP)

PAMDNIAN PENELALLIE

1.

Konteks penilaian

Unit kompetensi ini barus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pckerjaan yang sebenarava di
lempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode wii untuk

mexngungksp pengetahuan, ksterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan

tuntutan standar.

1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilajan yang sangat
berpengarul atas tercapainya kompetensi ini pada saat mengawasi
operasi penvelesaian pengangkatan dan pemeliharaan.

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis, .
demonstrasi/pralktek, dan simulasi di workshop, di tempat -{ﬂr_]a'
dan/atau di Tempat Ujt Kompetensi ([TUK]).

Pcrsyaratan kompetensi
(Tidak ada.}

Pengetahuan dan keterampilan vang diperlukean

3.1 Pengetahusn
3.1.1 Operaiing manual
3.1.2 Dafiar simak alat bantu angkat yvang berlaku
3.1.3 Dafiar simak pesawat anglat yang berialu
3.1.4 Daftar simak demobilisas?

3.2 Keteramnilan

3.2.1 Pengawasan dan verifikasi atas:
g, proses inventarisasi peralatan
h. pemeriksaan setelah penggunaan peralatan
£. proses perawatan setelah penggunaan
3.2.2 Melzkukan komunikasi dengan efektif _ o
. 32.3 Proses pemeriksaan visual dasar dasar, mengetahui kriteria
Trerusakan dasar peralatan atau pesawat angkat j,rang bisa
dilihat dengen kasat mata

Sikap keija yvang diperlukan
4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku
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4.2 Disiplin dan bertanggung jawab
4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

2. Aspek kritis
5.1 Cermat delam menginventaris semua peralatan yvang digunakan

5.2 Teliti dalarn pemeriksaan pasca guna untuk memastikaen keutuhan
peralatan '

2.3 Teliti dalam melaksanakan serah terima peralatan
2.4 Cermat dalam melakukan proses penyimpanan peralatan
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RODE TN : F.A9LFS00.014. 1
SJUDUIL TFNET : MWengevalnasi Dperasi Penganglzatan

- DESKRLPSL OHIT @ Unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan
: dan sikap kerja yang diperlukan dalam melaksanakan
proses evaluasi operasi pengangkatan.

ELEWEN KOMPETENSH KRITERISA UNJUTK BEERJA
1. Mﬁngmvﬂntﬂrlsa'-‘.l 1.1 Betiap penyimpangsrn proses dart Rencana
pelaksanaan Anglkat diidentifilzzsi sesuai dengan kﬂI"d]Sl
. pengawasan operasi pelaksanaan aktaal.
i pengangkatan 1.2 Alternsiif timdalkan perbailkan terhadap.
! penyimpangan d_udﬂ"ltlﬂkaal sesual kondisi
aktual.
‘2. Menyusun daftar saran | 2.1 Data penyimpangan proses dianalisa sesuai
den perbaikan prosedur yang berlakn.
2.2 ‘Tindmkan perhailsam, terhadap
penyimpangan ditetapkan sesuai prosedur.

BATASAN VARIAIK,
1. Konteks variabel
1. 1 Unit kompetensi ini beriaica untuk pekerjaan evaluasi darni pelal-:saraan B

pengawasan operasi pengangkatan dari keseluruhan proses mulai -

persiapan sampai pada akhir penyelesaian operasi pengangkatar.

- 1.2 Penvimpangan proses delam hel ini adalah  segela temuan
keticalksesuaian pada saat operasi pengangkatan berlangsung yang
tidak sestai denhgan kondisi ideal dari rencana penganghkatan yang
membutubkan tindakan perbaikan segera ataupun membutuhkan
proses pengangkatan dihentikan =sarmpai ditetepkian tindakan
verbaikan, o

1.3 Tindakan perbaikan merupskan tindakan wang dilakukan untuk

menyelesaikan penyimpangan atat  ketidaksesuaian yang jika

memungkinkan dapat berupa tindakan koreksi secara langsung tanpa -
ditunda, ataupun melalui penundasn proses untuk pemetaan akar
masalah dalam rangks mendapatkan tindakan perbaikan yang sesuai
dengan dampak atas ketidaksesuaian yang muncul.

2. Peralatar: dan periengkapan
- 2.1 Peralatan
- Z.1.1  Alat komunikasi
2.1.2° Alat Tulis Kantor {ATK)
.- - 2.1.3 Alat pengolah date
2.2 Perlengkapan
' 2.2.1 Rencara pengangkaian
2.2.2 Operating monual pesawat anglzat
2.2.3 Formulir evaluasi yang berlaku

3. Peraturan yang diperlukan
" 3.1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor @ Tahun 2010
tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Angkut
‘3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tenLang
g’ Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawet Angkat dan An glut

4, Nl::-rma dan standar
4.1 Norma o
4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan niiai-nilai organisasi
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4.2 Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure [SOP)

4,2.24 Brifish Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for Safe use
of Cranes. General

4.2.3 International Standard Drganuahan (IS0) 23813, First edition
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons '

4.2.4 American Society of Mechanical Engineers (ASME) P30.1, P.!annmg
jor Load Handling Aclivities '

BANIIUAN BPEMELATLW

. 1. Konteks penﬂa_lan

Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilaksaneken pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di
tempat kerja atau di ivar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti
tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesual dengan
. tuntutan standar.
" 1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaien yang sangat

berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat mengevaluasi .

pelaksanaan operasi pengangkaten.

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis,
demonstrasifpraktik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja
dan/atau di Tempat Uji Kompetensi (TUK).

-2, Persyaratan kompetersi
(Tidak ada)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
: 3.1 Pengetahuan
3.1.1 Rencana pengangksatan
3.1.2 Ewvaluasi proses pengangkatan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Kaji ulang proses pengangkatan
2.2.2 Melakukan analisa dan verifikasi terhadap:
a. Hetidaksesuaian proses
b. Saran dan perbaikan
3.2.3 Menuangkan hasil analisa dalam bentuk tertilis

4. Sikap kerja vang diperlukan
"~ 4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku
4.2 Disiplin dan bertanggung jawab
4.3 Memiliki integritas terbadar pekerjaannya

'B.. Aspek krms :

* 5.1 Cermat dalam mengevaluasi proses pengangkatan

5.2 Cermat dalam menginventaris penyimpungan operasi uengangkai_an

5.3 Teliti dalam merumuskan saran dan alternatif perbaikan terkait dengaﬂ
kebutuhan pembelajaran dan pengembangan kompetensi organisasi



HODE ORIT
JUDUL UNIT
DESERIPSL UNLT

- 49 -

F.42LF500.015.1

Herngevaivasi Tindakan Parbailzan
Unit kompetensi inl mencakup pengetahuan, keterampﬂan :
dan sikap kerja vang diperlukan dalam melaksanakan
evaluasi terhadap tindakan perbaikkan vyang telah
dilaksanaeken pada saat operasi pengangkatan,

L 1= L1 ]

 ELEWEN KOMPETENS] KERITERLLA UNJUK KERJA ~

1. Menginventarisasi 1.1 Setiap timdakan perbaiksan terhadap
pelaksanaan tindakan penyimpangain diinventarisasi sesual
perbaikan dalam kondist  aktual pelaksanaan  operasi
operasi pengangkatan pengangkatan,

1.2 Penyebah penyimpangan dianalisa sesuai
dengan kondisi ekiual pelaksanaan.

1.3 Akar masalah ditetapkan sesuai dengan
hasil analisa penyimpangan.

1.4 Setiap pembelajaran dari operasi
pengangkatan diidentifikasi sesuai hasil
analisa akar masalah.

12. Menganalisa daftar ' 2.1 Tindalkan parbaikan manallaa sesual
saran dan perbaikasn ; dengsn hasil analisa masalak:.

i 2.2 Tindalkan pencegahan ditetapkan sesuai
i dengan analisa hasil perbaikan agar tidalk
i terulang.

2,3 Saran dan perbaikan didoloumentasikan
X sesuai dengan prosedur yang berlaku.

RETABAN VARIAKKEIL
1. Kontelks yvariabel

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi ini  berlaku untuk pekerjzan evaluasi tindakan
perbaikan yang telah diambil setelah proses pengangkatan selesai
Gilaksanakan.

Pembelajaran (lesson leam), merupakan reckarman baik proses vang
berjalan dengan baik dan memiliki nilai lebih untuk dapat diterapkan
pada proses-proses yang serupe, maupun proses yang tidak berjalan
dengan baik yang bisa berpotensi menjadi insiden yang mehgganggu
jalannya proses operasi pengangkatan namun pada pelaksanaan
operasi pengangkatan hal tersebut dapat diselesaikan secara langsung
dilapangan.

Tindakan perbaikan merupskan tindakan yang dilakukan wuntuk
menyelesaikan penyimpangan atau ketidakasesuaian yang jike
memungkinkan dapat herupa tindakan koreksi secara langsung tanpa
ditunda, ataupun melalui penundaan proses untuk pemetaan akar

‘masalah dalam rangka mendapatkan tindakan perbatkan yang sesual

dengan dampak atas ketidaksesuaian yang muncul. T
Tindakan pencegahan merupakan sebuah tindakan berbasis risiko
untuk menghilangkan potensi penyimpangan ataupun ketidaksesuajan

" yang terjadi untuk mencegah terulangnya efek ketideksesuaian di masa

mendatang.

o 2 Peralatan dan perlengkapan

2.1

Peralatan

" -2.1.1 Alat kornunikasi

2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.3 Alat pengolah data
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2.2 Perlengkapan
2.2.1 Formulir evaluasi yang berlaku

3. Peraturan yang diperlukan
3.1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor @ Takun 2010
tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Angkut

3.2 Peraturan Menteri Xetenagakerjaan Nomor & Tahun 2020 teniang - -

Keselamatan dan Keschatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

. 4. Norma darn standar
: 4.1 Norma
~4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-niiai organisasi
4.2 Standar :
4.2.1 Standard Operating Procedure (SCP)
4.2.2 Brifish Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for’ safe use
of Cranes. General -
4.2.3 International Standara Orgonization (ISO) 23813, First editicn .
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons '
4.2.4 Amercan Society of Mechanical Engineers (ASME) P30. 1, Planning
for Load Handling Activities

PANDUAN FEMILATSH
1. Konteks penilaian
Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada selurvh elemen
kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di
tempat ketja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kandisi seperti. -
tempat kerja normal dengan mengguneken kombinasi metode wji untuk
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesual dengan -
tuntutan standar.
1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilajan yang sangat
- berpengaruh atas tercapainva kompetensi ini pada saat mengevaluasi
. tindakan perbaikan delam pelaksanaan operasi pengangketan. :
1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: iisan, tertulis,

demonstrasifpraktik, dan simulasi di weorkshop, di tempat kerja :

dan/atau di Tempat Ujt Kompetensi ([TUK].

| 2 Persyaratan kempetensi
. [Tidak ada.}

P} .

Pengetahuan dan keterampilan yang diperhukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Evaluasi proses pengangkatan
- 3.2 Keterampilan
3.2.1 Kaji ulane dekumen
3.2.2 Melakukan komunikasi dengan efelctif

4, Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Mernatuhi peraturan yang berlaku
4.2 Disiplin dan bertanggung jawal
'4,3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

5 Aspek kntls
5.1 Cermat dalam mengevaluasi tindakan perbaikan proses pengangkatan
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5.2 Cermat dalam  mendokumentasikan  penyimpangan  operasi
pengangxatan _

5.3 Teliti delam mendokumentasikan saren dan alternatif perbaikan terkait
dengan kebutuhan pembelajaran dan pengembangan kompetensi
organisasi : . '
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EODE UNET ; FALLFS60.016.1
JUDUL UNIT : Mengevainasi Data Pararneter Operasi Pengangkatan
DESKFIPSI UHLT : Unit kempetens] ini mencakup pengetahuan, keterampilan

dan sikap kerja yang diperlukan dalam melaksanakan
evaluasi terhadap pendataan parameter operasi. .

pengangkatan.
| BLEMEN ROMPETEWSI = KRITERIS UNJUE RERJA. |
. 1. Menganalise 1.1 Pargmeter operasi pesawat angkat
: paremeter operasi : diverifikasi sesuai dengan pelaksanaan
pengangkatan yang | aktual. o
digunakan - 1.2 Hoodlsi operasiomal diverifikasi sesual

kondisi lingkungan kerja aktual pada saat
operasi pengangkatan berlengsung. ;
. 1.3 Data werlifikasi dianalisa kesesuaiannya |i
dengen rencana pengangkstan.

S

. Mendokumerntasitan 2.1 Easil anslisa kesesusian pelaksana'lm

kesesuaian operasi pengangkatan dﬂdenﬂ_ﬁkam sesual
. pelaksanaan opsrasi dengan kebutuhan.,
pengangkatan 2.2 Kesesuaian pelaksanaan operast

pengangkatan didokumentasikan sesuai
dengan prosedur yang berlaku.

1.

BATASLN VARLABRL

Konteks variabel -

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi ini berlaku untuk pekerjaan svaluasi data parameter
operagi pengangkatan setelah prosss pengangkatan  selesal
dilaksanakan.

Parameter operzsi pesawat anigkat meliputi informaei berikut ini namun o
tidek terbatas pada radius beban, panjang boom vang digunakan, sudhit

boom yang cigunckan, bentang ouirigger, putaran mesin maksimuim,
kecepatan winch dan error yeng mungkin terjadi pada saat pelaksanaan
operasi pengangkatan. :

Kondisi operasicnal meliputi beberapa informasi berikut ini namun . -
tidak terbatas pada daya dukung landasan/tansh (ground Learing
pressurg), kondisi cuaca, kecepatan angir: dan suha Englkangan. -
Data verifikasi disini mengacu pada irformasi parameter operasi dan -

kondisi operasions! pads sast pelaltsanaan operasi pengangkatan - -

sedang beriangung. Data verifizasi ini bisa berupa data elektronik, data
rekaman pada formulir yang berlaku ataupun foto-foto dokumentasi.

Péeralatan dan periengkapan

2:1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat komunikasi

2.1.2  Alat Tuiis Kantor (ATK)
2.1.3  Alat pengolah data

2.1.4 Alat pencetak data (printer}
Periengkepan

2.2.1 Formulir evaluasi yang berlaku

T moa Daftar simak yang berlaku

]'—'ﬂraturan vang d1p::r1ukan

3.1

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor @ Tahun 2010 -

tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Angkut




3.2 Peraturan Menteri Kstenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Anghkut '

Norma dan standar
4, 1 Norma
4.1.1 LEtika lreria, etos kerja den nilai-nilai organisasi
4.2 SBtandar
4.2.1 Standard Operating Procedure (SOP)
4.2.2 Brniish Standard {BS] 7121-1, 2616 Code of practice for safe use
of Cranes. General :

£.2.3 Iternotional Standard Orgonization {ISO) 23813, F‘r:rst edition -

2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons
4.2.4  American Socieiy of Mechanical Engineers (ASME) P30. 1, Planning
for Load Handling Activities

PANDUAN FENILATAN
1.

Konteks penilaian
Unit kompetensi ini harus ciujikan secara konsisten pada seiuruh elemen

kompetens] dan dilaksansken pada situasi pckerjaan yang sebenarnya di @ -

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara sirnulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metede uji untuk

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesual dengan

tuntutarn standar. .

1.1 Xondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat mengevaluasi
catz parameier operasi penganglkatan.

1.2 Penilaian dapst dilakukan dengan cara:  lisan, tertuls,
demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di {empat kﬁja .
danfatau di Tempat Uji Kompetensi (TUX]).

Persyaratan kompetersi
(Tidak ada}

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlulean
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Rencanz pengangkatan
3.1.2 Parmameter operasi pesawat anglkat
3.1.3 Kondisi operasional pengangkatan
3.1.4 Ewvaluasi proses pengesngkatan
3.2 Keterampilan
-3.2.1 Kaj’ ulang dokumen
3.2.2 Mclzkukan analisa
' ‘a. Perbandingan paremeter operasi
b. Perkandingan kondisi operasi
3.2.3 Menuangkan analisa dalem tulisan

Bikap kerja yang diperlukan
4.1 Mernatuhi peraturan yang berlakua

42 Disipliﬁ dan .berta'ngngg jawab
. 4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

- Aspek kritis

5.1 Cermat dalam mengawasi pencatatan parameter operasi pesawat
angket
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2.2 Cermat dalam mengawasi pencatatan kondisi operasional
2.3 Teliti delam mendckumentasikan analisa perbandingan parameter
pengangkatan :
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HODE UKIT : F49LES00.017.1
JUDUL UNET v Mderyusun laporan Opcrazl Pengangitaton

PESERIPSE UHIT @ Unit knmpetcnsi ini mencakup pengetahvan, keterampilan

dan sikap erja yang diperiukan delam membuat lapura:rl
dan melaporkan operasi pengangkatan,

ELIWEN KOWPETENSI “KRITERLA UNJUE EERJA
| 1. Menyusun laporan 1.1 Pmta pengawamun dikelompokkan sesuzi
operast pengangkaian dengan prosedur.

1.2 Formulir laporan operasi pengangkatan
disiapkan sesuai dengan prosedur.

1.3 Lapman operasi pengengkeian disusun |
sesliai dengan prosedur vang berlaku.

2. Melaporkan operasi 2.1 Laporan diperiksa ulang kebenarannya
pengangkatan sesuai dengan proseduar,

2.2 Laporan disahkan sssuai dengan prossdur.

2.3 Laporan didokumentasikan seszuail dengan
prosedur.

2.4 Laporan disampaikan kepada pf Linm.k teriadt
sesual dengan prosedur.

BATASAN VARLARKL

1.1

- 1.2

1.3

1.4
- 1.4.1 Lifting engineer, sebagal bahan acuan perbaikan terhadap proses -

1. Konteks variabel

Unit kompetensi ini berlaku untuk pckerjean pelaporan keaelumha_n '
proses dari persiapan sampal pada  penyelesaian keglatail
pengangkatai.

Data pengawasan mencakup beberapa infermast berikut namun tidak
terbatas pada data pengawasan persiapar, data pengawan pengikatan
behan, data pengawasan pengangkatan, data pengawan penyelesajan
operasi pengangkatan, data senyimpangen, data perawatan dan data
svaluasi tindalkan perbaikan. _ ‘
Laporan operagi pengangxatan dibuat unfuk didekumentasikan sebagai

. acuan pelaksanaan dari rencana pengangkatan. Apabila di kemudian

hari terdapat operasi pengangkatan yang serups, xedua dokumen

tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencans
pengangkatan berbasis risike untuk dapat meminimalkan potensi .

terjadinya ketidaksesuaian.
Pihak terkait meliputi beberapa pihal sebagai berikut:

pelaksanaan akiual.
1.4.2 Pelanggan, sebagai acuan penyelesaian proses operasi
- pengangkatan,
1.4.3 Perusshan (penyedia jasa), sebagal arsip pelaksanaan ﬁperam _
© pengangkatar.

2 Peralatar dan periengkapan

21

Feralatan
2.1.1 Alai komunikasi

2.1.2 Alat Tulis Kantor (ATK)
.. 2.1.3 :Alat perigolah data
v 2.1.4  Alat pencetak data (prinder)
‘Perlerigkapan
' 2.2)1 Formudir laporan operasi pengangkatan Vang berlaku -

2.2.2 Berita acara serah terima pekerjaa yang berlakia
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3. Persturan yang diperhukan

3.1 Undang-Undang Memocr 1 Tahun 1970 tentang Xeselarnatan I(erja _
3.2 Pereturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Xesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut '

Normsa dan standar
4.1 Norma
4.1.1 . Ztika kerja, stos kerja dan nilai-nilai organisasi

4.2 Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure (SOP)

4.2.2 tish Standard (28) 7121-1, 2016 Code of Practice For Safe Use
of Cranes. General :

4.2.3 International Standard Organization (1SQ) 23813, First edmon L
2007-09-15 Cranes - Training of Appointed Persons

4.2.4 American Society of Mechanical EBngineers (ASME} F30.1,
Planning for Load Hondling Activities

FANDUAN PENTLATAX

1.

Kontelrs penilaian

Unit kompetensi ini karus dinjikan secara konsisten pada seluruh elemen

kompetensi dan dilaksenalken pada situasi pekerjasn yang sebenarnya di

tempat kerja atau di lnar tempat kerje secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode wi untuk -
mengungkap pengetahuan, ksterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan
tuntutan standar.

1.1 Kondisi penilzian merupakan aspek delam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat melaporkan
kegiatan pengangkatan. :

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisen, tertulis,

demonstrasifprakiik, dan simulasi di workshop, di tempat ker_]a e

dan/atau ci Tempat Jji Kompetensi (TUK].

Persyaratan kompetenm
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperhizkan
3.1 Pengetahuen
3.1.1 Rencansa pengangkatan
3.1.2 Prosedur pengangkatan
3.1.3 Prosedur pelaporan operasi pengangkatan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Ksaji ulang dokumen
3.2.2 Mengoperasikan kemputer
- 3.2.3 Membuat pelaporan kegiatan
" 3.2.4  Melakuken komunikasi dengan efektif

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Mematuhi neraturan yang berlaka
4.2 Dislplin dap burta_nggung jawab

......

' ﬂspek kritis ' :
5.1 Cermat dalam meng;denuﬁkam data vang dlganalcan untuk membuat

laporan
5.2 ‘Teliti dalam menyusu laporan operasi pengangkatan




KEZPUTUSAN MENTER‘I KETEN&GAKERJMN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR TAHOUN

TEINTANG :
PEINETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA
NASIONAL INDONESIA KATEGORI
KONSTRUKSI GOLONGAN POKOK

KONSTRUKSI BANGUNAN  SIPIL PADA
JABATAN KERJA LIFTING SUPERVISOR

BABT
FEANDAHULUAN

A. Latar Belakang '

Undang-Undang Nemor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi beserta
peraturan pelaksanaannya menyatakan bahwa setiap tenaga kerja
konstruksi wajib memiliki seriifikat xompetensi kerja. Sertifikat kompetensi
kerja merupakan tanda bukti pengakusn kompetensi tenaga. kerja

. konstruksi. Kondisi tersebut memerlukan langkah nyata dalam

mempersiapkan perangkat {standar baku} yeng dibutuhkan antuk

mengukur kualitas kerja jasa konstruiesi. '

Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
pada Pasal 10 ayat {2), menetapkan bahwa pelatihan kerja diselenggarsken
berdesarkan program: velatihan yang mengacu pada Stendar. Kompetensi
Kerja, Hal itu diperjelas lagi dengan peraiuran pelaksanaannya yang .
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem .
Pelatihan Kerja MNasional, yaitu pada: '

1. Pasal 3 huruf (b) menyetakan hahwa pringip dasar pelatihan kerja adalah
berbasis pada kompetsnsi kkerja.

2. Pasal 4 ayat (1) menyataken bahwa program pelatﬂ‘la_n kerja disusun .
berdasarkan SKKNI, standar internasional, dan/atau standar khusus.
Persyaratan unjuk kerja, ienis jabatan den/fatau pekerjasn sesecrang

perlu ditetapkan dalam suatu pengaturan stander valmi Standar -

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI}, Standar ird harus memiliki

ekuivalen atau kesetaraan dengan standar vang berlaku di negara lain,

bahkan berlaku secara internasional. Ketentuan mengenai pengaturan @ .

standar kompetensi ¢i indonesia tertuang di dalam Peraturan Menteri

-Ketenagakerjaen FEepublik Indonssia Nomoer 3 Tahun 2016 tentang Tata

Cara Penetapan Standar Kompetensi Keria Nasional Indonesia.
Undang-Undang dar Peraturan Pemerintah tersebut menyebutkan

tentang kompetensi yaitu suatue ungkapan kualitas sumber daya manusia |

yang terbentuk dengan menyatunysa 3 {iiga) aspek kompetensi yang terdiri
atas; aspek nengetahuan {domain kognitif atau knowledge), aspek
Jkemampuan {domain psikomotorik atau skil), dan aspck sikap  kerja
(domain . efektif atau ottitude/cbility), dtau secara definitif pengertian
" kompetensi izlah pergasaan disiplin keilmuan dan pengetahuan serta
keterampilan menerapkan metede dan teknik tertentua yang didukung sikap
nerilaku. kerja yang tepat, untuk mencapai dan/atau mewupidkan hasil
tertentu. secara mandiri danjatau berkelompok dalam penyelenggaraan-
tugas pekerjaan. :
' “Jadi, apabila telah mempun}rm kompetensi kemudmn dmaltkan dengan
tugas pekérjaan tertentir sesuai dengan kompetensinya, seseorang atau
‘sekelompok orang akan dapat menghasilkan atax mewujudkan sasaran dan
fujuan tugas pekerjaan lerisatu yang seharusnya dapat terukur dengen




indikator scbagai berikut dalam kondisi tertentu, mampu dan mau
- melakukan suatu pekerjaan, sesuai volume dan dimensi vang ditentukan,
dengan kualitas sesuai standar dan mutu/spesifikasi, selesai dalam tempa
vang ditentukan.

Indikator ini penting untuk memastikan kualitas Suber Daya Manusia
(SDM) secara jelas, lugas, terukur, dan untuk mengukur produktivitas
tenaga kerja dikaitkan dengan perhitungan biaya pekerjaan yang dapat :
meneniukan daya saing,.

Tujuan lain dari penyusunan standar kompetensi _T_m adalah untuk
-mendapatkan pengakunan kompetensi secara nasional bagl tenaga kerja
pemegang sertifikat kompetensi jabatan kerja ini. Hal-hal wvang perlu .
diperhatikan untuk mendapatkan pengakuan tersebut adalah:
1. Menyusun tingkat kompetensi dengan kebutuhan indusirifusaha -

dengan melakuksn eksplorasi data primer dan sekunder secara
komprehensif dari dunia kerja.

2. Menggunakan referensi dan ryjukan dari standar-standar sejenis vang
digunakan oleh negara lain atau standar internasional, agar dikemudian
hari dapat dilakukan proses saling pengakuan [Mutual Recognition
Arrangement — MRA]},

3. Dilaltuken bersama dengan representatif dari asosiasi pekerja, asosiasi
indusiri/usaha secara institusional dan asosiasi lembaga pendidikan
dan pelatihan profes: atau para pakar dibidangnya agar memudahkan
dalam pencapaian konsesus dan pemberlakuan secara nasional.

. Pengertian

1. Alat baniu angkat adalah peralatan kerja yang dipasang pada beban dan
tersamnbung ke peralatan angkat yang digunaken untuk mengangkat,
menurunikan dan memindahkan beban.

2. Faktor pengurang (deduction factor] adalah segaia tambahan peralatan . -

vang mengurangl kapasitas pengangkatan pada konfigurasi pesawat

angkat tertentu (misal exiension jib, hook block, wire rope 'dengan jumlah ':
partline yang banyak dar elevasi boom yang linggi) dan/atau tambahan .

berat dari alat bantu angkat yang menghubungkan beban akiual ke
pesawat anglkat
3. Operasi pengangkatan (liffing operation) adalah aktifitas pengangkatan,

penurunan dan pemindahan benda atau material berat pada jerak dan -

ketinggian tertentia,

4. Pesawat angkat adalzh alat yang dikonstruiksi atau dibuat khusus untuk
mengangkat naik dan menurunkan beban [contch crane, chain block,
gantry launcher) dengan cara mengikat dan menyangkutkannya ke
pengait pesawat angkat dan angkut seperti siing, shackle, rantai, dil.

5. Potensi bahsya dan penilaian risiko adalah merupakan kombinasi dari
kermingkinan terjadinya pEI‘lSthEL vang berhubungan dengan cedera
parah; atau sakit akibat kerja ateu terpaparnya seseorang/elat pada
suatu bahaye dalam operasi angkat-angkut mulai di pertimbangkan :

. terkait dengan operasi angkat-angkut mulai segjak tahapan survei.

6. Rencena pengangkstan (#filmg plan) adalah satu bendel dokumen -

informasi vang disediakan sebagai panduan kerja dan pengawasan
operasi pengamgkatan agar berlangsung dengan anan, UMUIMDYa
tersusun dari rincian beban, rincian pesawat angkat, rincisn alat bantu
angkat, dokumen penilaian risiko, pern}rataan metode keria dan sketsa
gambar yang yang relevan.

7. Tali pandu (tagiine) — sebuah tali berbahan ringan disambungkan peda
heban padd saat penganglkatan yvang berfungsi sebagai pengendali beban
dari ]’JGT.'EI'LSl putaran atau geraken yang tidaek dikehendaki,



8. Total berat angket adalah beban ditambah dengan keseluruhan berat
alat bantu angkat termasuk didalamnya berat hook atau extension jib

CC. Penggunaan SKKNI
Standar Kompetensi diperlukan di bidang pﬁ:latj_han kerja oleh beberapa
Jembaga/institus] yang berkaitar dengan pengembangan sumber daya
manysia, sesuai dengan kehutuhan masing-masing;
1. Untuk institusi pendidikan dan pelatihan -
a. Memberikan informasi untuk pengembangan program pelatihan yang

meliputl pengembangan kurikulum silebus dan medul, dan evaluam o

hasil pelatlhan
. b. Menjadi acuan pengejuan akreditasi lenbage pelatihan keria
2. Untuk dunia vsaha/industri dan pEI‘lggU_'ﬂaElll tenaga kerja,
a. Membantu dalam rekruitmen
b. Membantu penilaian unjuk kerja
c. Membantu dalam menyusun uraian jabatan :
d. Mengembangkan program pelatihan  yang spesifik  berdasar
kebutuhan dunia usaha/industri '
3 Untuk institusi penyelengeara sertifikasi kompetensi
a. Sebagai acuan pengembangén skema sertifikasi kompetensi dan -
akreditasi lembaga sertifikasi profesi sesuai dengan mallﬁkasl dan
lavelnya
b. Sebagai acuan penilaian dan sertifikasi

D. Komite Standar Kompetensi
1. Susuman komite standar kompetensi pada kaj ulang Standar
Kompetensi Kerja Masional Indonesia (SKXNI} Sektor Jasa Konstruksi
dibentuk melalui Keputusan Sekretaris Jenderal Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 342;‘KPT¢,J’ Dic /20156 Subunan_
komite sebhagai beriiut:

Tabel 1. Susunan Komite Standar Kompetensi Jabatan Kerja Liffing

i . JABATAN
T Ficat T
NO. | SABATAN/UNIT KERJA DALAM TIM ‘
L] 2 B R
1. "Direktur Jenderal Bina  Xonstruksi, Ketua

Kementerian Pekerjaan lmim dan
Perumahan Rexyat =~
2. Sekretaris Jenderal Bina Konstaksi, Wakil Ketua -
" Kementerian Pekerjaan Urmum dan
| Perumahan Rakyat
3. | Direktur Bina Kompetensi dan Produktivitas | Ketua Harian

Konstruksi, Kementerian Pekﬂ:;aan Urmnum merangkap
| dan Perumahan Ralyat : Anggota
‘4, | Direktur Bina Kele mhaga;an dan Sumberdeya Anggota

Jasa ¥onsiruksi, Kementerian Pekerjaan
Umurm dan Perumzahan Ralyat B
"5, | Direktur Kerjasama dan Pemberdayaan, Anggota
- |'Kemeterian  Pckerjanan  Umum-  dan |

Perumahan Rakyat -
6. |Ketua Komite Standardisasi Kompetensi Weldl Ketua
Tenegz Kerja dan Kemampuan Badan Usaha, merangkap
Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Anggota




. NO. "~

JABATAN/UNIT KERJA

JABATAN

—

2

DALAM TIM

Kepala Sub Direktorat Standar dan Materi
Kompetensi, Direktorat Bina Kompetensi dan
Prﬂdukﬁﬁtas Kon'-}truksi, Kt:menterian

Anggd%é.: '

Sekretaris Direktorat Jenderal SL.mber Daya

Air, Kementerian Pekerjzan Umum dan
Perumahan Rakyat

Sekretaris Direktorat Jenderal Bina Marga,
Kementerian  Pekerjaan Umum  dan
Perumahan Rakyat '

ig,

D11,

Sekretaris Direktorat Jenderaiﬁi'iﬁ:tﬁml'{awa, '

Kementerian  Pekerjaan  Umum  dan

Perumahan Rakyat

Sekretaris Direktorat Jenderal Penyedizan
Perumahan, Kementerian Pekerjaan Umumn
dan Perumahan Rakyat o

- 12,

Anggota

Angpota

Sekretaris Direktorat Jenderal PembLa}Faan_
Perumehan, Kementerian Pekerjazn Umum
dan Perumahan Rakyat

13,

Anggota

Sekretaris Badan Pengembangan
Infrastruktur Wilayah, Kementerian
Pekerjzan Umum den Perumahan Rakvat

Anggota

14.

Sekretaris Badan Penelitian dan
Pengembangan, Kementerian Pekerjaan
Umum den Perumahan Rakyat

15.

Sckretaris Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia, Kementerian Pekerjaan
Umuun dan Perumahan Bakyat

Anggom

Anggota

16.

17,

Kepala Pusat Penelitian Kompetensi dan

Pementauan Kinerja, Badan Pengembangan -

Suraber Dayva  Manusia,
Fekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Kementerian ;

Anggola

Direktur Bina Standardisasi Kompetenm dan .

Pelatihan
Ketenagakerjaan

Kerja, Kementerian

Anggota

18,

Dirzktur Pernbinaan Kursus dan Pelatihan,
kementerian Pendidiken dan Kebudavzan

19,

Cirektur Penjamin Mutu, Direktorat Jenderal |

Perabelajaran: cian, Kemahagiswaan,
Kementerian Ristel dan Pendidikan Tinggi

Aﬁggcta

Anggota

2.

Ketua Komite Sertifikasi dan Lisensi, Badan
Nagional Sertifikasi Profesi (BNSP)

Anggota

21.

Ascsiasi Aspal Beton Inconesia
mewakili Praktisi

(AABT)

Anggota. |

L [22]

Himznunan Pangcmbangaﬂ Jalan Indcncsm
(HPJI)

Arggota

3.

Institat Te]mﬂlﬂgl Bandung ([TB) “mewakili
Akademisi -

Anggota -

34

| Politeknik Nuger Jekarta [PNJ] mewalkili
- Akadernisi |

‘Anggota

. 25.

| Relztor Universitas Terbuka

Anggota -




: : : | JABATAN
NG, J@ATAN JUNIT KERJA DALAM TIM
I 2 N N
26. | Ketua Ikatan Nasional XKonsulten Indonesia Anggota
(INKINDO) -
27, |Ketua ™ Umum  Gsbungan  Pelaksana ! Anggota
Konstruksi Indonesia (GAPENSI) :
28, | Ketua Persatuan Insinyur Indonesia (P11} : Angenta
.29. | Ketua ikatan Arsitek Indonesia {IAI ' “Anggota
30. | Ketua Hunpunan Pengembangan Jalan - Anggota
Indenesia (HPJI) .
31. | Ketua Himpunan Ahli Teknik Hidraulik Anggots
. Indenesia {HATHI) L
32. | Direktur Utamna PT Pembangunan Anggoig
Perumahan (PT PF) . -
33, Direktur Utama PTl'JasaMarga Anggora, -

. Tim Perumus SKENI

Susunan tim perumus dibentuk berdasarkan Surat Keputusan chala
Satuan Kerja Direktorat Bina Kompetensi dan Produktivitas Konstruksi

Nomor 01,02/KPTS/PPK/Kt/2019 tanggel 7 Januari 2019 susunan tim

perumus, sebagai berikui:

Tabel 2. Susunan Tim Perurmus Kaji Ulang SKENI Pa-::la Jahatan Keria
Lifting Supervisor ' o

: INSTANSI / - JABATAN .
NO. R NAMA LEMBAGA DALAM TIM
I 2 3 4
1. | Bulona Hari Prasetyanto | PT Superkrane Ketua
C 2, Sugianic PT Superkrane Angoota
3 Waldiman PT United Tractor Anggota

) Tlm Verifikasi SKKNI

Susunan Tim Verifikasi dibentuk berdasarkan Suret Keputusa_rl Kutua
Komite Standar Xompetensi Kerja Nasiopal Indonesia, Satuan Kerja
Direktorat Bina Kompetensi dan Produktivitas Konstrulksi Nnmur

. 05.2/XKPTR/SATKER/XKL/201% tangeal 03 Januari 2019,

Tabel 3, Susunan Tim Verifikasi Kaji Ulang SKKNI pada Jabatat: Kerja
Lifting Supervisor

1 No. | - - _ NAMA -_!ﬂEﬂT}%{J DAI.._&MI !
I 2 3 -
‘1. | Heru Dian Pransisks, 3.T., MPSDA _ Ketua Tim °
2. Maaa}m Dian Rochroanti, 3.T., MPSDA uekrehans
3. | Okt Wulandm S ST ' e nggc-ta
4. | Robby ﬁdrladmma, A.Md. . Angwota
5. .| Dwi Andika, 8.E. ' . Anggota -




A.

BAB II
STANDAR KOMPETENS| KERJA NASIONAL INDONESIA

Pemetaan Standar Kompetensi

TUJUAN UTAMA | FUNGSI FUNGSI UTAMA | FUNGSI DASAR
Menyelenggara- | Perencensan | Perencanaan Mengidentifikasi
kan | pengangkatan kebutuhan/ruang
pengangkatan ingkup

dan permasangan nengangkatan

| Ef;g;fg Melakukan survei
efisiensi dan o eoreer.. .| lapangen :

' efektif serta Perencanaan Merencanakan
menjamin pemasaagan pengikatan heban
keselamatan, beban Merencanalkan
Kesehatan, permilihen pesawat,
Kesehatan, dan angkat
Keberlanjutan Merencanakan
{K4) personel

pengangkatan
Benilaian- Melakuitan kaji
pengendalian risiko coerasi -
risiko, dan pengangkatan
rencansa —
pengangkatan Mengkaji ulang
reErncara
pengangkatan
Pengawasan | Pengawasan Memeriksa
pengikatar persiapan operasi
beban pengangkatan
[Mengawasi
néngikaten beban
| Pengawasan Mengawasi
+ pengangkaian vemasangan
' beban pesawat angkat
' Mengawasi operasi .
pengangikatan '
- - be.hail ......
t Fengawasarn Mengawasi
penyelesaian penyelesaian
OpEras] operasi :
pengangkatan — pengangkatan
Mengawsasi
i perawatari
: _ | peralatan )
' Pelaporan wvaluasi operasi | Mengevealuasi
’ penganglkatan operasi
: | pengangkatan -
" Mengevaluasi
tindakan

| perbaikan
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TUJUAN UTAMA | FUNGSI FUNGSI UTAMA | FUNGSI DASAR
KUNCI
Membuat Menyusun data
laporan operasi | parameter operasi. |
penganglkatan pengangkatan '
Menyusun laporan:
operasi
pengangikatan
B. Daftar Unit Kompetensi =~~~
NG. KQODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
1. |F.4ZLFS00.001.1 Meng;denmlkam Kebutuhan/Ruang ngl{.up
Pengengkatan
2. | F.42LF500.002.1 Melakukan Survei Lapangan o
3. | F.42LF300.003.1 Merencanakan Fengikatan Beban
T F.42LFS00.004.1 Merencanakan Pemilihan Pesawat anglat
i 9. | F.42LFS30.005.1 Merencanakan Personel Perigangkatan
6. | F.A2LEFS00.006.1 Melakikan Kaji Risiko Dpﬂl’ﬂ.al Pengangkatan
7. |F.42LFS500.057.1  Menpkaji Ulang Rencana Pengangkatan -
2. | F42LFS00.008.1 ' Memeriksa Persiapan Ooerasi _E_enga:lgkatan
9. | F. 42LFS00,008.1 | Mengawas! Pengikatan Beban
iG. | F.42LF300.010.1 Mengawasi Pemasangan Pesawat ﬁngkat
11, |F.42LFS00.011.1 | Mengawasi Operasi Pengangkatan Beban
12. | FA2LF200.012.1 Mengawasi Penyelesaian Operasl |
| Pengangkatan |
13. |F.42LF800,013.1 Mengawasi Perawaian Peralatan
14. | F.42LFS00.014.1 Mengevaluasi Operasi Pengangkatan =~~~ -
15, | F.42LF300.015.1 | Mengevaluasi Tindakan Perbaikan :
16, | F420LFS500.016.1 Menyusun Data Parameter Operesi |
oo .. |Pengangkatan
17. | F.42LF58050.017,1 Menyusun Laporan Dperasa Fengangkataﬂ
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C. Uraian Unit Kompetensi

KODE TINIT : F.AZLFS00.001.1
JUDTL ONIT : Mengldentifikaz] Hebuivhan/Reang Linglup
Penganglai:am '

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini mencakup pengetahiian, keteramnilen

dan sikap kerje yang diperlukan dalam mengidentifikasi
kabutuban dan ruang lingkup pengangkatan. '

SLEMEN KOMPETENS] _ KRITERLA UNOUK KERJA

| 1. Menetapkan ruang L.
lingkup pengangkatan prosedur. ;
dengan pihak terkait 1.2 Ruang lingkup dianalisa herdasarkan dﬂta '

Rebutuhan date diidentfikasi herd, aaarkan

It

vang identifikasi.
1.3 Tyjuan, ruang lingkup dan batasa_u tugas
pengangkatan ditetapkan bersama dengan

' o pihak terkaif.

12. Mengumpulkan data 2.1 Data teknis beban dﬂ{umpulkan sesuai
teknis beban dan area prosedur.
lokasi pengangkatar 2.2 Data teknis lokasi pengangkatan dan

penempatan beban djkumpull—can sesuai
dengan prosedur. '

2.3 Data ieknis beban dan date teknis lokasi
pengangkatan diznalisa sebagai informasi
awai untuk kegiatan survei.

BATASAN VARIABEL

1.

L.1

1.2
1.3
1.4

1.3

2.1

2.2

Konteks variabel

Kompetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkelompok dan

- individu daleimn mengidentifikasi ruang lingkup pengangkatan.

Proses identifikasi dapat melalui sarana gambar rencana, tsta letak,
gaembar beban dan spesifikasi teknis dari lokasi, beban.dan pesawat
angkat dan anglkut.

Pihak terksit vang dimaksud adalah pihak-pihak yeng terlibat dalam
proses pengangkatan seperti pemilik barang, pemiiic area dan pihak

pelaksana pekerjaan.

DPata teknis beban dikumpulkan termasuk apabila melibatkan orang
sebagal beban muaian.

Kebutuhan data meliputi data teknis beban, data teknis lokasi dan data
teknis pesawal angkat.

Feralatan dan perlengkapan

Peralatain

"2.1.1  Alat komunikasi

2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.2 Komputer
2.1.4 Alat pencetak data {printer}

Perlengkapan

22,1 Alat P'e]_ndung Iiri [EPD} senerti hclm sepatu, kacamata

coverall dan/ateu body harness

2.2.2 Data tcknis beban

2.2.2 ata tekmis lokesi peletakan pusawar angkat termasuk deya
dukung lendasan

2.2.4 Data teknis pesawat angkat
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‘3. Peraturan vang diperlukan

3.1. Undang Undang Nomor I Tehun 1370 tentang Keselamatzn Kerja,
3.2 Peraturan Menteri Xetenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamsatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

Norma dan standar
4.1 Norma _
4.1.1 " Etiks kerja, etos kerja dan nilei-nilai organisasi

4.2 Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure (SOF) perusahaan :

4.2.2 British Standard iBS) 7121-1, 20186 Code of practice for safe use
of Cranes. Generul L

4.2.3 Intemational Standard Organization (150) 23813, First edman
2007-09-15 Cranes — Training of appointed persons

4.2.4 American Society of Mechanical Engineers [(ASME) P30.1,
Planning for Load Harndling Activities ' '

PANDULN PENILAIAN

'_1.

Konieks penilaian
Unit kompetensi ini harus dinjikan secara konsisten pada selu_ruh elemen

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang scbenarnya di :

tempat kerja atau di lnar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti -
tempat kerja nortal dengan menggunakan kombinasi raetode wji untuk

“mengungkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan

tuntutan standar.

1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat , -
berpengaruh atas tercapainya kempetensi imi terkait dengan -

mengidentifitasi kebumhan/ruang lingkup pengangkatan.

1.2 Penilaian  dapat dilakukan dengan cara lisar, fertulis,

dermonstrasi/prektik, dan simulasi di werkshgp dan/atau di Termmpat Uji
Komipetensi (TUK]. '

Persyaratan knmpetenm
(Tidak ada.)

. Pengetahman dan keterempilan yang diperlukan

3. l FPengetahuan
3.1.1 Ruang lingkup kontrak kerja dan Lampjran dokumen kontrak -
lainnya '
Proses stirvel
Proses indentifikas] bakaya 2dan pengendalian risiko
Dasar mengenai persvaratan daya duakung lanc.asan untuk
. peletakan pesaweat anglkat .
3.1.3 Gambar kuntrak;’gambar teknik dan gambar keria (termasuk o

—ee
B W

fasilitas bawah tanah, jaringan bawah tanah, akses jalan publily

2.2 Keterampilan _
3.2.1 Memilih kode, stander dan spesifikasi teknis perencanazn -
- operasi pengangkatan o
13,22 Mengidentifikasi kebutuhan perencanaan pengangkatan beban,
potensi bahaya dan risiko yang di area yang spesifik ' .
3.2.2 Membaca gambar rencana, tata letak, gambar beban - dan |
- spesifikasl pesawat angket dan angkut : : :

3.2.4 Membuat metode kerja dan pelaksanaannyz
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4, Bikep keria yvang dipertukan

4.1 Telii dalam menyusun bversiapan pekerjaan persiapan rencana
pengangkatan {lifting plan)

4.2 Cermat delam melakukan persiapan survei lapangan

5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dalam mengkaji dokumen teknis beban secara terperinci
(dimensi, jenis material, isi, sifat material dan manifest) '

5.2 Kecermatan dalam verifikasi ruang lingkup pengangkatan, hc:ban dan
keadaan lnkam coerasi kerja
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EGDE UKW : F.4ZLES00.002.1
JUDUL UNIT : Melakuksn Suwrvel Lapangan
DESKERIFSI DRIT : Unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keteram:-zlar

dan sikap kerja yang diperlukan dalam melalcukan survel

lapangan.

[ ELEMEN KOWPETENSI | KRINERIA UNJUK KERJA -

1. Melakukan verifikasi - | 1.1 Akses masok dan keluar ditetapkan
lokasi operasi bersama dengen pihak terksait,
pengangkatan 1.2 Proximify  haxerd pesawat angkat

diverifikasi sesuai standar.

1.3 Underground hazsard d_werlfikam sesuai
standar.

1.4 Rute pengangkatan diidentifikasi sesuai
kondisi lapangan.

1.5 Kondisi cuaca dan kecepatan angin di
identifileasi sesuai kondisi lapangan,

2. Menetapkan posisi 2.1 Posisi pesawat angkat ditetapkan pada
pesawat angkat vang
dibutuhkan Procedure (SOF).

landesan vang sesuai Slandard Operating

2.2 Halangan sepanjang area vperlintasan
pesawat angkat diidentifikasi sésuai
dengan Standard Operating  Procedure
{SOP),

2.3 Ketinggian angkat dan headroomnt
diverifikasi sesuai dengan kebufunan.

2.4 Kebumhan srea untuk bonglker pasang
alat atau pesawat angkat dildentifikssi
sesual  dengen | Stondard - Operafing
Procedure (SOF).

1.

1. 1
1.2

1:3

BATASAN VARIABET,
Konteks variabel
Kompetensi ini diterapkan delam satuan kerja berkelompok dan -

individu.
Unit ini berlalu untuk mempersiapkan survei untuk persiapan
penyusunsn perencanaan operasi pengangkatan beban (Iijting plan).

Pihak terkait vang dimaksud adalah pihak-pihak yang terlibat dalam" '
proses pengangkatan seperti pemilik barang, pemilik area dan nihak . -

- pelaksans pekerjaan (beik pelaksana aktifitas pengangkatan ataupun

1.4

semua pihak yang ikut bekerja bersamaan di dalamnya;.
Pmmmrty hazord adalah patensi bahava terkait dengan benda, struktur,

"+ hangunan ataupun seggla bentuk halangan yang berada bailt di atas

1.5

1.6

" permukaan ta_ﬂah yang pesisinya sangst dekat dengan pDSlSl pesawat

argkat.

Underground hazard adalah potensi bahaya terkait dengan fasilitas
layanan kawah tanah {underground service, sebsagal contoh pipa saluren
air, pipa saluran gas dan saluran pembuangan), bekas galian, tirnbunan

o tanah ataupun tanah berlubang. :
Headroom adalah jarak vertikal atau ruangan sisa yang diukur dari

-ujung tertinggi sebuah pesawat angkat atau beban ke struktur terdekat

1.7

diatasnya.
Bongksar pasang (assembly dan dtsmanﬂe] alat atau pesawah angkat

merupakan ssbuah proses opsional untuk merakit dan memlmngkar :
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struktur crane (pesawat angkat)]. Pesawat angkat keburuhan bon.gkal"
pasang sesuai dengan jenis pesawat-pesawat angkat.

' _E. Peraletan dan periengiapan

2.1 Peralatan
2.1.1 Alat kormunikasi
2.1.2  Alat Tulis Kantor [ATK])
2.1.3 Xomputer
2.1.4 Alat pencetak data {printer)
2.1.5 Meteran gulung
2.2 Perlengkapzn '
2.2,1 Alat Pelindung Diri (APD, helm, sepatu, kacamata, coverall, body
harness (jika diperiukan)
2.2.2 Data tcknis beban
2.2.3 Date lokasi peletakan pesawat angkat
'2.2.4 Data daye dukung landasan

Feraturan yvang ciperlukan

3.1 Undang—Und&ng Nomor 1 Tahun 1970 tentang Kﬂsela_matan Kerja .
3.2 Peramuran Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Xerja Pesawat Angkat dan Angkut

Norma dan standar

‘4,1 Norma

4.1.1 Etke keria, etos kerja dan nilzi-nilai organisasi
4.2 Standar
- 4.2.1 Stendard Operating Procedure (SOF)

4.2.2 British Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use

of Cranes. Generul

4.2.3 Intemational Standard Organization (130) 23813, Ftrst edttmn
2007-08-15 Crones — Training of appointed parsons

4.2.4 American Socisty of Mechanical Engineers [ASME] P30.1,
Planring for Load Hardling Activities

 PANDUAN PENILAIATS
1.

Konteks penilaian '
Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti |

tempat kerja normsl dengsn menggunakan kombinasi metode uji untuk -
mengungkap pengetaiuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai ds:"lga:n_

- tuntuten standar.

1.1 Kondisi penilaian merupakan sspek dalam penilaian yang sangat
berpengarvh atss tercapainya kompetensi ini terkait dengan surve:
operasi pengangkatan vang mencakup beban, lokesi, jalur masuvk
kehiar, halangan dan rintangan.

1.2 Penilajan dapar dilekuken dengan care lsan,  tertulis, .

demonstrasi/ praktik, dan simulasi di workshop dan/atau dl Tempat Uji -

KUI‘IIPE:‘EEI‘LSI { UKL

P;rsyaratan kompetensi
(Tidak ada.)
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Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1 Pengetahuan

3.1.1 Ruang ]_mgkup kentralk kerja dan dokuranen kcntrak
Proses survei
Proges mdentifikasi bahaya dan pengendalian r151k0
Standar daya dukung landasan pesawat angkat
Gambar kontrak/ gan:bar tekmnik dan gamabar kerja {termasuk
_ fasilitas bawah tanah, jaringan bawah tanah, akses alan publik} -
3.2 "Keterampilan X
3.2.1 Menerapkan spesifikasi khusus dan teknis perencanaﬂn operasi |-
alat angkut
3.2.2 Mengidentifikasi permasalahan perencenaan pengangkataﬂ'
peban dan notensi bahaya yang timbul
3.2.3 Membaca gambar rencana, tzta letak, gambar beban dan
. spesifikasi pesawst angkat dan angloat :
3.2.4 Membuat metode kerja dan pelaksanaananya,

HI—*I—I‘H
o L3 b

“Sikap kerja yang diperlulkan

4.1 Disiplin dalam melakukan survei lapangan guna persiapan

perencansan operasi argkat-sngkut ' _ '

4.2 Teliti -dalam menyusun pekerjaan persiapan perencanaan operasi

- angkat-angkut (lifting plan) '
4.3 Taﬂggun g jawab dalam melalkcukan survei 1apangan

. ﬁ_spek kritis
5.1 Kecermatan delam mengidentifikasi dirnensi, jenis material, isi dan sifat -

meterial : .
5.2 Kecermatan dalam: verifikasi ruang linglup pengangkatan, beban dan
keadaan lokasi operasi kerja melalui survei
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KODE TTHIT : FAZLESGN.O03. 1
SJUDUL UNIT s Merencenaksn Pengikatan Beban
DESHRIPSI URIT : Unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan

dan sikap kerja yang diperlukan dalam melakukan
pekerjaan merencanakan pengikatan beban.

ELEMEN EOMPETENSY | KRITERIA. UNJUX KERJA _
I1. Mengidentifikasi 1.1 Kondisi beban aktuel diverifikasi sesual
beban aktual dengan datz tefnis beban.

1.2 Titik keseimbangan dan stabilitas beban |
diverifikasi sesual standar. '

1.3 Mes=tode pengangkatan ditetapkan — sesuai
dengan standar acuan.

2. Menctapkan titik 2.1 Metode pengikatan beban ditetapian sesuai

pengikatan ketentuan.
2.2 Titik pengikatan bheban ditentukan sesual
kondisi aktual. :
2.3 Penggunaan tali pandu ditetapkan segsuai
_ketentuan.

)

- BATLEBAN VARIABKL
1.

Konteks variabel

1.1  Unit inl berlaku untuk pekerjaan merencanakan pengikatan beban
sebagal persiapan untuk penyusunan rencana pengangkatan. '

1.2 Dalam beberapa kondisi, ketersediaan beban masih dalam tahap
pembuatan dan hanya tersedia data teknis ataupun gambar
telkniknya, jika diperlukan akses pengikatan yang mempermudah
proses pengangkaten dan menambah aspek keamznan dalem
pengangkatan dapat disampaikan kepads pihak terkait agar dapat
difasilitasi.

1.3 EKompetensi ini diterapkan dalam satnan kerja berkelompok dan
indivica. :

1.4 Data teknis beban adalah rincian informasi mengenal beban/muatan -
antara lain adalah berat, dimensi, titik berat, sifat, jenis, dan lain-lain.
Beban aktual diverifikasi dengan data teknis beban termasuk apabila
melibatkan orang sebagai muatan angkat.

Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat komnunikasi
2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.8 Komputer
- 2.1.4 Alat pencetak data (printer)
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Data teknis beban
2.2.2 Data teknis alat bantu angkat
2.2.3 Dckumen pernyataat metode kerja
2.2.4 Draft rencana pengangkatan

‘3. Peraturan vang diperlukan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut
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4. Norma dan standar

4.1 Norma _
4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 Standar
- 4.2.1  Standard Operating Procedure [SOP)
4.2.2 British Standard (BS} 7121-1, 201¢ Code of practicz for sofe use
of Cranes, General

4.2.3 Internationgl Standard Organization (1530) 23813 First editior o

2007-08-15 Cranes - Training of appointed persons _ :
'4.2.4 American Society of Mechanical Engineers [ASME) P30.1,
Planning for Load Handling Activities

EANTIUAN PENILALAK

1.

Konteks penilaian _
Unit kompetenisi ini haras diujikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilaksenakan pada situasi pekerjaan vang sebenarnya di
tempat kerja ateu di luer tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti
tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk
mengungkap pengetabuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuail dengan
tuntutan standar,

1.1 Kondisi penilaian merupzkan aspek dalam penilaian yang sangat

berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat merencanakan -

~ pengikatan beban. : _

1.2 Perilaisn  dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis, © .

demonstrasi/praktik, dzn simulasi di workshop, di tempat kerja
dan/fatau di Tempat Uji Kom:petensi (TUK).

| Persyaratan kompetensi

(Tidak ada.)

Pengetahuan can keterampilen yang diperlukan

3.1 Pengetahuan
3.1.1 Standard dan code
3.1.2 Operating Manual

3.2 Keterampilan

- 3.2.1 Mengoperasikan kormnputer

3.2.2 Melakukan komunikasi dengan bailk
3.2.3 Menerapkan standar dan kede yang sesuai dengan kebutuhan

Sikap kerja yvang diperlulean

4.1° Mematurn: peraturan yang berlaku

4.2 Disiplin dan bertanggung jswab

4,3 Memilild integritas terhadap pekerjaannya

Aspek kritis

5.1 Teliti didalam mengawasi pemilihar alat bantu yang tﬂpat vntuk .

. pengikatan beban
5.2 Cermat dalam merngawasi penerapan teknik pengikatan yang sesuai
. dengan kaidah pengikatan yang aman
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RODE UNIT . F4ZLES00.004, 1
JUDL, ONTT : Merencanmalan Pemiliban Pesavat angleat

DESHRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini mencalap pengelanusn, keterampilan :

dan sikap kerja yang diperlukan dalam merencanakan
pemilihan pesawat angkat. '

ELEMEN HOMPETENS] ERITERLA UNJUK HERJA
1, Mengidentifikasi 1.1 Pesawat angkat diidentifikasi = sesuai
pesawat angkat yang kebutuhan. S
- dibutuhkan ' 1.2 Pesamwat amgla! ditetapkan berdasarkan
o rencana pengangkatan,

-|2. Menentukan ' 2.1 Faittor pengurang (deduction facior] pada
. konfigurssi pesawat angkat diverifikesi sesuai operating |

nenganglkatan manuol.

2.2 Total beban anghkst diidentifizasi SﬁS'I.lE;Il.
dengan keadaan aktual. '

2.3 Total beban angkat diverifikasi sesuai dengan
rancengan (draff) rencana nengangkatan.

2.4 FKonfigurazsi pesawat angkat ditetapkan
berddsarkan kebutuhan ruang hngkup

..pengangkatan. :

BATASAN VARIABEL
Konteks variahel
1. 1 Unit ini berlaku untuk pekeraan merencanakan pemilithan alat atau

1.

1.2

1.3

1.4

1.5

l'.I:E_i'

pesawat angkat scbagai persiapan untuk _penyusunan rencana
pengangkatan.
Kompetensi ini -~ diterapkan delem satuan kerja berkelompok dan
individu.

Pesawat anglkat mengacu kepada istilah yang umum untuk menjrebut P

alat angkat manual {(misal chain block dan lever block) dan pesawat
angkat (misal pesawat angkat mobil, pesawat angkat crawler. o
Faktor pengurang [deduction fuctor; mengacu kepada istilah untuk

segala tambahan peralatan yvang mengurangi kapasitas pengangkatan
pada konfigurasi peseiwat angkat tertentu (misal extension jib, hook

blaock, wire rope dengan jumlah partline yang banyak dan elevasi boom = -

vang tingpi) dan/atau tambahan berat dari alat Hantu angkat jrang '
menghubungkan beban aktual ke pesawal angkat,

Total beban angkat mencakup berat bersih beban ditarnbah sermua alat
bantu yvang digunakan terpasang dibewah pengait {hook) dari sabuah
pesawat angkat '
Konfigurasi pesawat angkat merupakan sebuah pengeturan/kombinasi

.. dari heberapa komvonen pesawat angkat (panjang beom, sudut Soom, |

bentang outrigger, hook block, jumlah lilitan tali baja dan countertweight) |

R yvang diperhitunglkan bersamaan dengan radius beban den totzl beban
. angkat untuk mengetshui beban kerja yang aman bDagi operasi

pengangkataﬂ.

'Peralatem dan perlengkapan

2.

5
1

Peralatan

‘2.1.1 Alat komuthikasi

“t2:1.2  Alat Tulis Kantor (8TK)

2,1.3  Komputer

2.1.4 Alat pencetals data (printer)
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2.2 Perlengkapan
2.2.1 Data teknis beban -
. 2.2.2  Data teknis, operating manual alat/ pesawat angkat
. 2.2.3 Draft Rencana Pengangkatan

Peraturan yang diperlukan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 197C tentang Keselamatan Kerja

3.2 Peraturan Menterl Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

Mormea dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 - Standar
4.2.1 Standard Operating Procedure (SOP)
4.2.2 British Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use
of Cranes. General
4.2.3 International Standard Organization (1S0) 23813, First edition
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons
4.2.4 Amevican Society of Mechanical Engineers [ASME} P30.1,
Flanning for Load Handling Activities

PARDUAY PEMILATAHN

1.

b

Konteks penilaian

Unit kompetensi ini harus diyjikan secara konsisten pada seluiuh elemen

kompetensi dan dilaksanakan padsa situasi pekerjaan yang sehenarnya di

tempat keria ateu di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan

tuntutan standar. _

1.i Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat merencanaken
pemilihan pesawat angkat. .

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis,
demonstrasi/pralctik, dan simulasi di workshop, di tempat kcr_la
dan/atau di Tempat Uji Kompetensi (TUK).

Persyaraten kompetensi
(Tidak ada.)

Fengetahuan dan keterampilan yvang diperlukan
3.1 Pengetahuan
- 3.1.1 Standard dan code
- -3.1.2 Operiing manual
3.2 Kecterampilan
3.2.1 Mengoperasikan komputer
3.2.2 Melakukean komunikasi dengan baik
3.2.3 Membaca tabel beban (load chart/ rated capacity chart
'3.2.4 Menerapkan standard dan eode yang sesuai dengan kebutuhan

Sikap kerja vang diperhukan

4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku

4.2 Disiplin dan bertanggung jewab

4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya
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5 .Hspek kritis

3.1

2.2
5.3

Teliti didalarmn memilih konfigurasi pesawat angkat terhadap berat beban
untuk eperasi pengangketan yang amari

Cermat dalam menentukan rasio penggunaan kapasitas peuawat- augkat :
Cermat dalam menentukan toleransi terhadap defleksi boowm, ketinggian

angkat, headroom dan ruangan terbatas, bentang outrigger atau crawler -
track, dan swing radius
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KODIE (FHLT ; FaZLESO0.005.1

JUIDVMITE. CRTT : Merencenalsan Fevsonel Penganglhatan -

DESERIPSY UNIT : Unit Kompetensi ini  mencakup  pengetahuan,

: keterempilan dan sikap kerja vang diperlukan dalam
menetukan  kebutuhan  persomel  dalam  operasi

pengangkatan.
_ELEMEN ROMPETENS | KRITERKIA UNJUE KERJA .
11, Mengidentifikasi 1.1 Kebutuhan personel penganglkatan |
kebutuhan personel dirdentifikesi berdasarkan ruang: lmgkup :
penganglkatan yvang disurvei.

1.2 Sertdikasi perscnel pengengkatan
diverifikasi sesuai dengan peraturan.

1.3 Personel pengangkatan ditetapken sesuai

dengan rencana pengangkaten.

120 Melakukan koordinasi | 2.1 Langkah-langkah peker_]aan pmmgangkatan

dengan personel diidentifikasi sesuai dengan kebutyhan

. pengangicatan kondisi aktual.

2.2 Urutan kerja diverifikasi sesuai dengan hasil
idetitifikasi langkah kerja.

| 2.3 Perryataszn swetode kerja disusun sesuai
prosedur dalam forrmulir rETICANa
nengangkatan.

2.4 Tugas perscenel dijelaskan sesusi dengan
pernyrtaan metode kerja.

2.5 Personel pengangksian d1‘l'ugaskar_1 gesual
dengan rencana pengangkatan.

=

BATASLR VARIAREL
1. Konteks variahel

1.1 Unit ini berlaku vntuk pekerjaan merencanakan kebutuhan personel

pengangkatan yang akan melekukan kegiaten pengangkatan sebagai -
persiapan untuk penyusunan rencensa perngangkatatri.

1.2 Pernyataan metode kerja adalah sekumpulan instruksi yang berisi =

urutan langkah-langkah untuk melskukan operasi pengangkatan yeng
aman, termasuk di dalamnya jika terdapat pekerjaan tambahan yang
berasal dari pihak lain yang dibantu dalam proses operasi
pengangkatan. Perincien proses <¢ari pihak lain yang dibantu akan
menentukan urutan proses dalam pernyataan metode kcrja vang
dipersiapkan.

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
’ 2.1.1 Alat komunikasi
2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATK)
2,1.3 XKomputsr
2.1.4 Alat pencetak detea [printer)
2.2 Perlengkapan
. 2.2.1 Dokumen pernyatazn metode kerja

2.2.2 Rencana pengangxkatan

3. F’ératurein vang diperlukan
3.1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 Tehun 1985 tentang Pesawat
Angliat dan Angkut
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3.2 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigresi Nomor
PER.O2/MEN/VII/2010 tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat
dan Anglmt

Norma dan standar

4.1 Norma

4.1.2 Etika Kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
4,2 Standar
4.2.1  Standard Operating Procedure (SOP)

' PANTVUAN PEMILALAH

1

.. Konteks penilaian

Unit kempetensi ini harus diyjikan secare konsisten pada seluruh elemen

kompetensi dan dileksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di =

tempat kerja atann di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normsl dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk

mengungkan pengetahvan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan
tuntutan standar.

1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainya kempetensi ini pada saat mersncanakan
personel pengangkatan dan menerapkan metode kerja vang aman
dalam perecanaan dan pelaksanaan ocperasi pengangkstan,

1.2 Penilaian depat diakukan dengan  cara: lisan, tertulis, .

demonstrasifpraktik, den simulasi d: workshop, di tempat kerja -
~ dan/atau di Tempat Uji Kompetensi (TUK).

Persyaratan kommnetensi
(Tidal: ada.)

.. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1 Pengetzhuan
3.1.1 Ruang lingkup pekerjaan
3.1.2 Gambar kerja
3.1.3 Metede kerjs aman

3.2 Keterampilan

3.2.1 Melakukan komunikasi dengan baik a
3.2.2 Menerapksen metode kerja aman yang sesuai dengan kebutuhan .
3.2.3 Menvampaikan instruksi kerja dengan sisternatis -

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Mematui: peraturen yeng berlaku

4.2 Disiplin dan bertanggung jawab

4.3 Memiliki mtcgr tas terhadap pekerjaannyva

Aspelk kritis
5,1 Teliti didalam menugasikan persone! operasi pengangkatan
5.2 Cermat dalam menerapkan mstode kerja aman

5.3 Cermat dalam menetapkan kombinasi personel pengangk?tan vang - |

- dibutuhkan -




EODE UNIT t F.4ZLFSCD.006.1

JUDTUL UNET : Melaknkan Kaji Risiko QOperasi Pengangkatamn
RESKRIFSI URIT @ Unit  Kompetensi ini  mencakup  pengetahuan,

keterampilan dan sikap kerja yang diperfukan dalam
melakukan kajian risiko bahaya dan penanggulangan.

BLEMEN KOMPETENS] RRITERIA UNJUK KRERJ4 |

1. Menganalisa potensi 1.1 Potensi hehaya diidentifikasi sesuai!
Eahaya operasi prosedur.

pengangkatan 1.2 Hasil identifikasi potensl bahaya dianalisa

risikonya sesual tinglkat kerawanaonys,
1.3 Dokumen penilaian bahaya dan risiko
dibandinglzan berdasarkarn kajiam

. ... sebelumnya. —
2. Menetapkan 2.1 Pengendalian risiko dltctapkan “sesuai
penanggulangan risiko prosedur.

bahaya operasi 2.2 Penanggungjewab pengendalan risike

pengangkatan ditetapken sesuai kondisi aktual.

2.3 Hasil analisa penilaian bahaya dan risiko
disusun sesual dengan format yang
beriaku. |

BATASAN WARIABREL
1. Konteks variabel

1.1 Unit ini berlaku untuk menerapkan penilaian bahaya dan risike
termasuk bagaimana mengendalikannya serfa meoyusun dalam -
dokumentasi penileian bahaya dan risiko yang akan digunakan sebagai
acuan pada area pengangkatan.

1.2 Kompetensi ini diterapkan dalam satuan kerja bcrkelcmpnk dan
individu dalam menilai potensi bahaya dan risiko yang ada.

1.3 Potensi bahaya adalah segala sesuatu yang berpeotensi menyebabkan
celaka atau cedera, dalam hal ini terkait dengan operasi pengangkatan,
termasuk didalamnya apabila ada perubshan lokesi kerja, perubahan
alat kerja, pergantian personel dan juga variasi beban pengangkatan
veng melibatkan orang sebagail muatan angkat. _

- 1.4 Tingkat kerawanan yang dimaksud adalah skala pricritas yang muncul
dari besartiva efek vang ditimbulkan jika potensi bghaye menjadi
insiden atau kecelakaan.

1.5 Dokumen penilaian bahaya dan risikoc dan kajian sebelumnjra
diverifikasi apabila merupakan kegiatan yang berulang.

1.6 Kajian sehelurnya yang dimsksud adalah proses pengangkatan yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya pada area yang saina. _

1.7 Pengendalian risike ditentukan menurut analisa potensi bahaya dan
risiko berdasarkan hirarki pengendahlian risike termasuk apabila
melibatkan orang sebagai muatan angkat.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan
2.1.1 Alat komurnikasi
2.1.2  Alat Tulis Kantor {ATK)

2.1.3 Komputer
. 2.1.4  Alat pencetak data {prisier)
‘2.2 Perlengkapan

2.2.1 Dokumen penilaian bahava dan risike
2.2.2 Rencana pengangkatan
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3 Peraturan yang diperlikan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kexja
3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tenteng
Keselamatan dan Kesehatan Xerja Pesawat Angkat dan Angkut

Norma dan staadar
4, 1 Norma
- 4.1.1 =tika keria, etos kerja dau nilai-nilai organisasi
4.2 Standar
4.2.1 Standard Operating Procedure (S0P :
4.2.2 British Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use
of Cranes. General
4.2.3  Internafional Standard Organization (IS0} 23813, First edition
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons _
4.2.4 American Society of Mechanical Engineers (ASME) P30.1, Planning
for Load Haondling Activities

PANDUAN PENILAIAR

1.

Konieks penilaian

Unit kompetensi ini harus dinjikan secara konsisten pada selu:ruh elemen -

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kembinasi metcde uji untuk
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan
tuntutan standar.

1.1 Kondisi penilaisn merupakan aspek dalam penilaian yang sangat .
berpengaruh stas tercapainya Rompetensi inl pada saat melakukan
penilaian bahayva den risiko pada alktifites pengangkatan. -

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis,
demonstrasi/praktik, dan simulasi ¢i workshop, di tempal Lkerja
'dan fatau di Tempat Uji Kompetensi (TUK]. '

Persyaratan komnetensi
(Tidak ada)

Perigetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
-3.1.1 Standard dan code
3.1.2 Operating manual
-+ 3.1.3 ldentifikasi bahaya dan penilaian risiko
3.2 Keterampilan
- 3.2.1 Mengoperasikan komputer
3.2.2 Melakukan komunikasi dengan bail
3.2.3 Menganalisa potensi bahaya di lokasi kerja
3.24 Menerapkan pengendalian bahaya dengan tepat
3.2.5 Menuangkan analisa dalam tulisan
3.2.6 Melakukan kaji ulang dokumen dan proses

Bikap kerja yang diperlukan

4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku
4.2 “Disiplin dan bertanggung jawab
4.3 Memilild integritas terhadap pekerjaannya

Aspek kritis
5.1 Cermat dalam mengidentifiizasi potensi bahaya dan risiko



5.2 Teliti dalam mengintepretasi pengendalian potensi bahaya den risiko
5.3 Teliti delam menerapakan pengendalian risiko



KEDE UHNIT
JUNDUL UNET
DESHRIPSI JKIT

- 27 -

F.A2LFS0C.007,1

Wlengkaji Ulang Repcana Pengangkatan
Unit  Kompetensi ini  mencakup  pengetahuan,
keterampilan den sikep kerja yang diperlukan dalam
melakukan kaji ulang perencanaan operasi pengangkatan
sebelum pelaksanaan,

L] Ly} L L)

ELEMEN KOMPETENSL |  KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mengevaluasi rencana 1.1 Permzyataan metode kerja (work method
pengangkatan statement) diverifikasi sesuai kebutuhan

raang lingkup.

1.2 Remeana lokasi pengangkatan diverifikasi
sesuai kondisi aktual lokasi kerja.

1.3 Rencana Fondipurasi pengilkatan
diverifikasi sesual dengan prosedur yang
berlaku,

1.4 BSkeisa operasi pengangkatan diverifikasi
sesual dengan keadaan aktual.

1.5 Rezeans hoeofigorasi pesswat angkat
alctual diverifikasi sesuai dengan operating
manual.

. Membuat rekomendasi | 2.1 Data Ketidaksesuaian diidentifikasi sesuai
perbaiken dengan data basll evaluasi aktual.
ketidaksesunian 2.2 Rekomendasi perbaikan disusun sesuai

dengan spesifikasi tekmis.

Mensimulasikan | 3.2 Iercobaaw, operssi pengangkatan “
rencana penganglkataii dilakulean sesuai rencana pengangkatan.

~

3.3 Hasil perccbaan pengangkatan diverikasi
aman sesusi prosedur. '

BATARAN VATRLA BEY,
Kontelss variabel

1.

1.2

1.2

1.3

1.4

1.5

Unit ini beriaku untuk mengkaji ulang rancangan rencena
pengangkatan baik sebelum proses finalisasi dan pengesahan dalam
rangka memastikan semua spesifikasi teknis dari beban, lokasi
pengangkatan dan pesawat anglkat sudah dipertimbangkan, maupun

pada saat akan melaksanakarn operasi pengangkatan dalam rangka .

memastiken rencana pengangkatan dapat dijalankan dengan aman.
Pernyatean metode kerja adelah satu rangkaian kerja yang disusun
secara sistematis sebagai pandusn minimal bagi setiap personel agar
pekerjaan dapat terlaksana dengan aman. Di sini termasuk perincian
tugas pengangkatan, perincian behan, analisa bahaya dan risike,
tahapan pekerjaan dan tindakan pencegahan bahaya.

Rencana lokasi pengangkatan adalah perencanan posisi pesawat angkat .
bailk pada saat pemasangan, operasi dan pembongkaran, termasuk di
dalamnya adalah daya dukung landasan, kebutuhan alas tambahan
untulk perseharan pembebanan pesawat angkat, pick tip point, lunding
point dan notensi bahaya terhadap halangan ataupun sirukiur ataupun
underground service yang berdekatan.

Rencana konfigurasi pengikatan adalah perincian rencana penggunaar
alat bantu angkat vang diikatkan pada beban/muatan, jenis-jenis alat
bantu angkat vang dipunakan dan pengikatan beban/muatan ke
pesawat angkat.

Rencana konfigurasi pesawal angkat merupakan perincian rencana
pengaturan/kombinasi dari beberaps komponen pesawat angkat
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1.7
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{pa_njal:lg boom, sudut boom, bentang cutrigger, hook block, jumlah lilitan
tali baja dan counterweight] vang diperhitungkan bersamaan dengan
radius beban dan total beban angkat untuk mengetahui beban kerja

yang aman bagi operasi pengangkatan yang dituliskan pada rencena =

penganglkatan.

Percobaan operasi pengangkatan adalah sebuah proses opsmnal ya_ug

dilakukan tergantung kebutuhan, umumnya didasari klasifikasi

rencana pengang<atan dengsn simulasi kondisi pengangkatan baiic

secara langsung maupun menggunakan program kemputer, Apabila

dilakulen secara langsung, proses pengangkatan dan memposisikan

heban (fifting and posisitioning the load) dilakukan dengan tujuan

memastikan semua kondisi pengangkatan aman dan sesuai dengan
rencansa pada saat sebelum pelaksanaan operasi pengangkatan dengan

cara mengangkat beban sedikii terangkat bebas dari landasan (clear of
the ground) dan memastikan beban seimbang dan aman. Semua efek

yang timbul saat percobaan diperhatikan sebelum pengangkatan dapat

dilanjutkan.

Data hasil evaluasi aktnal rencana pengangkatan edalah semmua temuan

evaluasi baik yang berupa temuan ketidaksesuaian atau temuan positif

yang mencakup perincian - evaluasi metode kerja, lokasi Xerja, .
pengikatan dan pengangkatan vang direkam dalam sebuah formulir, -
foto-foto dokumentasi, dafter simak ataupun data elekironik sesuai -
dengan peraturan perusahaan.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Feralatan
2.1.1 Alat komunikasi

' 2.1.2 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.3 Alat pengcalah deta

2.1.4 Alat pencetalt data (printen
Perlengkapan

2.2.1 Data teknis beban

2,2.2 Data tekmis lokasi

2.2.3 Data teknis alat/pesawat angkat
2.2.4 Dokumen pernyataan metode kerja,
2.2.5 Rencana pengangkatan

Peraturan yvang diperlukan

3.1

3.2

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tehun 1970 tentang
Keselamatan Kerja

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Keria Pesawat Angkat dan Anglut

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

4.1.1 =tika kerja, etos kerja, dan nilai-nilai organisasi

Standar

4.2.1 Standard Cperating Procedure (SOF)

4.2.2 British Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe vse
of Cranes. General

4.2.3 International Standard Orgenization (I50) 23813, F1r5t edition
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons

4.2.4  American Society of Mechanical Engineers (ASME) P36.1, Planning
for Load Handling Activities

4.2.5 Ametican Society of Mechanical Engineers {ASME) B30 series




PAWDIUAN PENELAIAN

L

£

‘Konteks penilaian

Unit kompetensi ini harus digjikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya di
termnpat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi denpgan kondisi seperti
tempat kerja normal dengan menggunskan kombinasi mietode uji untuk

mengungkao pengstahuan, keterampilan, dan sikep kerja sesual dengan

unlutan standar.

1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yvang sangat

berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat mengkaji ulang
perencanaan operasi pengangkatan, .
1.2 Penilaian  dapat dilakuken dengan cara: lisan, terhulis, .

demonstrasi/praktik, dan simulasi <di workshop, di tempat keria

dan/atau di Tempat Uji Kompetensi {TUK).

Persyaratan kompetensi
(Tidaik ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pexngetahuan

3.1.1 Standard dan code

3.1.2 Operating manual

. 3.2 Keterampilan

3.2.1 Mengoperasikan komputer

3.2.2 Melaltukan komunilkasi dengan beik

3.2.3 Melakukan anelisa dan interpretasi atas:
a. Penerapan standar vang berlaku

. Penerapan Standard Operating Procedure (SCP) yvang berlakb
c. Fungsi-fungsi kerja
d. Potensi bahaya dan risiko

3.2.4 Melakukan kaji ulang secara sisternatis

. Bikap kerja yvang diperlukan

4.1 Mematuhi peraturan vang berlaku
4.2 Disiplin dan bertenggung jawab
4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

Aspek kritis _
5.% Cermat dalam membandingkan rencana pengangkatan dengan kendisi
aktual

5.2 Cermst dalam mengkaji ulang rencana pengangketan dengan
mempertimbangkan aspek keselamatan can operasional




KNE UNIT
- JUDUL (L
MESHRIPSE URIT

-30-

F42LFPS03.008.1
Memariksa Persiapan Coperasi Pengangkatan

LE I 1] L

keterampilan dan sikap Kkerja yang diperlukan dalam
melakukan pemerikasaan persiapan operas:
penganglkatan.

HLENEN ROMPETERS] | KRCTERIA UNJUK KERJA

~ |1. Memerikea kelengkapan | 1.1 Dokurmen reRCana pengragleatan |
| dokumen administrasi | disiapkan sesuai kebutuhar: proyek.

- 1.2 Kelengkapan dokumen rencans

! pengangkatan diperikga sesual dengan
prosedur yang berlaku,

i 1.3 lzin kerja disiapkan sesuai dengan prosedur

vang berlaku.

2. Memberikan pengarahan | 2.1 Tanggung jawab dan kewajiban dari sermua.
kepada tim individa yang terlibat dalam operasi
pengangkatan pengangkatan dijelaskan sesuai rencana

pengangkatan.

2.2 Kebutuhan eglat bantu angkat dije]askan

; berdasarkan rencans pengangkatan.

. 2.3 Pernyataan metode kerje pengahgkatan

" dijelaskan sesuai rencana pengangkatan

+ 2.4 Analisa potensi bahaya dan risiko

: dijeleskan sesuai kondisi aktwal,

| 2.5 Metode zba-aba, dijelaskan sesuai dengan
kebutuhan rencang pengangkatan. '

2.6 Ketersedigan giat koprunilasi ditetapkan

sesual kebutuhan.

BATLARAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit ini berlaku untuk memeriksa persiapan operasi pengangkatan
sebelum akiifitas pengangkatan cimulai.

Pengarahan (toolbox meeting) adalel sebueh aktifitas berkumpui
bersama dan mernbahss rencana pengangkatan, dipimpin oleh orang
vang berkompeten menjelaskan rencana pungangkatan }Lepada semua
personel yvang terlibat. '
Dokumen rencana pengangkatan mempaka:a satu kumpulan rencana

pengangkatan beserta dokumen pendukung yang lain yang bervariast = :

jenisnya {misal tambahan sertifikat elat banm yang di pekai, sertifikat

pesawat angkat dan tambahan risk assessmenf) sesuai dengan prosedur -
‘masing-masing perusazhaan ataupun kebutuhan proyek. '

Alat Komunikasi dalam kegiatan pcngangkatan, radio kqmumkasl
Handy Talky (HT) diguncken untuk sarans pemberian aba-aba apabila
terdepat keterbatasan dalam jarak pandang, dan keglatan
pengangkatan di malam hari, : .

Peralaten dan perlengleapan

'21

Ferahn.aﬂ
" 2.1.1  Alat kom.;mkam

oL 2.1.2 0 Alat Tulis Kentor (ATK)
2.2

Perlengkapan
2.2.1 Rencana pengangkatan
2.2.2 Dokumen izin kerja

Unit Kompetensi ini° mencakup  pengetahuan,
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3. Peraturan vang diperlukan
3.1 Undang-Undang Nemor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor & Tabun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut
4. Norma dan standar
4. 1 Norma
4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 Standar
4.2.1  Standard Operating Procedure {SOP) o
4.2.2 British Standard {BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use
of Cranes, General
2.2.3 htermnational Standard Organization (IS0} 23813, First edition
2007-069-15 Crunes - Training of appointed persons
4.2.4  American Society of Mechanical Engineers fA ME} P30.1, Planning
: Jfor Load Handling Activities
4.2.5 American Soctety of Mechanical Engineers .-‘ASME} B30, Series
PANDUAN PENILALAMN
1. Konteks penilaian
Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilaksanakan pads situasi pekerjaan yang sebenarnya di
tempat kerja ateu di luar tempai kerja secara simulasi dengan kondisi seperti -
tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode Lji antul
metigungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap keria sesual dengﬂn
tuntutan standar. '
1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian vang sangat
berpengaruh atas tercapainyva kormpetensi ini pada saal memeriksa
kelengkapean dokumen administratif dan pada saat memberikan arahan
bagi personel pengangkatan. _
1.2 Penilajan dapat dilaknkan dengan cara:  lisan, tertulis,
demunstrasﬁprakﬂk dan simulasi di workshep, di tempat kerja .
dan/atau ¢i Tempat Uil Kempetensi (TUK). ;
2. Pergvaratan kompetensi
(Tidak ada.)
3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetzbuan
3.1.1 Rencana pengangkatan
. 3.1.2 Operating manual
3.1.3 Izin kenea
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengawasi proses persiapan dokumen operasi pengangkatan
. 3.2.2 Menyampaikan instruksi dengan sistematis
3.2.3 Melakukan komunikasi dengan baik
4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku
4.2 Disiplin dan bertanggung jawab
4.3: Memiliki integritas terhadap pekerjaannya
5. ﬁspck kritis

5.1 Cermat dalam memeriksa kelengkapan dokumen administratif
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Jelas dan tegas dalam menyampoaikan garis besar pekerjaan dalam
toolbox
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HODE THRIT 1 FABLFS0I.009, 1

JUDUL OUNLET : Mengawasi Popgikatan Bebam

- DESHRIPSI WHIT : Unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan
dan sikap xerja yang diperlukan dalam pengawasan
pengikatan alat bantu angkat pada beban untuk
dipasangkan pada pesawat angkat.

| ELEuEN HOMPETENSI KRITERILA THIUK KERIA,

1. Mengawasi persiapan 1.! Akat bhaptu anglest diverifikasi sesuai

I - alat bantu angkat rencana pengangkatan.

- 1.2 Bertifikasi alat bantu angkat diverifikasi
valid sesuai dengan prosedur,

1.3 Pemeriksaan pra penggunaan {pre use|
inspection) alat hantu sngkat diverifikesi

o sesuai dengan prosedur.

{2, Mengawasi penigikatan | 2.1 Pengikatan eban diverifikasi sesuel

dan pemasangan beban dengan sketsa rencana pengangkatan.

' 2.2 Posisi kedudukan beban sebslum diangkat
diverifikasi sesuai  dengan rencena
pengangkatan.

2.3 Penggunaan tali pandu [tag line) dwenﬁl{am
sesuai dengan rencana pengangkatan.

{n=

BATLBAN VARIABREL
1. Konteks variabel

1.1 Unit ini berlakn untrk r ﬂ.’“llgaWElSl proses pengikatan alat bantu angkat
pada beban untuk disambungkan pada pesawat angkat.

1.2 Alaf bantu angkat dipersiapkan mengacu pada daftar alat bantu angkat .
pada rencana pengangkatan vang harus melalui preses pemcrlksaan
pra-guna dan pemeriksaan pasca guna. :

1.3 Jika diperlukan tali pandu ({ag fine), kebutuhennya disesuaikan dengan
kondisi aktuezl, panjangnye disesuaikan dengan ketinggian vang
dibutizthkan, jumlah disesuaikan dengan kendisi kemungkinan
herputarnya beban dan ukuran beban.

. 2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan
2.1.1 Alat komunikasi
2.1.2  Alat Tulis Kentor (ATE)
2.1.3  Alat perekam gambar

2.2 Perlengkapan
2.2.1 Rencana Pengangkatan
2.2.2 Dokumen izin kerja

. 2.2.3 Prosedur pemeriksaan alat bantu angkat

2.2.4 Daftar simak pemeriksaan alat bantu angkat

3. Peraluran yang diperlokan '
3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Kesslamatan Kerja, .
3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomwer 8 Tahun 2020 tentang
. Keselamatan dan Kesehatan Xerja Pesawat Angkat dan Angkut L

4. Norma dan standar

4.1 Norma S
4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilzi-nilai organisasi
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4.2 Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure (SOF) -

4.2.2 British Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use
of Cranes. General . '

4.2.3 Intemational Standard Organization (IS0) 23813, First edition -
2007-68-15 Cranes - Training of appointed persons

4.2.4  American Society of Mechanical Engineers (ASME} P30.1, Plcmnmg
Jfor Load Handling Activities

4.2.5 Armerican Society of Mechanical Engineers {ASME) B30. Series

- PANTDVUAN PENILALAR

1.

konteks penilaizn _

Unit kompetensi ini haris divjikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekeriaan yang sebenarnva di
tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti
tempat kerja normal dengan menggunaken kombinasi metode uji untuk
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan
tuntutan standar.

1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat

berpengaruh aias tercapainya kompetensi ini pada saat mengawsasi -

persiepan alat bantu angkat dan mermantau pengikatar beban.

1.2 Penileian dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis,
demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja -
dan/atau di Tempat Uji XZompetensi (TUK).

Persyaratan komnetensi
(Tidak ada)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetzhuan _
3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Instruksi manual alat bantu angkat
3.1.3 Inspeksi alat bantu angkat
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengawasi proses persiapan alat bantu angkat
3.2.2 Mengawasi pelaksanaan pengikatan beban sesuat dengan
rencansa pengangkatan
3.2.3 Mengevaluasi kegiatan pemeriksaan/insneksi alat bantu angkat
3.2.4 Melakukan komunikasi dengan efektif

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Mematluhi perafuran yang berlaku

4.2 Disiplin dan bertanggung jawah

4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

Aspek kritis

5.1 Teliti untuk mengenali jenis kerusakan yang terlihat kasat mata pada
saat melakukan verifikasi pemeriksaan pra-guna dan pasca-guna

5.2 Cermat dalamn mengawasi teknik pengikatan yang benar
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F.AZLFS00.010.1

Mengavasi Pomazangan Pesawze Anglat _
Unit Kompetensi ini  mencakup  pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang diperluken dalam
pengawasan pemasangan (assembly} dan penempaten
pesawat angkat.

EL 1]

ELEMEN KOMPETENS] |  KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mengawasi persiapan |
pesawat angkat ) diverifikasi sesuai dengan nrosedur.

1.1 Status sertifikat kelaikan pesawat angkat

1.2 Kelengkapan pesawat angkat di lokasi
diverifikasi sesuai dengan daftar simak
(eheelklist) mobilizasi,

1.3 Kondisi area dan skses keluar-masuk
diperiltsa sesnal dengan fiffing plarn.

2. ﬁéngawasi penempatan | 1.1 Keadaan landasan diverifikasi sesuai
pesawat anglat rencana pengangkatan.

1.2 Posisi pesawat angkat diverifikasi sesuai
dengan rencana pengangkatan.

1.3 Pesdwat angkat dipasang sesual dengan
reticana pengangkatan.

1.4 Pemernkssan pra penggunaan pesawat
diverifitasi seguai dengan prosedur,

EATASAN VARIATRREL,
Konteks variabel

1.

1.1
1.2

1.3

1.4

Unit ini berlaku untuk pekerjasn mengawasi pemasangan dan
penempatan pesawat angkat.

Kompetensi ini diterapkan dalam satuah kex:]a berkelﬂmpnl-: dan
individu. '
Posisi penempatan alat/pesawat angkai sangat menentukan
keberhasilan kegiatan pengangkatan, keakuratan data dalam dokuamen
rencana pengangkatan merninimalkan risilko kecelakaan yvang potensial -
terjadi.

Daftar simak (checklisf] mobilisasi dalam berbagal variasi penyebutan
dapat berupa daftar persiapan mobilisasi/demobilisasi, packing Hst,
manifest pengiriman, surat jalan, beriia acara serah terima alat.
Rencana mobilisasi tidak secara khusus diatur dalam standar
kompetensi kerja ini. '

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan
2.1.1  Alat komunikasi
2.1.2 Alat Tulis Kantor {ATK)

2.1.2  Alat pengolah data

Perlengkapan
2.2.1 Rencana pengangkatan yang sudah disetujui
2.2.2 Operating manual pesawat angkat

'2.2.2 FRincien alat banta

2.2.4 ~Pernyataan metode kerja

2.2.5 Slketsa pengikatan dan sketsa pengengkatan

2.2.6 Dokumen izin kerja

2.2.7 Dafiar periksa Xkelengkapan alat/pesawat angkat beserta
pendukungnya
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Peraturan yvang diperlukan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Keschatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Etks keria, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 Standar
4.2.1 Standard Operating Frocedure [SOP)
4.2.2 British Standard (B8) 7121-1, 2016 Code of Practice For Safe Use
af Cranes General _
4.2.3  hiernational Standard Organization (ISO) 23813, First edition
2007-09-15 Cranes — Training of Appeointed Persons _
4.2.4  American Society of Mechanical Engineers (ASME) P30.1, PIannmg .
for Lead Handling Activities '
4,2.5 American Society of Mechanical Engineers ."ASME} B30. Series

]PMUMI PERILAXAE

7

- Konteks penilaian

Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen:
kompetensi can dilaksanakan pada situasi pekerjaan vang sebenarnya di

- tempat kerja atau di [uar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi sepérti

tempat kerja normal dengan menggunaksn kombinasi metede uji untuk

- mengungkap wengetahuan, keteramopilan, dan sikap kerja sesuai dengan

tuntutan standar,

1.1 Kondisi penilaian merupsakan aspek dalam penilaian yang sangat
herpengaruh atas tercapainva kompetensi ini pade saat mengawasi
pemasangan dan penempaian Pesawat angkat ' _

1.2 Penilsien dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis,
demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di tempat kcr_,a
dan fatau di Tempat Uji Kompetensi (TUK).

Persyaratan kompetensi
(Tidalk ada.)

Pengetahuan can keterampilen yang diperlukan

3.1 Pengetahuan
3.1.1 Rencana pengangikatan
3.1.2 Operating moanual
2.1.3 Izin kerja

~ 3.1.4 DMobilisasi dan demobilisasi

3.2 Keterampilan
3.2.1 Pengawaan pekerjaan sesuai dengan rencana pengang,:{atan
3.2.2 Melakukan komunikasi dengan efektif :

Sikap kerja yvang diperlukan
4,1 Mematuhi peraturan yang berlaku
4.2 Disiplin dan bertanggung jawab

4.3 Memilild integritas terhadap pekerjaannya

Aspek kritis C
5.1 Cermat dalam mengamati kedudukan pesawat angkat (ground .
settlement) agar tidak melampaui daya dukung tanah yang diizinkan
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5.2 Teliti dalam menetapkan konfigurasi panjang boom, radius dan jumlah

5.3

lilitan serta tambahan counteriweight sesuai dengan rencana
pengangkatan dan tabel beban pada saat pengawasan pemasangan dan
pernempatan pesawat angkat

Zona ares pengamanan di area tail swing [ayunan ekor) dan jika
memungkinkan penempatan barikade di keseluruhan compound
collapse radius (radius jungkal gabungan) pada saat mengawasi
pemasangan dan penempatan pesawat angkat
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BODE UNIT : Fe2LPBOD.OLI.1

JULDWIE TNIT : Mongawael Operasi Pengionghkatan Behan
DESKEIFSE UNIT : Unit kempetensi ini mencakup pengetahuan, keterampllan

dan mLap kerja yang diperlukan dalam mengawasi aperam
pengangkatan dan pemindahan beban. .

ELEMEN SOMPETENS] | EERJI’I[‘EHIA LIA NJUK KERJA

| 1. Memeriksa bahwa zona | 1.1 Fekerjasn FEANE h&rharengam

pengamsnan telah (simulfancous  operation)  dildentifikasi

dipasang dengan benar sesuai keadaan aktual. f

di sekitar dacrah Area bahays pengangkatan yeng wajib

pengangkatan dihindari cijelaskan dengan tegas kepads

! setiap personel. yang terlibat dalam
pekerjaan vang berbarengan.

1.3 XKondisi ickasi pengangkatan di ver_ukaal
berdasarkan rencane pengangkatan.

1.4 Gariz pengsman dipasang 'herdasarkan _
prosedur yang berlaku. - .

._.
ko

2. Mengawasi 2.1 Rute pengangkatan dan pemindehan beban
pengangkatan dan diverifikasi  berdasarkan sketsa délam -
pemindahan beban lifting plan.

2.2 Pelaksanaan uji coba angkat dl.:.wasl sesuai
dengan nernystaan metode kerja (work
method  siatementd) calam . rencana
pengangkatan.

2.3 Kedudukan beban = dzlam . ikatan,
keseimbangan bheban dan berat  beban
alttual sebelum pengangkatan d1per1ksa
rencana pengangkatarn.

2.4 Potensi penyimpangan dlverlfikas:»l,
berdasarkan  kajian risiko  scbelum
pengangkatan,

2.5 Permnberien aba-aba dilakulian berdasarkan
fifting plon dan keadaan lingkungan aktual.

2.6 Pelaksanaan pengangkatan  dan
pemindsian beban diawasi secara cermat |
sesuai dengan rencana pengangkaten.

2.7 Pengawasan penempatan dan pendaratan |
beban diawasi sesuai dengan rencensa |
pengangkatarn. :

BATLSAN VARIABEL
1. Konteks variabel
1.1 Unit ini berlaku untuk pekerjaan mengawasi c:perasl pengangkatan dan
pemnindahan beban.
1.2 Kompetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkelempole dan
" individu.
1.3. Kompetensi ini diterapkan untuk melihat pengetahuan dan ketrampilan
Lo pf:rsnnel dalam mﬂmasukan kezmanan bkeban dan alat/ pesawat angkat
. tepat sebelum proses pengangkatan dieksekusi, _
1.4 Rencane pengangkatan yvang lengkap dengan pernyataan metode kEI'_]a.- o
merijadi acuar dalam proses ini. Setiap penyimpangan yang terjadi
' mengizinkan setiap erang menghentikan pekerjaan jika dirasakan tidalk
AImEarn.
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1.5 Uji coba angkat perlu dilakukan untuk memastikan beban duduk
sempurna pada posisl pengikatan, benda sectimbang dan pada posisi
yang diinginkan, berat bf:ban aktual yang terbaca pada Load Moment
Indicator (LMI].

1.6 Pekerjaan berbarengan (simultanecus operation] adalah aktifitas vang
bersamaan dengan pekerjaan yang lain, dalam keterkaitan dengan -
ogperasi pengangikatan, koordinasi dan pengarahan kepada personel
yang terlibat dalam pekerjaan yang bersamezan dilakukan untuk
menegaskan area bahaya pengangkaian yang wajib dihindari. -

1.7 Garis pengaman atau barikade dipasang untuk memberitehukan bahwa
ada kegiatan pengangkatan sedang berlangsung dan mengisclasi area
dari pihak pihak yang tidak berkepentingan,

Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1  Alat komanikasi
2.1.2 Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.2 Alat pengolzh data
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Renrcana pengangkatan yvang sudah disetujui
2.2.2  Operating manual pesawat angkat
2.2.3 Rincian alat bantuy
2.2.4 Pernyataan tetode kerja
22,5 Sketsa pengikatan dan sketsa pengaﬂgka+an
2.2.6 Dckumen izin kerja o
.2.2.7 Daftar periksa Xkelengkapan alas.,a’ pesawat angkat Doeserta -
pendukungnya o

- Peraturan yang diperlukan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tabun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

MNorma can standar
4.1 Norima -
4.1.1 Etka kerja, elos kerja dan nilai-nilai crganisasi
4.2 Standar
4.2.1 Standard Operating Procedure (SDF)
£.2.2 DBritish Standard [BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use . .
of Cranes. General :

4.2.3 Huernational Standard Organization (ISO) 23813, First edition .-

2007-09-15 Cranes - Training of appuinted persons

4.2.4  American Society of Mechanical Engineers (ASME) P30.1, PIr:tnmng :

. for Load Handling Achvities '

' 4,2.5 American Seciety of Mechanical Engineers {ASME} B30, Series

 PARDUAN PENTLALAL
1.

Xonieks peml&lan

Unit kompetensi ini harus diujikan secars konsisien pada zeturuh eléemen -

| kompeteénsi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnysa d1 -

termpat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja normal ‘dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk ’
mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap keija seguai dengan

tuntutan astandaz.
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1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat mengawasi
operasi pengangkatan dan pemindahen beban.

1.2 Penilaian dapat dilakuksn dengan cara:  lisan, tertulis,
demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di Lvmpat kerja
dan/atau di Tempat Uji Kompetensi {TUK).

Persyaratan kompetensi
(Tidak aca}

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3. 1 Pengetzhuan
"~ 3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Operating manual
3.1.3 Izin kerja
3.2 Keterampilan
3.2.1 Melakukan komunikasi dengan efekif -
3.2.2 Pengawasan pelaksanaan operasi pengangkatan sesuai dengan ©
rencara pengangikatan
3.2.3 Ketrampilan analisa dan interpretasi atas:
a. Fungsi-fungsi kerja
b. Rencana pengangkatan
¢. Potensi bahaya dan risiko operasi pengangkatar.

Sikap kerja yang diperlukan

4,1 Mematuhi peraturan yaitg berlaiu

4.2 Disiplin dan berlanggung jewab

4.3 Memilild integritas terhadap pekerjaannva

Aspek kritis .
5.1 Cermat dalam memastikan beban sedekal mungkin dﬂngar permuxacm :
tanah
5.2 Teliti dalan memverifikasi penerapan konfigurasi panjang hoom, radius, -
' outrigger, counter weight dan reeving purtline sesuai dengan spesifikasi ~
5.3 Cermat dalam menetapkan zona pengamanan putaran ckor [fail siwing)
dan di keseluruhan compotind collapse radius (radius jurgkal gebungan)
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RODE (THNLIT : FAZLFB00.012.1
-JUIDAIE UNIT : Mengswari Penyelesaian Operasi Pemganglkatan
DESHWIPSY UMIT : Unit kompetensi inl mencekup pengetahuan, keterampilan

dan sikap kerja yang diperlukan dalam mengawasi
penyelesaian operasi pengangkatan.

| ELEMEN KOMPETENS]

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mengawasi proses
parkir pesawat angkat diverifikasi  sesuai  denpgan  rencana

J=—t -
L4

.1 Pendarstann dan penempaian beban

pengangkatan.

1.2 Pembongkaran slat bantu angkat diawasi
sesuai prosedur,

1.3 Parldr pesawat angkat diawasi sesuai
dengan prosedur,

2. Mengawasi T2 Pemzonglasren {dismeantie) pesawat
nenyelesaian operasi angkat diawasi sesual prosedur.
pengangkatan 2.2 Pelajkzanasmn inventarisasi pernlatan dan

pericagkapan diperiksa sesuai dengan
prosedur.

2.3 Serah terima pengembalian pesawat angkat
disiapkan sesuai prosedur.

BATASAN VARIABEL
XKontelks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

Unit ini berlaku untuk pekerjaan mengewasi operasi penvelesaian
pengangkatan, dari kegiatan pembongkaran pesawat angkat,
mengumpulkan kembali semua alat-alal penduliung yang digunalkan.
Kompetensi ini beriaku untuk pekerjasan mengawasi penyelesaian
aktifitas pengangkaian. '
Kompetensi ini diterapkan dalam satuan kerja berkelompok dan -
individu.

Rencana pengangkatan yang lengkap dengan pernyatasn metode kerja
menjadi acuan dalem proses ini. Setigp penyimpangan yvang tepjad:
mengizinkan setiap orang menghentikan pekerjaan jika diresakan tidak
armati. :
Pembongkaran pesawat angkat, proses pembongkaran adalah sebuah
opsi proses yang bisa bervariasi dengan aktual pekerjaarn di lapangan
yvang tidak membutuhkan pembongksaran melainkan berpindah ke area
pekerjaan di lokasi yang sama. . :
Inventarisasi peralatan dan perlengkapan merupakan kegiatan
mendaftar semua  peralaten, perlengkapan termasuk  semua
kelengkapan setelah operasi pengangkatan selesai, bentuk dokumen
yang umum dapai dijumpai berupa manifest, daftar simak demobilisasi,
foto dokumentasi ataupun data elektronik,

Serah terima pesawat angkat, wmumnya berupa dekumen serah terime
bailk dibuat oieh nihak velanggan ataupun dari penyedia jasa yang akan
digunakan untuk memastikan keutuhen dan jumlah semua alat yang
digunakan sebelum dan sesudah operasi pengangkatan dilaksanakan,

Peralatan dan perlengkapan

2.1

Peralatan

2.1.1 Alat komunikasi

2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.3 Alat pengolah data



Norma dan stander

4.1 Norma
4.1.1 Etike kerja, etos kerja dan nilai-nilal organisasi

4.2 Standar
4.2.1 Standard Operoting Procedure (SOP)

4.2.2  British Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of practice for safe use
of Cranes. General
4.2.23  Internafional Standard Crganization {150) 23813, First edition
2007-G9-15 Cranes - Training of appointed persons
4.2.4  American Society of Mechanical Engineers (ASME} P33, 1, Dlanning
Jor Load Handling Activities
4.2.5  American Seclety of Mechanical Engineers (ASME) BE30. Series
PﬂHﬂUﬁH PEMILATAM
1. Konteks penilaian

Unit kompetensi ini haris divjikan secara konsisten pada seiuruh elemen . - .

korapetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan vang sebenarnyva di

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simnulasi dengan kondisi sepertd

tempat kerja normal dengan menggunakan kowmbinasl metode wji untuk
mengunglkap pengetabuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dﬂﬂgﬂll _

tuntutan standar, o

1.1 Xondisi peanilaian merupaksn aspek dalam penilaian vang sangat .

- berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pada saat mengawasi
operasi penyelesaian pengangkatan dan pemeliharaan.

1.2 Penilaian  dapat dilskokan dengan cara:  lisan,  tertulis,
demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja
dan/atau di Tempat Uji Kompetensi {TUK).

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak: ada.)
Pengetahuan dan keterampilan yang diperlulkan

. s

2.2 - Perlengkapan
2.2.7 KRencana pengangxatan yang sudah disetujui
2.2.2  Operaling manual pesawat angkat
2.2.3 Rincian alat bantu
2.2.4 Pernyataan metade ke
2.2.5 Sketss peuglkatan dan siketsa pengangkatan
2.2.6 Dcekumen izin kerja

2.2.7 Daftar perikse kelengkapan alat/pesawat a.ngkat beserta

pendukungnya

‘3. Peraturan yang diperiukan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,

3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaman Nomer 8 Tahun 2020 tentang

Keselamatan dan Keschatan Kerja Pesawat Angkat dan Anglkut

3.1 Pengeizhuan

. 3.1.1 Rencana pergangkatan

. 3.1.2 - Operating manual

. 3.1,3 Daftar simsk alat bantu angkat yang berlaku

- 3.1.4 Daftar simak pesawat angkat yang berlzku
3.2- Keterampilan -

. 3.2.1 Penpawasan dan verifikasi atas:
a. Prosses penyelesaian operasi pengangkatan
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b. FProses inventarisasi peralatan

c. Pemerilksaan setelah penggunsan peralatan

d. Froses perawatlan setelah penggunean
3.2.2 Melakukan komunikasi dengan efeltif

3.2,3 Proses pemeriksaan visual dasar mengetahui kriteria, keru“akan -

dasar peralatan atau pesawet angkat yang bisa dilihat dengan
kasgat mata

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Mematuhi peraturan yang herlaku

4.2 - Disiplin dan bertanggung jawab

4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

. Aspek krm&

5.1 Sistemsatis dalam melaksanakan wurutan proses pembongkaren
- peralatan

5.2 Cermat dalam menginventaris semua peralatan yang digunakan

5.3 Teliti dalam pemeriksaan pasca guna untuk memasukan keutuhan
~ peralatan :

5.4 Telitd dalam melaksanakan sersh terima peralatan
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BODIE WNTT : F.AZLFSGG.013.1

JUDUL UNIT : WMengawazi Perawatan Peralatan _
DESKEIFSE UHI'T : Unit kompetensi inl mencakup pengetahuan, keterampilan

denn sikap kerja yang diperlukan dalam mengawasi
perawatan pesawat anglkat dan alat banitu angkal setelah
pelaksanaan operasi pengangkatan. .

ELEMEN RKOMPETENST | _KRITERIA UNJUK KERJS _

1. Mengawasi 1.1 Penyimpanan alat bantu angkat d1awaal’
penyimpanan ; sesuai prosedur. R
peralatan . 1.2 Pengembeslian pesawat angkat dlawam._ :

sesual detigan daftar simals mobilidasi.

2. Mengawasi perawaﬁaﬁ 2.1 Berah terima pengembelien peralatan
perelatan diperiksa sesuai prosedur,

2.2 Keruszaken atau ketidaksesuaian
peralatan/pesawat angkat dildentifikas]
pada saat serah terima pengemhallar
sesuai kondisi aktueal, i

2.3 Daftar * tindakanx perbaiimam dipastilkan |
sesual dengan rekaman hasil identifikesi
ketidaksesuaian, ' -

2.4 Timndskan perbaikan diverifikasi sesuai
dengan prosedur.

2.5 Perawatan  berkala pesawat angkat
dipastikan sesual dengan prosedur.

BATASAN ‘f&R’IABEL

1.

1.1

Konteks variabel

Unit ini berlaku untuk pekerjsan mengawasi operasi penyelesaian |

. pengangkatan dan aktifitas perawatan dan pemeliharan setelah pesawat

1.2

1.3

1.4
1.5
1.6
1.7

2.

angkat selesai dlg‘llnakall
Kompetensi ini berleku untuk pekerjaan mengawasi pemﬂrlksaan dart .
perawatan scluruh peralatan dan perlengkapan penduiktung ya;ng
digunakan dalam aktifitas pengangkatan.

Kompetensi ini diterapken dalam satuan kerja berkulompok ::lan o

ndividu.
Serah teritma pesawat angkat, umumnya berupa dekumen sc.rah terima
bail dibuat olsh pihak pelanggan etaupun dari penyedia jasa yang aken

. digunakan untuk memastikan keutuhan dan jumlah semua alat yang

digunakan sebelum dan sssudah operasi pengangkatan ditaksanalcan.
Tindakan perbaikan merupakan sebuah tindakan yang diambil untuk |
mempetrbaiki pesawat angkat jike ditemukan kerusekan @ pada
pengembalian pesawat anglkat. Dpcratar pesawel angkat bertanggurig
jawah membantu den mengawasi jalannya proses perbaikan hingga

‘selesal.
Daftar simak {checklist) mobilisasi dslarn berbagai variagi penyebutan -

dapat berupa daftar persiapan mobilisasi/demobilisasi, packing list,

‘manifest pengiriman, surat jalan, berita acara serah terima alat.. _
'Rencana mobilisasi tidak secara khusus diatur dalam atandar _
. kompetensi kerja ini.

Peralatan-can perlengkapan

Peralatan
2.1.1  Alat xomunikasi



2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.3 Alat pengoleh data
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Rincian pesawat angkat
2.2.2 Rincian alat bantu angkat
2.2.3 Daftar periksa kelengkapan alat/pesawat angkat beserta
pendukungnya :

Peraturan yang diperlukan :

3.1 Undang-Undang Nomer 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

3.2 Peraturan WMenteri Ketenagakerjaan Nomor & Tahun 2020 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

Normea dan standar
4.1 Norma

4.1.1 Etika kerja, elos kerja dan nilai-nilai organisasi
4.2 Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure (SOP)

C PANDUAN PEMILAIAN
1.

Xonteks penilaian
Unit kompetensi ini herus divjikan secara konsisten pada seluruh elemen

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnva di

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti
tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk

-mengurigkap pengetahuan, keterampilen, dan sikap kerja sesuai df:ngan

tuntutan standar. .

1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian };ang sangac
berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pacda saat mengawasi
operasi penyelesaian pengangkatan dan pemeliharaan,

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis,
demonstrasi/praktek, dan simulasi di workshop, di tempat xerja -
dan/atau di Tempat Uji Kompetensi {TUK).

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3. 1 Pengetahuar:
-0 311 Operating manuel
' 3,1.2 Daftar simak alat bantu angkat yang berlaku
3.1.3 Daftar simak pesawat angkat yang berlaku
3.1.4 Daftar simak demobilisasi
3.2 Keterampilan
. 3.2.1 Pengawasan dan verifikasi atas:
a. proses inventiarisasi peralatan
b. pemeriksaan sstelah penggunaan peralatan
¢. proses peraweatan setelah penggunaan
. 3.2.2 Melakukan komunikasi dengan efektif _
3.2.3 Preses pemerikszan visual dasar dasar, mengetahui kriteria
' kerusakan dasar peralatan atau pesawat angkat yeng bisa
dilihat dengan kasat mata

"4, Sikap.kerja vang diperlukan

4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku
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4.2 Disiplin dan bertanggung jawab
- 4.3 Memilild integritas terhadan pekerjaannya

5. Aspek kritis
' 3.1 Cermei dalam menginventaris seraua peralatan yang digunakan

9.2 Teliti dalam pemeriksaan pasca guna untuk memastikan keutuhan .3_ .

peralatan
5.3 Teliti dalam melaksanakan serah terima peralatan
5.4 Cermasat dalem melakukan proses penyimpanan peralatan




BODE WNET
- JUDUL UNIT
LESERIPST UHLT

FARLESOD.014,1

Mengevainasi Operasi Pengaagistan

Unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja yang diperlukan dalam ﬂu.,laksanakan
proses evaluagsi operasi pengangkatan.

T L2 B

ELEMEN KOLLPEIENGT KRITERLS DNJUK KIERLIS.
1. Menginventarisasi 1.1 Setiap penyimpangan proses darl Rencana
pelaksanaan Angkat diidentifikasi sesuai dengan kﬁl’ldl":l
| pengawsasan opsrasi pelaksanaan aktual.
I pengangkatan 1.2 Alternatif tiacakan perbaikan terhadap
' penyimpangan diidentifikasi sesuai wondisi
o aktval, 0 i
1 2. Menyusun dafiar saran | 2.1 Data penyimpangan proses dianalisa sesual
dan perbaikan prosedur vang berlaku.
2.2 Tindakam perbaikan terhadap
. _penyimpangan ditetapkan sesuai prosedur. |

BATASAN VARIABEL
1.+ Konteks variabel
1.1 Unit kompetensi ini berfaku uniak pekerjaan evaluasi dari pelaksanasn
' pengawasar operasi pengangkatan dari keseluruhan proses muilai
persiapan sampai pada akhir penyelesaian operasi pengangkatan.

1.2 Penyimpangan proses dalamn hal ini adalah =egala  temuan
ketidaksesuaian pada saat operasi nengangkatan berlangsung yang
tidak sesuai dengan kondisi ideal dari rencana pengangkaten vang
membutuhkan tindakan perbaikan segera ataupun membutuhksn
proses pengangkatan dihentikan sampai  ditetapkan  tindalen
perbaikan,

1.3 Tindakan perbaikan merupakan tindakan wvang dilakukan U_rltuk -

menj,relesall:an penvimpengan atau ketidaksesualan vang jika
mernungkinkan dapat berupa tindakan koreksi secara langsung tanpa

ditundsa, ataupun melsiui penundaan proses untuk pemetaan akar . -

masalah dalam rangke mendapatkan tindakan perbaikan yang sesuai
dengan dampsak atas ketidaksssuaian yang muncul.

2. . Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan
2.1.1 Alat komunikasi
2.1.2 Alat Tulis Kantor [ATE]}
2.1.3 Alat pengolah data

2.2 Perlengkapan
2.2.1 Rencana pengangkatan
2.2.2 Operating manual pesawat angkat
2.2.2  Formulir evaluasi vang berlaku

3. Peraturarn yang diperiukan
3.1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor © Tahun 2010
. tentang Operator dan Petugas Pesawsat Angkat dan Angkut
3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Keselamatan den Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Anglut

4. Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Etika keria, etos kerja dan nilai-nilai organisasi
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4.2 Standar

4.2.1 Standard Operating Procedure (S0P}

4.2.2 British Standard {BS) 7121-1, 2016 Code of pract:ce for safe use
of Cranes. General :

4.2.3 Iternational Standard Organization (1SQ) 23813, First edition
2007-09-15 Cranes - Tratning of appointed persons

4.2.4 American Society of Mechanical Engincers (ASME} P30.1, Planning

Jfor Load Handling Activities

PANDUAN FEMILATAN

1.

5.

Konteks penilaian

Unit kompetensi ini harus dinjikan secara konsisten pada selurul: elemen

kompetensi dan dilaksanaken pada situasi pekervjasn yang sebenarnye di

ternpat kerja atau di huar tempat kerja secara simulasi dengan kendisi seperti

tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode il untuk

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan

tunfutan standar. :

1.1 Kondisi penilaian merupaksan sspek dalam penilaian yang sangat -
berpengaruh atas tercapamya kompetensi ini pada saat mengevaluasi |
pelaksanaan cperasi pengengkatan.

1.2 Penilaian  dapat dilakukan dengan cara: lisan,  tertulis,

- demonstrasi/praktik, dan simulasi di iworkshop, di tempat kerja

dan/atau di Tempat Uji Kompetensi {TUK),

Persyaratan kompctensi
(Tidalz ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperhikan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Ewaluasi proses pengangkatan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Kaji ulang proses pengangkatar,
3.2.2 Melakukan analisa dan verifikasi terhadap:
g. Ketidaksesuaian proses
b, Saran dan perbaikan
3.2.3 Menuangkan hasil analisa dalam hentulk tertulis

Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Mematuhi peraturan yang berialay
4.2 Disiplin dan bertanggung jawab

4.3 Memiliki integritas terhadap pekerjaannya

Aspek kritis
5.1 Cermat dalam mengevaluasi proses pengangkatan
5.2 Cermat dalam menginventaris penyimpangan operasi pengangkatan

- 5.3 Telit dalam merumuskan saran dan alternaiif perbaikan terkait deagan

kebutuhan pembelajaran dan pengembangan kompetensi organisasi
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EODE UKLT r FAZLESOG.015.1
JUDTUL UNIT : Mengevaluazi Tindakzn Perbaikan

DESKRIPSE UNIT : Unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, ketcrampilan
dan sikap kerja yang diperlukan dalam melaksanakan .

evaluasi terhadep tindakan perbaikan vyang telah
dilaksanakan pada saat operasi pengangkatan.

 ELEWEN ROMPETENSL _ KRITERIA UNJUK EERJA

1. Menginventarisasi 1.1 Setiap tindalan perbailkan terhadap
pelaksanaan tindalkean penyvimpangan  diinventarisasi sesuai |
perbaikan dalam kondisi aktual pelaksanaan operasi
operasi pengangkatan pengangkatan. '

1.2 Penyebab penyimpangan dianalisa sesuai
dengan kondisi aktual pelaksanaan,

1.3 Akar masalah ditetapkan sesuai dengan
hasil analisa penyimpangan.

' 1.4 Setiap pembelajaran  dari  operasi

; pengangkatan diidentifikasi sesuai hasil

analisa akar masalah.

‘2. Menganalisa daftar 2.1 Mindslan perbmilan  dianalisa sesuai|
saran den perbaikan dengarn hasil analisa masslah.

2.2 Tindalkan pencegahan ditetapkan sesuai
dengan analisa hasil perbaikan agar tidak
terulang. o

2.3 Baran dan perbzikan didockumentasikar | -
sesual dengan prosedur yang berlaku. '

BATASAN VARTADKI,
1. EKonteks variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi ini  berlalu  untuk pekerjaan evaluasi tindakan
perbaikan yang telah diambil setelah proses pengangkatan selesai
dilaksanakan. S
Pembelajaran (fesson lzarn), merupakan rekaman baik proses yang .
berjalan dengan baik dan memiliki nilai lebih untuk dapst diterapkan

. pada proses-proses vang serupa, maupun proses vang tidak berjalan

dengan baik yang hisa berpotensi menjadi insiden yang mengganggu
jalannya proses operasi pengangkatan namun pada pelaksansan
operasi penganpkatan hal tersebut danatl diselesaikan secara langsung
dilapangan.

Tindakan perbaikan merupekan tindakan vang dilakukan untuk
menyelesaikan penyimpangan atau ketidakasesualan yang jika
memungkinkan dapat berupa tindaksn koreksi secara langsung tanpa
ditunda, ataupun melaiui penundaan proses untuk pemetasn akar -
masalah dalam rangka mendapatkan tindakan perbaikan yang sesuai
dengan dampak atas ketidaksesuaian yang muancul, :
Tindakan pencegahan merupakan sebuah tindakan berbasis risiko
untuk menghilangkan potensi penyimpangan ataupun kstidaksesuaian -
yang terjadi untuk mencegah terulangnya efek ketidaksesuaian di masa

- mendatang. _ '

" 2. Peralatan dan perlengleapan -

2.1

Peralatan _

2.1.1  Alat komunikasi

2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATE)
'2.1.3  Alat pengolah data



2.2 Perlengkapan
22,1 Formulir evaluasi yang berlaku

Peraturan yang diperlukan _

3.1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor © Tahun 2010
tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Anglkut ’

3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 2 Tahun 2020 tcnta_ng' :
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Anglut o

Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Etika keria, etos kerja dan nilai-nilai crganisasi

4.2 SBtandar

4.2.1 Standard Operating Frocedure [SOF)

4.2.2  British Standard (BS} 7121-1, 2018 Code of pmchcne for safe use .
of Cranes. General '

4.2.3 International Standard Organization (ISO) 23813, First edition
- 2007-08-15 Cranes - Training of appointed persons

4.2.4  American Society; of Mechanical Engineers (ASME) P20. 1, P:‘an.mng
for Load Handling Activities

PALANDUAN PEMILATLAT

1.

Konteks penilaian
Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen

kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan vang sebenarnya di :

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti
tempat kerja normal dengan menggunakan kombinasi metode uji untuk
mengungkap pengetahuvan, keterampilen, darn silkap kerja sesuzl dengan
tuntutan standar. '

1.1 EKondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat .

berpengaruh ates tercapainya kompetensi ini pada saat mengevaluasi
tindakan perbaikan dalam pelaksanaan operasi penganghkatan. :

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisan, tertulis, =
demonsirasi/praxtik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja
dan fatau di Tempat Uji Lompetensi (TUK].

Persyaratan kompetensi
lidak ada.)

Pengetaliuan dan keterampilan vang diperlukan
3.1 Pengetanuan
. 3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Ewvsaluasi proses pengangkatan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Kaji ulang dokumen
3.2.2 Melakukan komunikasi dengan efektif

Bikap kerja yang dipsrlukan

4,1 Mematuhi persturan yeng berlaku

4 2 Disiplin dan bertanggung jawab

4 3 I":"IEITJJ...lkl mtegntas terhadap pekerjaannya.

Aspek kritis _
5.1 Cermat dalam mengevaluasi tindakan perbaikan proses pengangkatan



2.2 Cermat dalam  mendekumentasikan  penyimpangan  operasi
pengangkatan
5.3 Teliti dalam mendokumentasikan saran dan alternatif perbaikan terkait .

dengan kebutuhan pembelajaran dah pengembangan kompetensi
arganisasi
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KODE UNIT . : F.421F500.016.1 |
. JUDUL UNI'T ;- Menagevaluszsi Data Pavameter Operasi Penganghatan
- DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini mencalcup pengetahuan, keterampilan

dan sikap kerja yang diperlukan dalam melaksanakan
evaluasi terhadap pendataan parameter operasi

pengangkatan.
FLEMEN KOMFETENS] | " KRITERIA UNJUK KERJA
. 1. Menganalisa 1.1 Parameter aperasi  pegawat angkat
o paremeter operasi : diverifikasi sesuai dengan pelaksanaan |
pengangkatan yang i aktual. .
digunakan 1.2 Kondisi opsrasional diverifikasi sesuai

kondisi lingkungan kerja aktual pada saat
_ operasi pengangkatan berlangsung.
1.3 Data verifizasi dianalisa keseaualann}ral
dengan rencana pengangkatan.

2. Mendokumentasikan 2.

kesesuaian operasl pengangkatan diidentifikasi sesuai | .
pelaksanaan operasi dengan kebutuhan. ]
pengangkatan 2.2 Kesssuaian pelaksanaan operasi

=

Hasil analisa Xkesesuaian pelaksanaan

pengangkatan didokumentasikan sesuai
_ dengan prosedur yang berlalu,

. BATASAW VARVAREIL,
1. Kontelks variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi ini berlaku untuk pekerjaan evaluasi data parameter
operasi pengangkeatsn  setelah  proses pengangkatan  selesai
dilaksanakan.

Parameter operasi pesawat angkat meliputi informasi berikut ini namun
tidak terbatas pada radius beban, panjang boom yang digunakan, sudut
boom yang digunakan, bentang outrigger, putaran mesin maksimum,
kecepatan winch dan ervor yang mungkin terjadi pada seat pelaksanaan -
Gperasi pengangkatan.

Kondisi operasional meliputi beberapa informasi berikut ini namun
tidek terbatas pada daya dukung landasan/tanah {ground bearing
pressure), kondisi cuace, kecepatan angin dan suhu lingkungan.

Data, verifikasi disini mengacu pada informasi parameter operasi dan
kondisi operasional pada saat pelaksanaan operasi pengangkatan
sedang berlangung. Data verifikasi ini bisa berupa data elektronik, data -
rekaman padsa formulir yang berlaku ataupun foto-foto dokumentasi.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Perzlatan

2.1.1 Alat komunikasi

2.1.2  Alat Tulis Kantor [ATK)
2.1.3 Alat pengolah data

2.1.4  Alat pencetak data (printer}
Perlengkapan

- 2.2.1 Formulir evaluasi yang berlaku

2.2.2 Daftar simak yang berlaku

3. Peraturan vang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nt)mor 9 Tahun 2010-
tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Anglkut



3.2 Peraturan Menteri Ketenagakcrjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang S
Kesclamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut

Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Etika keria, etos kerja dan nilai-nilad organisasi
4.2 Standar :
- 4.2.1 Standard Operating Procedure (SOF)
4.2.2  Bntish Standard {BS) 7121-1, 2016 Code of pmcﬁce for safe use
of Cranes. General :
4.2.3 Buernational Standard Organization (ISO) 23813, First edition
2007-09-15 Cranes - Training of appointed persons
4.2.4  American Society of Mechanical Engineers (ASME) P30.1, Plannmg
Jor Load Handling Activities

PANDUAN FEMILANS M

1.

Konteks penilaian = : .
Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen.

-kompetensi dan dilaksanekan pada situasi pekeriaan vang sebenarnye di -

tempat kerje ataa di luar tempat kerja secara simulasi dengen kondisi seperti

- tempat kerja normal dengan menggunaksn komkbkinasi metode 1ji untuk

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesual dengan

tuntutan standar.

1.1 EKondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengarun atas tercapainya kompetensi ini pada saalt mengevaluam

. data parameter operasi pengangkatan.

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: llsan, tertulzs,
demonstrasi/praktik, dan simulasi di workshop, di tempat kerja
dan/atau di Tempat Uji Kompetensi (FTUK).

Persyaratan kompetensi
{Tidak ada)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
2.1 Pengetahusn
3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Parameter operasi pesawat angkat
3.1.2 Xondisi operasional pengangkatan
3.1.4 Evaluasi proses pengangikatan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Kaji ulang doekumen
3.2.2 Melakukan analisa
' a. Perbandingan parametei operasi
Bb. Perbandingan kondisi operasi
3.2.3 Menuangkan analisa dalam tulisan

Sikap kerjﬁ yvang diperlukan
4.1 Mematuhi peraturan yang berlaku

4.2 Disiplin dan bertanggung jawab :
4.3 Memililci integritas terhadap pekerjaannya

Aspek kritis :
2.1 Cermat deslam mengawasi pencatatan para_mcter operasi pesawat
anghkat ' :
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5.2 Cermat dalam mengawasi pencatatan kondisi operasional
5.3 Teliti dalam mendokumentasikan analisa perbandingan parameter
pengangkatan '



KODE NIT
JUDTL TNIT

. =55 -

F.A4ZLFB800.017.1
Menyusan Lapozan Operasi Pengangicatan

o LN )

DESKRIFSI UHLT : Unit kempetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan

dan mkap kerja yang dlperlukan dalam membuat 1ap0ran
dan melaporkan operasi pengangkatan.

ELEMEN KGUMPETENS]  ERITERIA UMJUK KERJA |
| 1. Menyusun laporan 1.1 Data pengewasan dikelompokkan sesuail
operasi pengangkatan dengan prosedur.

1.2 Forraulir laporan operasi pengangkatan
disiapkan sesuai dengan prosedur.

1.3 Laporan operasi pengangkatan disusun

sesuai dengan prosedur yang berlaku.

‘|2. Melaporkan operasi 2.1 Laporen diperiksa ulang kebenarannya.
pengangkatan sesuai dengan prosedur.

2.2 Laporan disahkan sesuai dengan prc-sedur
2.3 Laporan didokumentasikan sesuai dengan
: prosedur.
2.4 Laporan disampaiken kepada pihak teriait

sesual dengan prosedur.

BATASAK VARIAREL
1. Kontelks variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi ini berlaku untuk pekerjsan pelaporan keseluruhan
proses dari persiapan sampai pada penyelesaian kegiatan
pengangkatan.

Data pengawasan mencakup beberapa informasi berikut narmu=n tidak
terbatas pada data pengawasan persiapan, data pengawan pengikatan
beban, data pengawasan pengangkatan, data pengawan penyelesaian

‘operasi pengangkatan, data penyvimpangan, data perawatan dan data

evaluasi tindakan perbaikan.

Laporan operasi pengangkatan dibuat untuk didokumentasikan sebagai

acuan pelaksanaan dari rencana pengangkatan. Apabila di kemudian

hari terdapat operasi pengangkatan vang serupa, kedua dokumen

tersebut dapat digunaksn sebagai acuan untuk menyusun rencana

pengangkatan berbasis risiko untuk dapat meminimalkan potensi :

terjadinya ketidaksesusian.

Pihak terkait meliputi beberapa pihak sebagai berilkut: -

1.4.1 Lifting engineer, sehagai bahan acuan perbaikan terhadap proses .
pelaksanaan aktual.

1.4.2 Pelanggan, sebagai acuan penyelesaian proses operasi
pengangkatan.

1.4.3 Perusahan (penyedia jasa), sebagai arsip pelaksanaan Gperam

' pengangkstan.

‘2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat kormunikasi

2.1.2 Alat Tulis Kantor {ATK)

2.1.3 Alat pengolah data

2.1.4 Alat pencetak data (printer)

Perlengkapan

2.2.1 . Formulir laporan operasi pengangkatan ya_ng berlaku
2.2.2 Berita arara serah terima pekerjaa yang berisiu
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3. Peraturan yang diperlukan

3.1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatar Kerja,
3.2 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2020 tentang .
Kesclamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut B

Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Etika kerja, etos kerja dan nilai-nilai arganisasi
4.2 Standar
4.2.1  Stardard Operating Proceditre {SOP)
4.2.2 British Standard (BS) 7121-1, 2016 Code of Pracnce For Safe Use
of Cranes. General
4.2.3 Infernational Standoard Organization (1S0) 23813, First edition '
2007-09-15 Cranes - Training of Appointed Pers-:ms '
4.2.4 American Saciety of Mechanical Engineers [ASME) P30.1,
Planning for Load Handling Activities

PARDUAY VETLATAIE

1.

Konteks penilaian
Unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada seluruh elemen
kompetensi dan dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sf'benam},ra i

tempat kerja atau di luar tempat kerja secara simulasi dengan kondisi seperti

tempat kerja nornal dengan menggunekan kombinasi metode wji untuk

mengungkap pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan

tuntutan standar.

1.1 Kondisi penilaian merupakan aspek dalam penilaian yang sangat
berpengaruh atas tercapainya kompetensi ini pads saat melzporkan
kegiatan pengangicatan. _

1.2 Penilaian dapat dilakukan dengan cara: lisan, terculis,
demonsirasi/praktik, dan simulasi di workshop, di termpat kerja
dan/atan di Tempat Uji Kompetensi {TUK).

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperiukan
3.1 Penpgetahuan
3.1.1 Rencana pengangkatan
3.1.2 Prosedur pengangkatan
3.1.3 Prosedur pelaporan operasi pengangkatan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Kaji ulang dokumen
3.2.2 Mengoperasikan komputer
3  Membuat pelaporan kegiatan
4 Melakulkan komunikasi dengan efelctif

L L g
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Sikap kerja yang diperhukan
4.1 Mematuhi peraturan vang berlaku

+ 4.2 Disiplin dan bertanggung jawab

4.3 Memiliki integritas terhadap peke::]aannya

Aspck kritis _ '

5.1 Cermaeat dalam mnngicientlfﬂ«:asl data vang dlgunakan untuk memhuat
laporan

5.2 Teliti dalam menyusun laporan operasi pengangkatan



BAB III
PENUTUP

Dengan ditetapkannya Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Konstruksi Golongan Pokok Konstruksi Bangunan Sipil Pada
Jabatan Kerja Lifting Supervisor, maka SKKNI ini menjadi acuan dalam
penyusunan jenjang kualifikasi nasional, penyelenggaraan pendidikan dan

pelatihan serta sertifikasi kompetensi.
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